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Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan membaca awal anak 
melalui penggunaan media papan flanel pada anak kelompok B TK ABA 
Kalikotak, Sendanggrejo, Minggir, Sleman. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara 
kolaboratif menggunakan modifikasi model Kemmis dan Mc. Taggart. Subyek 
penelitian ini adalah anak kelompok B TK ABA Kalikotak, terdiri dari 8 laki-laki 
dan 7 perempuan. Metode pengumpulan data melalui observasi dan dokumentasi. 
Teknik analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif.  Penelitian ini 
dikatakan berhasil apabila rata-rata kelas kemampuan membaca awal anak telah 
mencapai persentase sebesar 76 % atau lebih. 
Peningkatan tersebut dapat diketahui dari adanya peningkatan persentase 
rata-rata kelas kemampuan membaca awal pada setiap siklusnya. Persentase rata-
rata kelas kemampuan membaca awal pada saat Pratindakan sebesar 47,22%, pada 
Siklus I menjadi 56,11%, pada Siklus II menjadi 67,5%, pada Siklus III menjadi 
79,44%. Adapun keberhasilan tersebut dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut:  (1) guru mempersiapkan media papan flanel beserta item-itemnya, (2) 
anak memberi contoh cara mengenali huruf dan kata, (3) memberi contoh 
membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana, (4) anak diberi kesempatan 
melihat, meraba huruf-huruf dan melepas atau menempel item-item, (5) guru lebih 
menekankan pengenalan huruf yang masih sulit dikenali anak, (6) memberi 
kesempatan lebih besar pada anak yang peningkatan kemampuan membaca awal 
masih sulit, anak lebih dibimbing dan dimotivasi. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Setiap anak berhak mendapatkan pendidikan dan pengajaran dalam 
pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasan sesuai dengan minat dan 
bakatnya (Undang-Undang Republik Indonesia No 23 tahun 2002 tentang 
Perlindungan anak). Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 angka 14 juga dinyatakan bahwa Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD) adalah upaya pembinaan kepada anak sejak lahir sampai 
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan 
lebih lanjut yang dimaksud yaitu  Sekolah Dasar (SD).  
National Assosiation Education for Young Chlidren (NAEYC) yang 
dikutib oleh Sofia Hartati (2005: 7) menyatakan bahwa anak usia dini adalah 
sekelompok individu yang memiliki rentang usia 0-8 tahun dan berada dalam 
proses pertumbuhan dan perkembangan, oleh karena itu perlu diberikan stimulasi 
agar pertumbuhan dan perkembangannya dapat tumbuh optimal. Salah satu 
tempat pemberian stimulasi tersebut yaitu di Taman Kanak-kanak (TK). 
TK merupakan salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang formal 
dengan rata-rata anak berusia 4-6 tahun (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
No 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan). Anak 
TK kelompok A berusia sekitar 4-5 tahun dan untuk kelompok B berusia sekitar 
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5-6 tahun. Para psikolog menyatakan bahwa usia 0-6 tahun merupakan usia emas 
(golden ages) (Suyadi, 2014: 30). Mengacu pada pendapat tersebut maka  usia TK 
juga berada pada masa golden ages dimana anak mudah dalam menyerap 
stimulasi, salah satu stimulasi tersebut yaitu berkaitan dengan membaca awal. 
Sebenarnya pelajaran membaca menjadi tanggung jawab pihak di SD.  
Kenyataan yang ada saat ini pelajaran di SD kelas I sudah menuntut anak untuk 
dapat membaca, karena bila belum bisa membaca anak mempunyai kendala  
dalam mengikuti pelajaran. Saat ini tanggung jawab dalam membelajarkan 
membaca seolah-olah sudah bergeser dari SD ke TK, bahkan ada SD yang sengaja 
mengajukan tes membaca jika ingin masuk ke SD tersebut (Depdiknas, 2007: 1). 
Oleh karena saat ini kegiatan pembelajaran membaca diperbolehkan dilaksanakan 
di TK selama dalam batas-batas tertentu dan diberikan secara terpadu dalam 
program pengembangan ketrampilan dasar (Depdiknas, 2007: 1). Pembelajaran 
membaca di TK dirancang sedemikian rupa sehingga anak tidak merasa terbebani, 
dan bosan maka suasana belajar dapat dibuat dengan menyenangkan. Membaca 
untuk anak usia dini dapat disebut juga membaca permulaan atau membaca awal. 
Kemampuan membaca awal anak sangat penting diberikan di kelas 
rendah, hal tersebut bertujuan supaya anak memiliki kemampuan melafalkan 
tulisan dan sebagai dasar untuk dapat membaca lanjut (Sabarti Akhadiah, dkk., 
1992: 31). Hal ini juga diperkuat oleh pendapat Moleong (Nurbiana Dhieni, dkk., 
2008: 5.4) bahwa salah satu aspek yang dapat dikembangkan pada anak TK 
adalah kemampuan membaca dan menulis. Kepala TK ABA Kalikotak 
menyatakan bahwa kemampuan membaca awal juga penting dimiliki anak 
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sebelum memasuki SD, diharapkan ketika memasuki SD anak tidak kaget dengan 
pelajaran SD yang banyak tulisannya dan paling tidak anak sudah mempunyai 
bekal untuk menghadapi pelajaran di SD.  
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomer 58 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini 
(Permendiknas No 58 tahun 2009) tercantum  bahwa tingkat pencapaian 
perkembangan aspek bahasa anak TK kelompok B yang berkaitan dengan 
kemampuan membaca awal yaitu anak harus dapat berkomunikasi secara lisan, 
memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan 
membaca, menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal anak, mengenal suara 
huruf awal dari nama benda-benda yang ada di sekitarnya, menyebutkan 
kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama, memahami 
hubungan antara bunyi dan bentuk huruf, membaca nama sendiri dan menulis 
nama sendiri.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada bulan Oktober-bulan Maret, 
kemampuan membaca awal di TK ABA Kalikotak masih perlu ditingkatkan lagi 
karena anak-anak masih terbolak-balik dalam mengenali huruf.  Hal tersebut 
senada dengan yang diungkapkan guru ketika peneliti mewawancarai guru di TK 
ABA Kalikotak pada tanggal 13 November 2013. Guru mengatakan bahwa aspek 
perkembangan bahasa khususnya yang berkaitan dengan keaksaraan perlu 
distimulasi lebih jika dibandingkan dengan berbicara maupun menulis. Hal 
tersebut diperlukan karena masih ada beberapa anak yang belum dapat mengenali 
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satu huruf pun. Pengetahuan tentang huruf-huruf penting untuk anak karena 
berhubungan dengan kemampuan membaca awal anak.  
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 11 Maret 2014 guru 
mengatakan bahwa sekitar 9 anak masih kesulitan dalam mengucapkan nama 
huruf, kesulitan dalam membedakan huruf seperti “ p dengan q, m dengan w, d 
dengan b, n dengan u, f dengan v, t dengan f, l dengan i, h dengan n ”.  Pada saat 
mengucapkan suatu huruf terkadang anak masih terbolak-balik sehingga sulit 
dalam mengucapkan rangkaian huruf menjadi sebuah kata. Berdasarkan observasi 
yang dilakukan sebelum dilaksanakan tindakan Siklus I di TK ABA Kalikotak 
pada tanggal 24 April 2014 dan 26 April 2014, rata-rata kemampuan membaca 
awal masih berada pada kriteria cukup atau 47,22%. Berdasarkan hasil tersebut 
kemampuan membaca awal di TK ABA Kalikotak masih perlu ditingkatkan lagi.  
Guru-guru di TK ABA Kalikotak sudah mencoba untuk meningkatkan 
kemampuan membaca awal dengan berbagai metode dan menggunakan alat bantu 
media. Metode yang digunakan yaitu metode belajar membaca secara abjad, 
seperti: guru menuliskan di papan tulis dan memperlihatkan bentuk hurufnya 
kemudian guru mengucapkannya, hal tersebut dilakukan setiap akan masuk kelas 
anak secara bergantian menulis huruf atau membaca huruf dengan bantuan guru. 
Selain itu dilakukan juga saat pembelajaran inti. Media papan tulis juga digunakan 
saat pembelajaran berlangsung untuk mengenalkan huruf yang membentuk sebuah 
kata yang harus ditulis anak maupun kata nama benda yang ada dalam 
pembelajaran tersebut. Selain itu guru juga menggunakan media seperti: media 
gambar bertuliskan huruf awal, media kartu huruf.  
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Media gambar bertuliskan huruf awal yang digunazbkan contohnya seperti 
gambar nanas maka huruf  yang tertera di gambar tersebut adalah huruf  “n”, 
namun media ini hanya ada beberapa huruf saja  belum mencakup huruf lengkap. 
Guru juga menggunakan kartu huruf namun kartu huruf yang digunakan hanya 
berwarna hitam putih, hal ini kurang menarik anak dalam menggunakannya.  
Selain itu juga guru menyediakan alat permainan menara huruf dan 
mengajak anak bermain yang berhubungan dengan huruf namun alat permainan 
tersebut jarang digunakan. Permainan tersebut yaitu dengan menuliskan huruf di 
punggung teman dan teman yang punggungnya ditulisi nanti menebak namun hal 
ini masih sangat sulit dilakukan karena guru hanya membisikkan huruf pada anak 
sambil memegangi jari anak agar segera menuliskan huruf yang dibisikkan tadi. 
Anak masih harus dibantu guru untuk menuliskannya dan anak yang menebak 
hanya asal mengucap sambil tertawa terbahak-bahak atau anak hanya berkata “lha 
tulisannya tidak jelas hanya seperti garis muter-muter”.  
Mengingat pentingnya kemampuan membaca awal untuk persiapan masuk 
di kelas SD pihak sekolah dan orang tua sepakat untuk mengadakan les membaca 
awal. Tambahan jam belajar khusus untuk latihan membaca satu minggu sekali 
selama 60 menit setiap hari selasa pukul 10.00-11.00 WIB. Kegiatan tersebut 
dilakukan secara bergantian setiap anak dengan menghadap guru untuk belajar.  
Setiap anak mendapat buku belajar membaca, buku tersebut hanya 
fotokopian yang tulisannya  kurang  jelas, huruf yang tulisannya kurang jelas 
ditebalkan dengan spidol, gambarnya pun hanya hitam putih dan tidak setiap 
halaman itu ada gambarnya. Gambar dalam buku tersebut hanya setiap huruf 
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abjad saja. Hal ini kurang menarik bagi anak. Setiap anak yang sudah latihan 
dicatat dalam kartu perkembangan membaca awal apakah anak sudah lulus dalam 
membaca pada halaman tersebut atau apakah harus mengulang esuk hari. Anak  
yang lulus bisa melanjutkan ke halaman berikutnya dan anak yang belum lulus 
harus mengulang pada halaman tersebut sampai lulus. 
 Peneliti memberikan solusi untuk permasalahan tersebut, yaitu  
peningkatan kemampuan membaca awal pada kelompok B di TK ABA Kalikotak, 
Sendangsari, Minggir, Sleman melalui penggunaan media papan flanel. Pemilihan 
media ini disesuaikan dengan teori penggunaan media media yang diungkapkan 
oleh Edgar Dale dan teori pemrosesan informasi. Edgar Dale mengklasifikasikan 
media berdasarkan the corn of experience (Kerucut Pengalaman Belajar) 
(Nurbiana Dhieni, dkk., 2008: 10.13). Suatu informasi yang diperoleh dari 
pembelajaran supaya bermakna dan tertanam kuat dalam diri anak maka 
diperlukan media yang menarik dan memberikan pengalaman yang konkret. 
Media tersebut salah satunya yaitu media papan flanel untuk meningkatkan 
kemampuan membaca awal.  
Media papan flanel ini dipilih karena huruf-huruf yang tertera di item 
papan flanel (kartu huruf, kartu kata) dapat dilihat, diraba, dipindah-pindahkan, 
praktis, mudah ditempel dan dilepas, warnanya menarik dan dapat dibuat sendiri 
dari kain flanel dengan harga terjangkau. Melaui penggunakan media papan flanel 
maka anak akan memperoleh informasi tentang simbol-simbol huruf tersebut 
secara konkret. Anak dapat lebih memahami bentuk-bentuk dan bunyi huruf 
karena anak mempunyai kesempatan untuk menyentuh simbol-simbol huruf 
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tersebut, pengetahuan tentang bunyi suatu huruf diperoleh dari guru maupun dari 
teman yang sudah mempunyai kemampuan mengenal huruf dan kata serta 
memahami maksud bacaan gambar yang memiliki kalimat sederhana. Bentuk 
huruf-huruf tersebut akan tersimpan dalam memori otaknya (anak sudah merekam 
bentuk-bentuk huruf beserta pelafalannya tersebut) serta bayangan bentuk 
bendanya. Ketika suatu saat hasil rekaman tersebut dibutuhkan maka anak dapat 
membukanya kembali, misalnyaa ketika guru mengajarkan huruf pada anak maka 
anak sudah mengetahui gambaran bentuk huruf tersebut seperti apa. Hal ini akan 
memudahkan anak untuk merangkai huruf menjadi sebuah kata sehingga 
kemampuan membaca awal anak dapat meningkat.  
Media papan flanel ini dapat digunakaan saat pembelajaran sehari-hari. 
Guru dalam mengenalkan nama sebuah benda dapat dilakukan dengan cara 
menempelkan huruf-huruf di papan flanel agar anak lebih fokus, karena bila guru 
harus menulis dipapan tulis anak kurang fokus jika terlalu  lama menunggu guru 
menulis. Hal ini disebabkan konsentrasi anak pendek (Sofia Hartati, 2005: 11). 
Berg (Sofia Hartati, 2005: 11) menyatakan bahwa anak dapat duduk tenang dan 
memperhatikan sesuatu secara nyaman hanya sekitar 10 menit. Penggunaan media 
papan flanel ini dapat membantu guru dalam mengatasi kelemahan dari metode 
yang digunakan guru dan membuat anak lebih tertarik. Metode yang akan 
digunakan dalam pembelajaran ini yaitu metode abjad dan keseluruhan kata. 
Penggunaan media papan flanel ini sesuai dengan prinsip pembelajaran anak usia 
dini, karakteristik anak usia dini dan tipe-tipe belajar anak usia dini.  
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B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasikan 
bahwa adanya beberapa masalah dalam pembelajaran di TK ABA Kalikotak 
kelompok B yaitu: 
1. Anak yang memasuki kelas I SD jika belum bisa membaca maka akan 
mengalami kendala dalam mengikuti pelajaran.  
2. Saat ini tanggung jawab dalam membelajarkan membaca seolah-olah sudah 
bergeser dari SD ke TK.  
3. Anak kelompok B di TK ABA Kalikotak, Sendangsari, Minggir, Sleman  
masih terbolak-balik dalam mengenali beberapa huruf abjad seperti “p dengan 
q, m dengan w, d dengan b, n dengan u, f dengan v, t dengan f, I degan i, h 
dengan n” sehingga kesulitan dalam melafalkan rangkaian huruf menjadi kata 
sederhana. 
4. Cara  yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca awal anak 
kelompok B  TK ABA Kalikotak, Sendangsari, Minggir, Sleman  kurang 
menarik bagi anak dan media pembelajaran yang digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan membaca awal masih terbatas. Misalnyaa: guru 
hanya menuliskan huruf-huruf di papan tulis menggunakan kapur bewarna 
putih kemudian melafalkannya, kartu huruf yang ada di sekolah tidak ada 
gambarnya, warnanya pun hanya hitam putih dan jumlahnya sedikit. 
5. Kemampuan membaca awal anak kelompok B TK ABA Kalikotak masih 
berada pada kriteria cukup sehingga perlu adanya stimulasi. 
 
9 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan di atas, ditemukan ada 5 
masalah yang berkaitan dengan penelitian ini. Supaya penelitian lebih fokus dan 
tidak terjadi perluasan kajian maka dilakukan pembatasan masalah, yaitu tentang 
cara  yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca awal anak 
kelompok B  TK ABA Kalikotak, Sendangsari, Minggir, Sleman  kurang menarik 
bagi anak dan media pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan membaca awal masih terbatas. Peneliti akan berusaha meningkatkan 
kemampuan membaca awal melalui penggunaan media papan flanel pada anak 
kelompok B di TK ABA Kalikotak Sendangsari Minggir Sleman. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan indentifikasi masalah di atas maka peneliti merumuskan 
masalah yaitu “Bagaimana meningkatkan kemampuan membaca awal melalui 
penggunaan media papan flanel pada anak kelompok B di TK ABA Kalikotak 
Sendangsari Minggir Sleman?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka penelitian ini bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan membaca awal melalui penggunaan media 




F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat antara lain 
untuk: 
1. Anak 
Penggunaan media papan flanel untuk meningkatkan kemampuan 
membaca awal pada anak kelompok B di TK ABA Kalikotak lebih menarik minat 
anak. Anak lebih antusias, lebih fokus dan berkesan dalam mengikuti belajar 
membaca awal sehingga kemampuan anak dapat meningkat dengan baik. 
2. Guru 
Penelitian ini dapat memberikan salah satu alternatif bagi guru untuk 
mengajarkan membaca awal pada anak kelompok B di TK ABA Kalikotak 
melalui penggunaan media papan flanel dengan menarik, menyenangkan, praktis, 
efesien  serta  guru dapat membuat sendiri. Selain itu dapat menjadi pemicu untuk 
peningkatan kreativitas guru dalam menciptakan media pembelajaran selanjutnya. 
3. Kepala Sekolah 
Penelitian ini dapat dijadikan salah satu alternatif bagi Kepala Sekolah 
untuk mengajarkan membaca awal pada anak kelompok B di TK ABA Kalikotak 










A. Kemampuan Membaca Awal Anak TK 
1. Pengertian Kemampuan Membaca Awal 
Membaca merupakan salah satu fungsi yang paling penting dalam hidup 
dan dapat dikatakan bahwa semua proses belajar didasarkan pada kemampuan 
membaca (Glenn Doman dalam Anna Yulia, 2004: 19). Sabarti Akhadiah, dkk 
(1993: 29) menyatakan bahwa membaca dibedakan menjadi dua yaitu membaca 
permulaan (membaca awal) dan membaca pemahaman. Membaca permulaan itu 
diberikan untuk anak yang berada di kelas rendah atau kelas I dan II (1993: 29). 
Sebenarnya pelajaran membaca menjadi tanggung jawab pihak di SD. Saat ini 
kegiatan pembelajaran membaca diperbolehkan dilaksanakan di TK selama dalam 
batas-batas tertentu dan diberikan secara terpadu dalam program pengembangan 
ketrampilan dasar (Depdiknas, 2007: 1). Pembelajaran membaca di TK dirancang 
sedemikian rupa sehingga anak tidak merasa terbebani dan bosan maka suasana 
belajar dapat dibuat dengan menyenangkan. 
Membaca teknis yang masih termasuk dalam membaca awal menurut 
Munawir Yusuf (2005: 140) yaitu proses decoding atau mengubah simbol-simbol 
tertulis berupa huruf atau kata menjadi sistem bunyi. Proses membaca teknis 
tersebut diantaranya menuntut anak untuk mengenali huruf besar dan huruf kecil, 
mengucapkan bunyi huruf, menggabungkan bunyi membentuk kata, memahami 
variasi bunyi, menerka kata menggunakan konteks, dan menggunakan analisis 
struktural untuk identifikasi kata (Munawir Yusuf, 2005: 141). Mengacu pendapat 
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tersebut mengucapkan bunyi huruf yang dimaksud yaitu huruf vokal, konsonan 
tunggal maupun konsonon ganda dan diftong.  Variasi bunyi yang dimaksud yaitu 
dapat membedakan pelafalan huruf dalam suatu kata. Konteks yang digunakan 
untuk menerka kata dapat berupa benda asli, benda tiruan maupun gambar.  
Enny Zubaidah (2013: 9) menyatakan bahwa membaca permulaan 
(membaca awal) lebih menekankan pada pengenalan dan pengucapan lambang-
lambang bunyi yang berupa huruf, kata dan kalimat dalam bentuk sederhana. 
Mengacu pendapat tersebut pengucapan lambang-lambang bunyi dapat 
menghasilkan suatu makna. Tetapi makna tersebut belum terlalu mendalam, 
masih berupa makna yang sederhana. Hal tersebut juga diungkapkan R. Masri 
Sarep Putra (2008: 4) yang menyatakan bahwa membaca permulaan  (membaca 
awal) masih menekankan pada pengkondisian siswa masuk dan mengenal bahan 
bacaan sehingga belum dapat memahami materi bacaan secara mendalam.  
Kemampuan membaca awal anak sangat penting diberikan di kelas 
rendah, hal tersebut bertujuan supaya anak memiliki kemampuan melafalkan 
tulisan dan sebagai dasar untuk dapat membaca lanjut (Sabarti Akhadiah M.K. 
dkk, 1992: 31). Herusantosa (Saleh Abas, 2006: 103) menyatakan bahwa tujuan 
dari membaca awal diantaranya yaitu anak mampu memahami dan menyuarakan 
kata serta kalimat sederhana yang tertulis dengan intonasi wajar, lancar dan tepat 
dalam waktu yang relatif singkat. Mengacu pendapat tersebut untuk anak usia TK 
kalimat sederhana yang dibaca dapat disertai gambar supaya anak merasa terbantu 
ketika membaca kalimat sederhana tersebut. Jadi jika anak belum dapat membaca 
seluruh kalimat sederhana tersebut, anak dapat membaca gambar.  
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Berdasarkan Permendiknas No 58 tahun 2009 tentang Standar Pendidikan 
Anak Usia Dini bahwa kegiatan membaca termasuk dalam lingkup perkembangan 
bahasa. Adapun tingkat pencapaian perkembangan bahasa untuk TK kelompok B 
diantaranya yaitu berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, 
mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, menyebutkan simbol-simbol 
huruf yang dikenal, mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada 
di sekitarnya, menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/ huruf awal 
yang sama, memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf, membaca nama 
sendiri dan menuliskan nama sendiri.  
Berdasarkan beberapa pengertian kemampuan membaca awal dari para 
ahli  di atas dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengertian kemampuan 
membaca awal yaitu kemampuan anak menerjemahkan simbol dalam bentuk 
bunyi, mengenali kata, memahami makna kata dan maksud bacaan. Kemampuan 
anak menerjemahkan simbol dalam bentuk bunyi terdiri dari indikator menunjuk 
huruf atau mengambil huruf dan melafalkan huruf yang ditunjuk guru. 
Kemampuan mengenali kata terdiri dari indikator menyebutkan huruf-huruf yang 
ada di kata dan merangkai huruf membentuk kata. Kemampuan memahami makna 
kata dan maksud bacaan terdiri dari indikator mencocokkan gambar dengan kata 
dan membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana. Kalimat sederhana yang 
tertulis pada gambar tersebut, dalam penelitian ini yaitu tulisan yang memuat 
Subjek-Predikat maupun Subjek-Predikat-Objek. Kesimpulan dari beberapa ahli 
tersebut yang akan dijadikan sebagai acuan indikator kemampuan membaca awal. 
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2. Tahapan Kemampuan Membaca Awal 
Steinberg (Ahmad Susanto, 2011: 90) dan Martini Jamaris (2007: 54) 
menyatakan bahwa ada empat tahap perkembangan kemampuan membaca anak 
usia dini yaitu: a) Tahap timbulnya kesadaran terhadap tulisan, b) Tahap membaca 
gambar, c) Tahap mengenal bacaan dan  d) Tahap mengenal bacaan. Berikut ini 
penjabaran dari keempat tahap tersebut: 
a. Tahap timbulnya kesadaran terhadap tulisan.  
Anak belajar menggunakan buku dan menyadari bahwa buku itu penting. 
Anak senang membawa buku kesukaannya dan membolak-baliknya. 
b. Tahap membaca gambar 
Anak usia TK memandang diri sebagai pembaca dan mulai melibatkan diri 
dalam kegiatan membaca, ia pura-pura membaca buku meskipun kadang 
bukunya terbalik, memberi makna gambar, menggunakan bahasa buku 
walaupun tidak cocok dengan tulisannya. 
c. Tahap mengenal bacaan 
Anak  pada tahap ini dapat menggunakan 3 sistem bahasa, seperti fonem 
(bunyi huruf), semantik (arti kata), sintaksis (aturan kata atau kalimat) secara 
sama-sama. Anak yang sudah tertarik pada bahan bacaan mulai mengingat 
kembali cetakan hurufnya dan konteksnya. Anak mulai mengenal tanda-tanda 
yang ada pada benda-benda di lingkungannya berdasarkan pengalaman yang 
diperolehnya . 
d. Tahap membaca lancar 
Pada tahap ini anak sudah dapat membaca lancar berbagai jenis buku.  
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Nurbiana Dhieni, dkk (2008:  3.17) dan Cochrane, et al  (Slamet Suyanto, 
2005b: 168) menyatakan bahwa ada lima tahap perkembangan kemampuan 
membaca pada anak yaitu: a) tahap magis, b) konsep diri, c) peralihan, d) lanjut 
dan e) mandiri.  
Berikut penjelasan masing-masing tahap perkembangan kemampuan 
membaca tersebut: 
a.  Tahap Magis/ Fantasi (Magical Stage) 
Anak mulai menyukai bacaan, menganggap bacaan itu penting, sering 
membawanya kemana ia pergi. Biasanya anak usia dua tahun sudah 
memperlihatkan tahap ini. Pada tahap ini sebaiknya orang di sekitar anak 
menunjukkan tentang pentingnya membaca. 
b. Tahap konsep diri (Self- Concept Stage) 
Anak memadang dirinya sudah dapat membaca, padahal kenyataannya 
belum. Anak berpura-pura membaca buku atau kertas yang ada tulisannya dan 
menjelaskan isi ataupun gambar yang ada di buku ataupun kertas tersebut kepada 
orang lain. Anak usia tiga tahun biasanya sudah mencapai tahap ini. 
c. Tahap membaca gambar (Bridging Reader Stage) 
Anak mulai mengingat cetakan yang tampak seperti huruf atau kata 
maupun gambar yang sering ia jumpai. Anak lebih tertarik dengan jenis-jenis 
huruf dalam alfabet. Misalnyaa dari buku cerita yang sering diceritakan, brosur-




d. Tahap pengenalan bacaan (Take-off Reader Stage) 
Anak mulai sadar akan fungsi bacaan dan cara membacanya. Anak mulai 
tertarik dengan huruf-huruf yang ada di lingkungannya (eviromental print). Anak 
mulai mengeja dan membaca kata yang ada dalam papan iklan yang ada 
gambarnya, maupun kardus kardus bergambar. Anak juga sering bertanya pada 
orang dewasa di sekitarnya atau menjawab dengan mengeja tulisan. Biasanya 
anak usia lima tahun menunjukkan tahapan ini. Pada tahap ini orang-orang di 
sekitar anak sebaiknya memberikan kesempatan lebih banyak lagi untuk belajar 
membaca. Selain itu media maupun alat permainan dan suatu cara berperan 
penting dalam meningkatkan kemampuan membaca anak.  
e. Tahap membaca lancar (Independent Reader Stage) 
Anak mulai dapat membaca secara mandiri dan sering membaca buku 
sendiri. Anak juga berusaha memahami makna dari apa yang ia baca, biasanya 
usia 6-7 tahun mencapai tahapan ini.  
Berdasarkan pendapat-pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
tahap membaca awal anak usia TK B dalam penelitian ini yaitu beberapa anak 
berada pada tahap membaca gambar dan tahap pengenalan bacaan. Tahap tersebut 
diantaranya ditandai dengan anak dapat mengenali cetakan seperti mengenali 
simbol-simbol huruf, kata maupun gambar yang ada di lingkungan, mulai 
mengeja dan membaca kata yang ada gambarnya, mengetahui hubungan antara 




3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Awal 
Keberhasilan kemampuan membaca awal tidak hanya ditentukan oleh satu 
faktor saja melainkan ada beberapa faktor yang mempengaruhinya. Oleh karena 
itu untuk meningkatkan kemampuan membaca awal maka seorang pendidik dan 
orang tua harus mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 
kemampuan membaca awal. Sabarti Akhadiah, dkk (1992: 25) dan Nurbiana 
Dhieni (2008: 5. 19) menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
kemampuan membaca yaitu: motivasi, lingkungan keluarga dan bahan bacaan. 
 Berikut penjelasan faktor-faktor kemampuan membaca menurut Sabarti 
Akhadiah, dkk (1992: 25): 
a. Motivasi 
Motivasi adalah hal yang berpengaruh pada kemampuan membaca anak 
karena dapat mendorong anak untuk semangat membaca. Motivasi dapat 
dibedakan berdasarkan sumbernya, yaitu motivasi dari dalam diri anak maupun 
luar dirinya. Anak yang mempunyai motivasi diri yang kuat maka anak dengan 
sendirinya akan terus meningkatkan kemampuan membacanya dengan senang 
hati. Motivasi dari luar dapat diperoleh dari orang tua, guru, teman maupun orang 
lain yang ada di sekitar anak.  
b. Lingkungan keluarga 
Lingkungan keluarga sangat berpengaruh pada kemampuan membaca 
awal. Keluarga yang memberikan teladan dalam membaca dan lingkungan 
keluarga yang mendukung serta memberi kesempatan untuk anak belajar 
membaca, dapat meningkat kemampuan membaca awal anak. Dukungan tersebut 
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misalnyaa: menyediakan buku-buku cerita, membacakan sesuatu pada anak, 
menempelkan tulisan-tulisan di dinding ataupun pintu dan sebagainya.  
c. Bahan bacaan 
Bahan bacaan juga mempengaruhi anak dalam keinginannya untuk 
membaca. Bahan bacaan yang ringan disertai gambar yang menarik akan 
menggugah perhatian anak untuk membaca. 
Selanjutnya faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca menurut 
Laurin dan Arnold (Farida Rahim, 2008: 16) yaitu faktor fisiologis, intelektual, 
lingkungan dan psikologis. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 
membaca ini lebih banyak bila dibandingkan oleh pendapat ahli sebelumnya. 
Berikut ini penjelasan dari masing-masing faktor: 
a. Faktor fisiologis 
Faktor fisiologis meliputi kesehatan fisik, jenis kelamin dan pertimbangan 
neurologis. Kesehatan fisik sangat berpengaruh pada kemampuan membaca awal. 
Kesehatan fisik tersebut diantaranya yaitu alat pendegaran, alat bicara dan alat 
penglihatan. Jika oragan-organ tersebut terganggu maka dapat menghambat 
kemajuan dalam membaca awal anak sehingga anak kesulitan dalam 
mengidentifikasi simbol huruf maupun bunyi huruf. Mengingat pentingnya faktor 
fisiologis maka orang tua maupun pendidik hendaknya mengecek kesehatan anak 
secara berkala. 
b. Faktor intelektual 
Heinz (Farida Rahim, 2008: 17) menyatakan bahwa inteligensi adalah 
suatu kegiatan berfikir yang terdiri dari pemahaman yang penting tentang situasi 
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yang diberikan dan meresponnya secara tepat. Mengacu pada pendapat tersebut, 
respon yang diberikan anak dipengaruhi oleh seberapa besar ingatan anak tentang 
sesuatu tersebut. Respon tersebut merupkan hasil dari pemrosesan informasi di 
otak anak. 
c. Faktor lingkungan 
Faktor lingkungan terdiri dari latar belakang dan pengalaman anak di 
rumah maupun di sekolah serta faktor sosial ekonomi keluarga anak. Bila anak 
berada di lingkungan rumah yang penuh kasih sayang dan orang tua yang 
memahami anak serta kondisi sosial ekonomi tinggi maka kemampuan membaca 
awal anak akan tinggi pula. Anak yang merasa nyaman maka tidak ada halangan 
bagi anak untuk belajar dan anak pun akan belajar membaca dengan senang hati. 
d. Faktor psikologis 
Faktor psikologis meliputi motivasi, minat, kematangan sosial, emosi dan 
penyesuaian diri. Crawley dan Mountain (Farida Rahim, 2008: 20) menyatakan 
bahwa motivasi adalah sesuatu yang mendorong seseorang belajar atau 
melakukan suatu kegiatan.  Minat membaca adalah keinginan yang kuat  disertai 
usaha-usaha seseorang untuk membaca (Farida Rahim, 2008: 28). Kematangan 
sosial dan emosi sangat berpengaruh pada kemampuan membaca anak, demikian 
pula penyesuaian diri. Mengacu pada pendapat tersebut maka anak yang memiliki 
motivasi dan minat yang tinggi, kematangan sosial dan emosi baik serta dapat 
dengan mudah melakukan penyesuaian diri maka anak akan merasa mudah dalam 
belajar. Anak akan merasa tidak ada kendala yang berarti untuk belajar membaca 
awal. 
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Dari uraian pendapat ahli tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca yaitu lingkungan sekitar anak, 
kesehatan fisik, intelektual dan psikologis. 
4. Cara Meningkatkan Kemampuan Membaca Awal 
Mengingat pentingnya kemampuan membaca awal untuk anak TK maka 
perlu adanya peningkatan dalam hal kemampuan membaca awal. Cara 
meningkatkan kemampuan membaca awal anak dapat dilakukan oleh orang tua, 
guru, teman maupun lingkungan sekitar melalui berbagai cara. Cara yang 
dilakukannya pun berbeda-beda tergantung pada situasi dan kondisi masing-
masing. Cara yang dapat membantu untuk meningkatkan kemampuan membaca 
awal diantaranya: 
a. Membacakan sesuatu pada anak 
Membacakan sesuatu pada anak sangat bermanfaat bagi anak (Depdiknas, 
2007: 4-5). Sesuatu tersebut dapat berupa buku cerita yang memiliki banyak 
gambar dan warna yang mencolok pada anak, bungkus makanan, papan iklan 
maupun suatu gambar atau tanda di jalan. Secara rutin anak yang dibacakan 
sesuatu maka kemampuan membaca awalnya akan lebih baik bila dibandingkan 
dengan anak yang jarang dibacakan. Membacakan buku atau sesuatu lainnya pada 
anak juga menunjukkan pada anak akan penting membaca. Selain itu 
membacakan sesuatu pada anak juga bagian dari peningkatan kemampuan 




b. Melalui  bermain 
Dunia anak adalah bermain. Ketika bermain anak dapat mengembangkan 
kemampuan bahasanya (Slamet Suyanto, 2005a: 125) termasuk membaca awal. 
Maimunah Hasan (2009: 335-341) menyatakan bahwa belajar membaca dapat 
dilakukan melalui permainan seperti: mencari kata, mewarnai kata, puzzle kata-
kata, kata kembar, papan pesan, menyusun kata, bermain boling dengan alfabet 
dan belajar membaca melalui belanja. Selain itu juga dapat bermain menyebutkan 
nama benda yang memiliki huruf awal yang sama, mencocokkan kata benda 
dengan gambar/ bendanya. Melalui bermain tersebut anak belajar membaca secara 
tidak sadar dan menyenangkan. 
c. Melalui penggunaan media papan tulis 
Nurbiana Dhieni, dkk (2008: 11.14) menyatakan bahwa papan tulis yaitu 
media visul yang dapat di temui hampir di setiap kelas dari berbagai tingkat 
pendidikan. Papan tulis dapat digunakan untuk menuliskan simbol-simbol huruf 
maupun menggambar yang berguna dalam peningkatan kemampuan membaca 
anak. Namun penggunaan media papan tulis ini mempunyai kelemahan. 
Kelemahan tersebut diantaranya yaitu menyita banyak waktu, guru harus menulis 
setiap waktu, anak harus menunggu guru ketika menulis, kurang memberikan 
pengalaman belajar yang konkret, bila papan tulis kotor maka dapat mengaburkan 
pandangan anak tentang materi yang disampaikan. Selain itu bila ada debu kapur 
yang halus dapat terhirup anak dan mengganggu pernafasan anak. 
Jika belajar tentang simbol-simbol huruf yang ditulis dipapan tulis maka 
anak tidak dapat  meraba  huruf  tersebut  karena  bila diraba tulisan tersebut akan 
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hilang, anak hanya dapat melihatnya saja. Selain itu membutuhkan waktu yang 
lama unuk menunggu guru menulis, hal ini dapat memecahkan konsentrasi anak. 
Mengingat bahwa daya konsentrasi anak pendek (Sofia Hartati, 2005: 11).   Berg 
(Sofia Hartati, 2005: 11) menyatakan bahwa anak dapat duduk tenang dan 
memperhatikan sesuatu secara nyaman hanya sekitar 10 menit. Daya konsentrasi 
yang rendah tersebut mengakibatkan anak tidak bisa diam ditempat duduk terlalu 
lama kecuali bila ada hal yang menarik bagi anak. 
d. Melalui penggunaan media papan flanel 
Nurbiana Dhieni, dkk (2008: 11.20) menyatakan bahwa papan flanel 
adalah media grafis yang dapat digunakan untuk menempelkan huruf-huruf abjad, 
sehingga dapat meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal huruf.  Hal ini 
berarti meningkatkan membaca awal pula. Melalui penggunaan media papan 
flanel anak akan memperoleh pengalaman belajar yang mendekati konkret. Anak 
dapat melihat bentuk huruf, menyentuh dan merabanya, tidak harus menunggu 
guru menulis dulu, media ini dapat digunakan berulang kali sehingga tidak 
menyita banyak waktu. Selain itu anak juga lebih tertarik karena warna-warna 
yang digunakan mencolok dan ada gambarnya. 
e. Melalui bernyanyi 
Melalui bernyanyi anak juga dapat belajar membaca awal, ketika 
menyanyi sebaiknya guru maupun orang tua juga menyediakan teks yang cukup 
besar untuk dilihat oleh anak. Irama dapat membantu anak menyusun suara di 
kepala anak (Goodchild, Rachel alih bahasa Sri Meilyana, 2004: 42). Jadi anak 
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dapat menyuarakan sekaligus melihat bentuk-bentuk huruf yang menyusun kata 
tersebut. 
f. Melalui penggunaan komputer 
Komputer adalah alat yang menyenangkan bagi anak. Komputer  dapat 
digunakan untuk belajar membaca dan menulis (Slamet Suyanto, 2005a: 227). 
Anak-anak dapat belajar tentang mengenai huruf, kata maupun kalimat dengan 
warna dan bentuk huruf yang berbeda-beda. Anak tinggal menekan tombol 
keybord kemudian anak melihat ke layar dan dapat mendengarkan suara huruf 
tersebut (suara dapat didengarkan bila sudah ada rekaman-rekaman dari bunyi 
huruf).  
Bila menggunakan komputer, guru maupun orang tua harus pandai 
mengawasi anak agar dapat mencegah bahaya negatifnya. Selain itu guru juga 
harus dapat mengoprasikan komputer. Bagi guru TK yang sudah tua dan belum 
bisa mengoprasikan komputer maka guru tersebut harus belajar. Kenyataan yang 
ada guru tersebut memilih untuk tidak belajar dengan alasan sudah tua dan 
membiarkan guru TK yang muda saja yang belajar komputer. 
g. Melalui suatu metode pengajaran membaca 
Sabarti Akhadiah M.K, dkk (1992: 32) dan Depdikbud (1995: 14) 
menyatakan bahwa ada beberapa metode dalam pengajaran membaca yaitu: 
metode abjad, metode bunyi, metode kupas rangkai suku kata, metode kata 
lembaga, metode global dan metode Struktur Analistik Sinetik (SAS).  
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Setiap metode tersebut mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-
masing. Berikut ini pembahasan metode-metode tersebut: 
1) Metode abjad 
Metode abjad yaitu belajar membaca dimulai dengan mengenalkan huruf-
huruf abjad dan bunyi masing-masing huruf abjad yang berjumlah 26 huruf. 
Misalnyaa: 
Huruf a dibaca “a” 
Huruf b dibaca “be” 
Huruf c dibaca “ce” 
 
Setelah anak memahami huruf abjad tersebut, guru merangkaikan huruf 
konsonan dengan huruf vokal kemudian menjadi suku kata. Suku kata tersebut 
dirangkaikan menjadi kata dan kata dirangkaikan menjadi kalimat. Metode ini 
mempunyai kelemahan yaitu anak cenderung mengeja huruf per huruf sehingga 
menghambat proses penguasaan kemampuan membaca awal. 
2) Metode bunyi 
Metode bunyi melafalkan huruf sebagaimana bunyinya, misalnyaa: 
Huruf b di baca “eb” atau “beh” 
Langkah-langkah pembelajaran metode bunyi sama dengan metode abjad 
3) Metode kupas rangkai suku kata 
Metode ini dimulai dengan mengenalkan suku kata terlebih dahulu pada 
anak. Setelah itu baru suku kata dirangkaikan menjadi kata-kata dengan tanda 
penghubung. Misalnyaa:  
Huruf bi dibaca “bi” 




4) Metode kata lembaga 
Metode ini dimulai dengan mengenalkan anak belajar membaca dengan 
diperkenalkan beberapa kata terlebih dahulu. Kata yang dikenalkan tersebut 
diuraikan menjadi suku kata, kemudian diuraikan lagi menjadi huruf. Selanjutnya 
anak mengenal huruf-huruf tersebut kemudian guru merangkaikan kembali 
menjadi suku kata dan akhirnya menjadi sebuah kata. Misalnyaa: 
Kata babi diuraikan menjadi suku kata “ba” dan “bi” 
Suku kata ba terdiri dari huruf “b” (dibaca be) dan “a” 
Suku kata bi terdiri dari huruf “b” (dibaca be) dan “i” 
Kata babi terdiri dari huruf b-a-b-i 
Huruf b dan a menjadi suku kata “ba” 
Huruf b dan i menjadi suku kata “bi” 
Suku kata “ba” dan “bi” bila digabung menjadi kata “babi” 
 
5) Metode global/ whole laguage 
Metode global disebut juga dengan metode keseluruhan kata, yaitu belajar 
membaca yang menekankan pada keseluruhan kata dan maknanya (Santrock, J, 
W., 2002: 328). Pertama anak dikenalkan dengan kalimat yang bermakna. 
Kemudian kalimat tersebut diuraikan menjadi kata, dari kata tersebut diuraikan 
menjai suku kata dan huruf. Diharapkan anak dapat membaca kata-kata dan  
mengenali huruf-huruf yang menyusun kata maupun kalimat tersebut. Misalnyaa: 
Kalimat “bola milik Rudi” 
Diuraikan menjadi kata “bola”; “milik”; “Rudi” 
Kata “bola” diuraikan menjadi suku kata “bo” dan “la” 
Kata  “milik” diuraikan menjadi suku kata “mi” dan “lik” 
Kata “Rudi” diuraikan menjadi suku kata “ ru” dan “di” 
Suku kata “bo” terdiri dari huruf “b” (dibaca be) + “o” 
Suku kata “la” (dibaca la) terdiri dari huruf “l” (dibaca el) + “a” 
Suku kata “mi” (dibaca mi) terdiri dari huruf “m” (dibaca em) + “i” 
Suku kata “lik” (dibaca lik) terdiri dari huruf “l” (dibaca el) + “i” + “k” 
(dibaca ka) 
Suku kata “ ru” (dibaca ru) terdiri dari huruf “r” (dibaca er) + “u” 
Suku kata “ di” (dibaca di) terdiri dari huruf “d” (dibaca de) + “i” 
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Huruf-huruf tersebut kemudian digabungkan menjadi suku kata sampai 
menjadi kalimat. Kelemahan metode ini yaitu anak akan cenderung menghafal 
kalimatnya (Sabarti Akadiah, dkk., 1992: 33). Hal ini terjadi karena guru 
membaca kalimat kemudian anak menirukannya. 
6) Metode struktur Analistik Sinetik (SAS) 
Metode SAS yaitu metode yang digunakan untuk memeperbaiki 
pengajaran membaca (Sabarti Akadiah, dkk., 1992: 34). Pembelajaran dilakukan 
dalam dua periode yaitu periode tanpa buku dan menggunakan buku. 
1) Periode membaca awal tanpa buku dapat dilakukan dengan bantuan media 
kecuali buku.  
Caranya pembelajaran membaca awal tanpa buku dapat dilakukan dengan: 
a) Guru bercerita dengan gambar. Gambar yang ada di kelas dijadikan bahan 
untuk bercerita. Anak disuruh mengungkapkan pernyataan tentang gambar 
tersebut (hampir mirip dengan membaca gambar). 
b) Membaca gambar. Anak membaca gambar yang ditunjukkan oleh guru di 
papan flanel. 
c) Membaca gambar dengan kartu kalimat. Anak membaca gambar 
menggunakan kartu kalimat.  
d) Proses struktural. Gambar-gambar yang ada di kartu kalimat tadi dihilangkan 
kemudian anak mulai belajar membaca kalimat tanpa gambar. 
e) Proses analistik. Bila anak  yang sudah menguasai proses sebelumnya (proses 
struktural), maka proses analistik dapat dimulai. Kalimat diuraikan menjadi 
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kata, kata diuraikan menjadi suku kata,  dan suku kata diuraikan menjadi 
huruf. Misalnyaa: 
Kalimat “Bumi bulat” 
Kalimat “Bumi bulat” terdiri dari kata “bumi” dan “bulat” 
Kata “bumi” terdiri dari suku kata “bu” dan “mi” 
Kata “bulat” terdiri dari suku kata “bu” dan “lat” 
Suku kata “bu” terdiri dari huruf b + u 
Suku kata “mi” terdiri dari huruf m + i 
Suku kata “bu” terdiri dari huruf b + u 
 Suku kata “lat” terdiri dari huruf l + a + t 
 
f) Proses Sintetik. Setelah mengenali huruf-huruf dalam kalimat, maka huruf 
tersebut digabungkan lagi menjadii kata-kata dan akhirnya menjadi kalimat. 
2) Periode menggunakan buku. Belajar membaca menggunakan buku yang 
isinya hampir sama dengan yang dipelajari pada periode sebelumnya. 
Santrock, J, W (2002: 328) menyatakan bahwa ada tiga metode membaca 
yaitu metode ABC (metode abjad), metode keseluruhan kata (whole-word 
method) dan metode bunyi. Penjelasan ketiga metode tersebut hampir sama 
dengan penjelasan menurut Sabarti Akhadiah, dkk (1992: 32) dan Depdikbud 
(1995: 14). Demikian pula Wasik, A. Barbara & Seefeld, Carol (2008: 339) 
menyatakan bahwa ada dua metode mengajar membaca yaitu metode pendekatan 
seluruh bahasa dan metode ilmu bunyi bahasa (dalam pengajaran orang yang baru 
belajar membaca). Penjelasan dua metode tersebut hampir sama dengan beberapa 
metode menurut Sabarti Akhadiah, dkk (1992: 32) dan Depdikbud (1995: 14). 
Ketika anak belajar membaca awal sertakan pula pujian agar anak lebih semangat 
untuk belajar. Pujian adalah hadiah yang sangat efektif dan hemat biaya untuk 
memberikannya (Anna Yulia, 2004: 68). Anak yang dipuji akan merasa dihargai 
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atas usahanya, meskipun usahanya mungkin belum berhasil. Namun paling tidak 
sudah ada rasa nyaman di hati anak bahwa belajar membaca itu menyenangkan. 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa cara untuk 
meningkatkan kemampuan membaca awal dapat dilakukan melalui suatu 
kegiatan, menggunakan suatu metode dan melalui berbagai media. Cara 
meningkatkan kemampuan membaca awal dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan metode pendekatan abjad dan keseluruhan kata serta menggunakan 
media papan flanel untuk meningkatkan kemampuan membaca. 
5. Pembelajaran untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Awal 
Pembelajaran diarahkan pada pengembangan dan penyempurnaan 
kemampuan yang dimiliki anak seperti kemampuan berbahasa. Kemampuan 
berbahasa ini salah satunya yaitu membaca, karena masih anak usia TK maka 
dalam hal ini adalah membaca awal. Kemampuan membaca awal penting dimiliki 
anak karena agar anak memiliki kemampun memahami dan menyuarakan tulisan 
dengan intonasi yang wajar, sebagai dasar untuk dapat membaca lanjut (Sabarti 
Akhadiah, dkk., 1993: 31). Mengacu pendapat Sabarti Akhadiah, dkk sebenarnya 
kemampuan membaca tersebut diajarkan saat anak berada di SD.  
Kenyataan yang ada saat ini pelajaran di SD kelas I sudah menuntut anak 
untuk dapat membaca awal.  Saat ini tanggung jawab dalam membelajarkan 
membaca seolah-olah sudah bergeser dari SD ke TK, bahkan ada SD yang sengaja 
mengajukan tes membaca jika ingin masuk ke SD tersebut (Depdiknas, 2007: 1). 
Oleh karena saat ini kegiatan pembelajaran membaca diperbolehkan dilaksanakan 
di TK selama dalam batas-batas tertentu dan diberikan secara terpadu dalam 
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program pengembangan ketrampilan dasar (Depdiknas, 2007: 1). Pembelajaran di 
TK dirancang sedemikian rupa sehingga anak tidak merasa terbebani dan bosan 
maka suasana belajar dapat dibuat dengan menyenangkan termasuk ketika belajar 
membaca awal. 
Belajar membaca adalah hal yang amat sulit bagi anak karena anak harus 
belajar huruf dan bunyi huruf tersebut (Slamet Suyanto, 2005a: 172). 
Pembelajaran dilaksanakan dengan suasana menyenangkan tanpa membebani 
anak itulah hal yang perlu dilakukan oleh seorang guru. Di TK juga 
mengembangkan keterampilan yang mempersiapkan anak-anak untuk belajar 
membaca (Wasik, A. Barbara & Seefeldt Carol, 2008: 354). Pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan membaca awal juga harus memperhatikan prinsip-
prinsip pembelajaran anak usia dini, beberapa diantaranya yaitu: belajar berangkat 
dari yang dimiliki anak, belajar dilakukan melalui sensorinya, belajar harus 
menantang pemahaman anak, belajar dilakukan sambil bermain dan belajar sambil 
melakukan (Sofia Hartati, 2005: 32). Mengacu pada pendapat tersebut maka 
sesuatu yang telah dimiliki anak dipadukan dengan hasil interaksi dari lingkungan 
yang diperolehnya melalui indera penglihatan, peraba dan pendengaran akan 
membentuk suatu pengalaman serta pengetahuan baru. 
Pengalaman merupakan bagian penting untuk kehidupan anak selanjutnya. 
Selain itu belajar juga dilaksanakan pada saat yang tepat, akan lebih baik lagi bila 
berada pada masa peka. Montessori (Sofia Hartati, 2005: 46) menyatakan bahwa 
pada tahun-tahun awal anak tumbuh melalui periode-periode sensitif (masa peka). 
Pada masa peka tersebut anak akan mudah menerima stimulasi-stimulasi tertentu 
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dari lingkungannya. Periode sensitif tersebut salah satunya yaitu masa peka 
membaca, yaitu berada pada usia sekitar 4,5-5,5 tahun (Montessori dalam Sofia 
Hartati., 2005: 47). Mengacu pada pendapat tersebut pembelajaran menggunakan 
media papan flanel merupakan salah satu cara menstimulasi untuk meningkatkan 
kemampuan membaca awal. 
 Selain itu perlu diketahui juga bahwa ada beberapa gaya belajar anak. Ada 
tiga gaya belajar yang diungkapkan oleh Bobby dePorter (Dina Indriana, 2011: 
34) yaitu anak belajar melalui visual, auditori dan taktil. Guru harus 
memperhatiakan kecendrungan cara belajar anak, karena hal ini berpengaruh pada 
tingkat keberhasilannya pembelajaran membaca awal. 
Gordon dan Brown (Ahmad Susanto, 2011: 7) menyatakan bahwa guru 
TK sebaiknya memberi kegiatan yang berkaitan dengan kesiapan membaca untuk 
meningkatkan kemampuan membaca awal. Kegiatan-kegiatan tersebut 
diantaranya, yaitu: 
1. Mengembangkan kemampuan berbicara dan mendengarkan. Hal tersebut 
dapat dilakukan melalui percakapan saat kegiatan pembelajaran, menirukan 
kalimat yang telah didengarnya, memberikan balikan dan kegiatan 
mendengarkan percakapan yang berarti. 
2. Membantu anak mendengarkan fonem (suara bahasa). Hal ini dapat 
dilakukan melalui kegiatan percakapan dalam permainan bahasa maupun 
ketika menyanyi bersama maupun mengucap syair. 
3. Memberikan banyak kesempatan kepada anak untuk membuat hubungan 
antara bahasa lisan dan bahasa tulis. Hal ini dapat dilakukan dengan 
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menyanyi yang disertai teks, maupun menonton film bersama yang ada 
teksnya. 
4. Memberikan penekanan dalam kegiatan membaca permulaan yang dilakukan 
oleh anak. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan kegiatan yang 
memfokuskan pada kegiatan membaca awal dalam satu waktu, misalnyaa 
seminggu sekali. 
5. Mengisi lingkungan anak dengan hal-hal yang berbau keaksaraan. Hal ini 
dapat dilakukan dengan menempelkan atau memajang kata-kata tertulis, agar 
anak menjadi lebih mengerti arti bahasa tulis. Tulisan-tulisan tersebut dapat 
disertai gambar agar anak lebih mudah dalam memahami. 
6. Menggunakan bahasa yang jelas dan terang dalam pengajaran membaca. Hal 
ini dilakukan dengan menyuarakan/ mengucapkan bahasa yang jelas ketika 
mengajar membaca awal agar anak dapat meniru dengan jelas. 
Mallqust (Ahmad Susanto, 2011: 89) menyatakan bahwa pembelajaran 
membaca di TK harus benar-benar dilaksanakan dengan sistematis, artinya sesuai 
dengan kebutuhan, minat, perkembangan dan karakteristik anak, proses 
pembelajaran, alat-alat permainan (media pembelajaran) yang digunakan, dan 
lingkungan belajar harus kondusif. Berdasarkan pendapat tersebut hendaknya 
seorang guru dapat memilih media dan cara pembelajaran membaca awal sesuai 
dengan minat dan karakteristik anak TK serta menyediakan lingkungan belajar 
yang nyaman sehingga anak merasa senang belajar membaca awal.  
Penggunaan media pembelajaran maupun metode pengajaran juga dapat 
meningkatkan kemampuan membaca awal anak. Media tersebut diantaranya yaitu 
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papan tulis, papan buletin, papan flanel, gambar dll. Nurbiana Dheini, dkk (2008: 
11.21) menyatakan bahwa papan flanel dapat untuk menempelkan huruf-huruf. 
Hal ini dapat membantu anak dalam memahami huruf abjad dan dapat pula untuk 
melatih membaca awal anak. Bowman (Wasik, A. Barbara & Seefeldt Carol, 
2008: 355) menyatakan bahwa anak-anak belajar mengenali huruf-huruf dan kata-
kata kemudian akhirnya menjadi sadar akan hubungan antara bunyi dan huruf 
serta kata-kata. 
Supaya pembelajaran membaca awal meningkat guru juga perlu 
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca. Salah 
satu diantaranya yaitu motivasi. Motivasi dapat mendorong anak untuk semangat 
belajar membaca awal. Motivasi tersebut dapat berasal dari ruang kelas, media 
yang digunakan, cara mengajar guru, reward yang diberikan dan sebagainya. 
Salah satu reward  yang diberikan yaitu pujian. Pujian adalah hadiah yang sangat 
efektif dan hemat biaya untuk memberikannya (Anna Yulia, 2004: 68). Melalui 
pujian anak akan merasa dihargai atas usahanya, meskipun usahanya mungkin 
belum berhasil. Namun paling tidak sudah ada rasa nyaman di hati anak bahwa 
belajar membaca itu menyenangkan. 
Dari uraian teori tersebut maka dapat disimpulakan bahwa dalam 
penelitian ini pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca awal 
dapat dilakukan dengan suatu metode yang menggunakan suatu media dan 
memberikan reward pada anak. Sebaiknya dilakukan saat masa peka dan dengan 
kegiatan yang menyenangkan dan memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran 
anak usia dini serta tipe belajar anak. 
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B. Kajian Tentang Anak Usia Dini 
1. Pengertian Anak Usia Dini 
 Anak merupakan manusia kecil yang memiliki potensi untuk 
dikembangkan (Sofia Hartati, 2005: 7). Selanjutnya Trianto (2011: 14) 
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan anak usia dini yaitu individu yang 
berbeda, unik dan mempunyai karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan  
usianya. Mengacu pendapat tersebut anak yang memiliki karakteristik tertentu 
akan berkembang menjadi manusia dewasa seutuhnya. Meskipun ritme 
perkembangannya akan berbeda tetapi pola perkembangannya sama. 
Berdasarkan Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional merupan anak yang usianya berkisar 0-6 tahun. Selanjutnya 
National Assosiation Education for Young Chlidren (NAEYC) yang dikutib oleh 
Sofia Hartati (2005: 7) menyatakan bahwa anak usia dini adalah sekelompok 
individu yang memiliki rentang usia 0-8 tahun dan berada dalam proses 
pertumbuhan dan perkembangan. Berdasarkan pendapat tersebut maka anak perlu 
diberikan stimulasi agar pertumbuhan dan perkembangannya dapat tumbuh 
optimal.  
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa anak usia dini 
yang dimaksud di Indonesia yaitu anak usia 0-6 tahun yang masih memerlukan 
bimbingan agar dapat tumbuh secara optimal.  
2. Karakteristik Anak Usia Dini 
Anak usia dini adalah anak usia 0-6 tahun yang masih memerlukan 
bimbingan agar dapat tumbuh secara optimal. Anak TK termasuk dalam rentang 
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anak usia dini pula. Adapun karakteristik anak usia dini menurut Richard D, 
Kellough (Sofia Hartati, 2005: 8) yaitu: bersifat egosentris, memiliki rasa ingin 
tahu yang besar, anak adalah makhluk sosial, bersifat unik, kaya dengan fantasi, 
daya konsentrasi pendek, masa belajar yang paling potensial.  
Berikut ini penjelasan masing-masing karakteristik tersebut: 
a. Anak bersifat egosentris. 
Anak cenderung melihat dan memahami sesuatu dari sudut pandang dan 
kepentingannya sendiri. Misalnyaa: kalau anak ingin meminta sesuatu maka anak 
biasanya akan menangis, dengan menangis maka menurutnya orang tua akan 
mengabulkan permintaannya. 
b. Anak memiliki rasa ingin tahu yang besar 
Rasa ingin tahu itu bermacam-macam tegantung, sesuatu apa yang 
menarik bagi anak. Dengan  adanya rasa ingin tahu yang dimiliki anak maka anak 
akan cenderung memperhatikan, membicarakan, dan mempertanyakan berbagai 
hal yang sempat dilihat dan didengarnya. Anak akan berusaha mencari tahu 
tentang sesuatu yang ingin diketahuinya sampai ia puas dengan jawaban yang ada. 
c. Anak adalah makhluk sosial 
Anak merasa senang bila berada diantara teman sebayanya dan dapat 
diterima. Anak senang dalam melakukan kerja sama untuk menyelesaikan sebuah 
pekerjaan. Anak membangun konsep diri melalui interaksi sosial. 
d. Anak bersifat unik 
Anak memiliki bawaan, minat, kemampuan dan latar belakang yang 
berbeda-beda. Termasuk dengan gaya belajar yang berbeda-beda pula. 
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e. Anak umumnya kaya dengan fantasi 
Anak senang dengan hal-hal yang imajiatif. Terkadang anak dapat 
menceritakan sesuatu yang pernah dilihat, didengar ataupun dirasakan dengan 
ditambahi-tambahi berdasarkan imajinasi anak. 
f. Anak mempunyai daya konsentrasi pendek 
Anak masih sulit untuk berkonsentrasi pada suatu kegiatan dalam jangka 
waktu yang lama. Anak dapat cepat mengalihkan perhatian dari satu kegiatan ke 
kegiataan yang lainnya. Tetapi bila kegiatan tersebut menarik bagi anak dan tidak 
membuat anak merasa bosan maka konsentrasi pada kegiatan tersebut akan lebih 
lama.  
g. Masa anak usia dini adalah masa belajar yang paling potensial 
Pada masa ini anak mengalami masa peka untuk tumbuh kembangnya 
secara cepat. Montessori (Sofia Hartati, 2005: 46-47) menyatakan bahwa Usia 
4,5-5,5 tahun anak berada pada masa peka membaca. Masa peka harus 
dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya karena masa peka ini tidak akan berulang 
(Sofia Hartati, 2005: 47). Masa peka yaitu masa dimana anak mudah dalam 
menyerap suatu informasi dari lingkungannya (Suyadi, 2014: 100). Mengacu pada 
pendapat tersebut maka sebaiknya pendidik maupun orang tua menstimulasi anak 
pada saat masa pekanya agar hasilnya dapat optimal. Anak akan lebih dapat 
menyerap stimulasi dari lingkungannya, melalui apa yang dilihat, didengar atau 




C. Media Papan Flanel untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Media awal mulanya berasal dari bahasa Latin, bentuk jamak “medius” 
yang berarti perantara (Azhar Arsyad, 2007: 3). Media adalah sesuatu yang 
membawa  pesan dari satu sumber untuk disampaikan kepada penerima pesan 
(Suhartono, 2005: 144). Senada dengan Dina Indriana (2011: 1) menyatakan 
bahwa media adalah alat saluran komunikasi.  Cecep Kustandi & Bambang 
Sutjipto (2011: 8) dan Arif Sadiman, dkk (2009: 14) menyatakan bahwa media 
pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar & 
berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan. Sehingga dapat 
mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna serta membantu  
mengatasi suatu hambatan.  
Gange (Nurbiana Dhieni, dkk., 2008: 10.3) menyatakan bahwa media 
adalah sesuatu dalam lingkungan anak didik yang dapat memotivasi anak untuk 
belajar. Mengacu pendapat tersebut maka dapat dikatakan juga bahwa media 
pembelajaran itu sesuatu yang dapat menutupi kekurangan dari suatu metode 
pengajaran. Sehingga suatu proses pembelajaran yang disertai dengan suatu media 
dapat terlihat lebih baik informasi yang diserap pun juga akan lebih baik. 
Dari uraian pendapat di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa media 
pembelajaran adalah sesuatu yang dapat menjadi perantara penyampaian pesan 
dan sesuatu yang dapat melengkapi demi keberhasilan dari proses pembelajaran  
serta membuat  anak lebih tertarik untuk melakukan kegiatan belajar. 
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2. Jenis media pembelajaran 
Nurbiana Dhieni, dkk (2008: 11) dan Cucu Eliyawati (2005: 113) 
menyatakan bahwa media berdasarkan cara penyampaian dan penerimaannya 
terbagi menjadi tiga klasifikasi besar yaitu media audio, medio visual dan media 
audio visual.  
Berikut penjelasan masing-masing macam-macam media: 
a. Media audio, yaitu: media yang dapat menyampaikan pesan melalui suara 
yang dapat didengar. Misalnyaa program radio, tape recorder dan program 
kaset suara.  
b. Media visual, yaitu: media yang dapat menyampaikan pesan/informasi secara 
visual. Anak menerima pesan dari apa yang ia lihatnya. Contoh media visual 
yaitu: media grafis, objek fisik dan  model. Media objek fisik yaitu dari realia. 
Selain itu papan flanel juga merupakan media visual menurut Cecep Kustandi 
& Bambang Sutjipto (2011: 46). 
c. Media audio visual, yaitu: media yang dapat menyampaikan  pesan secara 
visual maupun audio. Misalnyaa: video pendidikan, program slide suara, 
program televisi pendidikan dll. 
Arif Sadiman, dkk (2006: 28) menyatakan bahwa media pembelajaran 
dibagi menjadi 3 yaitu: media gafis, media audio dan media proyeksi diam. 
Berikut penjelasan masing-masing macam-macam media menurut Arif Sadiman: 
a. Media grafis. Media grafis bagian dari media visual yaitu media yang 
menyalurkan pesan dan hanya dapat dilihat. Misalnyaa: foto, diagram, chart, 
sketsa, grafik, kartun, poster, papan buletin, papan flanel, peta dan globe.  
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b. Media audio. Media audio yaitu yang pesannya dapat didengar. Misalnyaa: 
radio, alat perekam pita magnetik. 
c. Media proyeksi diam. Media ini menyajikan rangsangan visual dan harus 
diproyeksikan dengan proyektor agar dapat dilihat oleh sasaran. Misalnyaa: 
microfilm, ohp, film bingkai dsb. 
Dari uraian pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa jenis media 
pembelajarn ada 3 yaitu media visual, media audio dan media audio-visual.  
3. Manfaat dan fungsi penggunaan media pembelajaran 
Dina Indriana (2011: 48) menyatakan bahwa ada empat manfaat media 
yaitu: membuat konsep yang abstrak menjadi lebih konkret, menghadirkan objek 
yang sulit dihadirkan dalam pembelajaran, menampilkan objek yang terlalu besar 
atau kecil, memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat atau lambat. Hal tersebut 
hampir senada dengan yang diungkapkan Arif Sadiman, dkk (2009: 17) bahwa 
manfaat media pembelajaran yaitu: memperjelas penyajian pesan agar tidak 
terlalu bersifat verbalis, mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, 
membuat anak aktif dalam proses pembelajaran, mengatasi kesulitan mengajar 
guru. Bila guru kesulitan dalam menjelaskan suatu materi pada anak maka dapat 
menggunakan media sebagai bantuan untuk menjelaskan materi tersebut sehingga 
dapat menimbulkan persepsi yang sama. 
Levie & Lentz (Azhar Arsyad, 2007: 16) menyatakan bahwa ada empat 
fungsi media pembelajaran, khususnya media visual yaitu: fungsi atensi, fungsi 
afektif, fungsi kognitif, fungsi kompensatoris. Fungsi atensi media visual yaitu 
dapat menarik dan mengarahkan perhatian anak untuk berkonsentrasi pada materi 
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yang disampaikan. Fungsi afektif media visual yaitu dapat dilihat ketika anak 
menikmati belajar dengan media visual yang digunakan. Fungsi kognitif media 
visual dilihat dari hasil penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual 
dapat meningkatkan pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi 
yang terkandung dalam media tersebut. Hal tersebut juga diperkuat oleh Edger 
Dale (Azhar Arsyad, 2007: 10) bahwa pemerolehan hasil belajar melalui indera 
penglihatan sekitar 75%. Fungsi kompensatoris media pembelajaran yaitu 
membantu anak yang lambat menerima dan memahami materi pelajaran yang 
disampaikan secara verbal. 
Berdasarkan uraian pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
media pembelajaran berfungsi untuk memperjelas penyajian pesan agar tidak 
terlalu bersifat verbalis, mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, 
membuat anak aktif dalam proses pembelajaran, memotivasi anak untuk belajar 
dan mengatasi kesulitan mengajar guru. 
4. Pemilihan Media Pembelajaran yang Tepat untuk Anak Usia Dini 
Mc. M. Connel  (Dina Indriana,  2011: 27) menyatakan bahwa dasar 
pertimbangan dalam pemilihan media yaitu terpenuhinya kebutuhan dan 
tercapainya tujuan pembelajaran. Mengacu pendapat tersebut, media apapaun 
dapat digunakan dalam aktivitas pembelajaran. Selanjutnya Dina Indriana (2011: 
28) menyatakan bahwa ada beberapa faktor untuk menentukan tepat tidaknya 
sesuatu dijadikan media pembelajaran. Faktor-faktor tersebut yaitu tujuan 
pembelajaran, kesesuaian dengan materi pembelajaran, karakteristik anak, 
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ketersediaan fasilitas pendukung, kondisi lingkungan dan waktu, gaya belajar 
siswa dan teori yang digunakan. Berikut ini penjelasan dari faktor-faktor tersebut: 
a. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran.  
Media dipilih berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 
disesuaikan dengan tingkat pencapaian perkembangan dan indikatornya. Pada 
penelitian ini tujuan pembelajaran yang akan dicapai salah satunya yaitu 
meningkatkan kemampuan membaca awal. 
b. Kesesuaian dengan karakteristik siswa. 
Media dipilih berdasarkan karakteristik anak, dalam penelitian ini media 
disesuaikan dengan karakteristik anak usia dini.  Jika media yang dipilih sudah 
sesuai dengan karakteristik anak maka diperkirakan keberhasilan dari 
pembelajaran akan lebih besar. 
c. Kesesuaian dengan materi pembelajaran. 
Media dipilih untuk membantu agar materi pembelajaran dapat dipahami. 
Pada penelitian ini materi pembelajaran yang akan disampaikan berupa suatu 
konsep tentang bentuk huruf-huruf dan pelafalannya, kata maupun kalimat serta 
maknannya. 
d. Kesesuaian dengan fasilitas pendukung, kondisi lingkungan dan waktu. 
Media yang digunakan disesuaikan dengan fasilitas pendukung, kondisi 
lingkungan dan waktu supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
e. Kesesuaian dengan gaya belajar anak 
Gaya belajar anak dapat mempengaruhi keberhasilan suatu pembelajaran 
dan efektivitas penggunaan media pembelajaran. Bobby DePorter (Dina Indriana, 
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2011: 30) menyatakan bahwa ada tiga gaya belajar anak yaitu gaya belajar tipe 
visual, gaya belajar tipe belajar dan gaya belajar tipe kinestetik. Anak dengan tipe 
visual akan mudah menyerap informasi dengan melihat. Anak dengan tipe audio 
akan mudah menyerap informasi dengan mendengar. Anak dengan tipe kinestetik 
akan mudah menyerap informasi dengan melakukan. 
f. Kesesuaian media yang dipilih dengan teori landasan penggunaan media 
Media yang dipilih disesuaikan dengan teori landasan peenggunaan media, 
tidak boleh hanya merujuk pada pilihan guru. Sehingga diharapkan tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan baik, efektif dan efesien. Pada penelitian ini 
media yang dipilih sudah disesuaikan dengan landasan penggunaan media. 
Berikut ini landasan teori penggunaan media papan flanel untuk meningkatkan 
kemampuan membaca awal anak TK B: 
1) Landasan Teori Penggunaan Media Edger Dale 
Penggunaan media dalam proses pembelajaran sangat penting. Salah satu 
yang dijadikan acuan sebagai landasan teori penggunaan media dalam 
pembelajaran yaitu kerucut pengalaman Edger Dale. Dasar pengembangan 
kerucut pengalaman tersebut berdasarkan tingkat keabstrakan- jumlah dan jenis 
indera yang berperan selama penerimaan pesan pengajaran tersebut (Azhar 
Arsyad, 2007: 10).  
Berdasarkan kerucut pengalaman Dale hasil belajar seseorang diperoleh 
mulai dari pengalaman langsung (konkret), benda tiruan/ pengamatan, 
dramatisasi, karyawisata, televisi, gambar hidup, gambar diam dan rekaman 
audio, lambang visual serta lambang kata. Mengacu pendapat tersebut maka 
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semakin konkreat media yang digunakan maka hasil belajarnya semakin tinggi. 
Selain itu hendaknya ketika belajar melibatkan beberapa alat indera anak seperti: 
penglihatan, pendengaran, peraba, penciuman, pengecap. Penggunaan media 
papan flanel ini melibatkan indera penglihatan, peraba dan pendengaran. Anak 
dapat melihat simbol-simbol huruf dan gambar, anak dapat meraba item-item 
papan flanel untuk meningkatkan kemampuan membaca, dan dapat mendengar 
pelafalan dari suatu tulisan maupun gambar dari guru maupun teman. Diharapkan 
melalui peggunaan media papan flanel ini dapat mengembangkan kemampuan 
membaca awal. 
2) Teori Pemrosesan Informasi 
Salah satu tokoh pencetus teori Pemrosesan Informasi yaitu Robert Gagne. 
Teori ini memandang bahwa belajar merupakan proses memperoleh informasi, 
mengolah informasi, menyimpan informasi serta mengingat kembali informasi 
yang dikontrol oleh otak (Slamet Suyanto, 2005a: 89). Baharuddin & Esa, N.W 
(2010: 99) mengungkapkan bahwa kegiatan memproses informasi meliputi 
mengumpulkan dan menghadirkan informasi (encoding), menyimpan informasi 
(storage), mendapatkan informasi dan menggali informasi kembali pada saat 
dibutuhkan (retrival). Ada beberapa istilah supaya dapat memahami teori proses 
informasi ini. Istilah tersebut diantaranya: input, Short-term Memory (STM) atau 
memori jangka pendek atau working memory, Long-term Memory (LTM) atau 
memori jangka panjang, persepsi, menyimpan dan mengingat informasi, dan 
merespon (Slamet Suyanto, 2005a: 89). Berikut ini istilah-istilah supaya dapat 
memahami teori proses informasi akan dibahas: input yaitu informasi atau 
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rangsangan dari lingkungan yang diterima anak melalui indera (Slamet Suyanto, 
2005a: 90). Rangsangan berupa sinar diterima mata, bau diterima oleh hidung, 
rasa diterima oleh lidah, suara diterima oleh telinga, panas-dingin-kasar-halus 
diterima oleh kulit. Rangsangan yang menarik perhatian anaklah yang akan 
direspon. Indera mengubah rangsangan yang diterima menjadi arus listrik 
(implus) dan dialirkan ke otak melalui syaraf sensoris. Otak akan menerima input 
dan secara otomatis akan mencari informasi yang sebelumnya sudah ada di otak 
untuk mengolahnya dalam STM atau working memory, sehingga membentuk 
suatu persepsi.  
STM bekerja mulai dari otak memperoleh informasi sampai otak 
menentukan selesai mengolah informasi itu. Kapasitas STM setiap anak berbeda-
beda. Bagi anak yang kapasitas STM-nya besar ia akan dapat memikirkan 
persoalan yang lebih kompleks dengan mempertimbangkan banyak hal pada saat 
yang sama. STM individu menyimpan informasi selama 15-30 detik, dengan 
asumsi tidak ada latihan atau pengulangan (Santrock, 2002: 235). Mengacu pada 
pendapat tersebut maka anak belajar dengan berlatih dan mengulang informasi 
yang diterima. Dalam hal ini yaitu anak melihat dan mendengar bunyi suatu huruf 
dari guru maupun temannya, kemudian anak diberi kesempatan untuk menirukan 
huruf tersebut sambil merabanya.  
Persepsi adalah hasil tanggapan otak (pemaknaan) terhadap stimulus 
dengan menggunakan seluruh memori yang dimilikinya yang terkait dengan 
stimulus tersebut (Slamet Suyanto, 2005a: 91). Pengalaman-pengalaman masa 
lalu mempengaruhi pemaknaan pada suatu rangsangan (Sri Rumini, dkk., 1998: 
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65). Mengacu pada pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa persepsi seorang 
anak itu berbeda-beda karena dipengaruhi oleh pengetahuan yang telah dimiliki 
anak sebelumnya, oleh karena itu guru senantiasa mengontrol apakah anak 
memiliki persepsi yang sama dengan apa yang dikatakan guru atau tidak. 
Informasi yang telah diproses dalam otak dan dianggap penting akan 
disimpan sebagai LTM, sedangkan informasi yang tidak penting akan diabaikan.  
LTM adalah memori yang disimpan dan dapat bertahan dalam waktu yang lama 
(Slamet Suyanto, 2005a: 95). Asri Budiningsih (2003: 83) mengungkapkan bahwa 
informasi yang telah tersimpan dalam LTM diasumsikan tidak akan terhapus atau 
hilang. Hanya saja terlupakan bila tidak pernah digunakan. Dali Gulo (Sri Rumini: 
80) menyatakan bahwa lupa yaitu ketidakmampuan mengenal/ mengingat sesuatu 
yang pernah dipelajari/ dialami. Santrock (2002: 313) mengungkapkan bahwa 
LTM bertambah seiring dengan pertambahan usia selama masa pertengahan dan 
akhir kanak-kanak. Sri Rumini (1998: 81) mengungkapkan bahwa cara 
meningkatkan kemampuan memori yaitu dengan perhatian, pengulangan, bahan 
yang akan diingat harus mempunyai hubungan dengan hal-hal yang lain dan 
mengorganisasi informasi-informasi. Perhatian yang tertuju akan menyaring 
informasi yang dibutuhkan dan pengulangan akan mempertahankan ingatan dalam 
memori. Bahan yang akan diingat harus mempunyai hubungan dengan hal yang 
telah dikenal sebelumnya dan mengorganisasi informasi-informasi misalnyaa 
dengan membuat jembatan keledai maupun metode loci (loci=lobus=tempat). 
Slamet Suyanto (2005a: 96) menyatakan bahwa mengingat adalah proses 
memanggil kembali informasi yang telah tersimpan sebagai LTM ke dalam STM. 
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Memori yang tertata dengan baik akan mudah diingat. Salah satu penataan 
memori yaitu dengan menunjukkan sesuatu yang menarik perhatian anak. Fakta 
menunjukkan bahwa hal-hal yang menarik perhatian kita saat anak-anak masih 
dapat diingat sampai tua (Slamet Suyanto, 2005a: 96). Mengacu pada pendapat 
tersebut pembelajaran di TK harus menyengkan, menantang bagi anak, 
melibatkan berbagai modalitas belajar. 
Mengacu pada kajian teori diatas, dalam penelitian ini peningkatan 
kemampuan membaca awal melalui penggunaan media papan flanel jika dikaitkan 
dengan teori pemrosesan informasi maka dapat dijelaskan sebagai berikut: anak 
melihat gambar maupun tulisan dan mendengar bunyi huruf, kata maupun kalimat 
yang disampaikan oleh guru maupun temannya. Informasi tersebut dikirim ke 
otak dan ditahan di STM sehingga membentuk suatu persepsi, persepsi tersebut 
dipengaruhi oleh perhatian dan pengetahuan yang telah dimiliki anak. Supaya 
persepsi anak tentang huruf-huruf, kata maupun kalimat benar maka dibantu 
dengan penggunaan media papan flanel untuk meningkatkan kemampuan 
membaca awal. Informasi–informasi yang penting  di STM akan di simpan dalam 
LTM. Supaya dapat disimpan di LTM dan diingat maka informasi tersebut harus 
menarik perhatian anak dan dapat diulang-ulang. Pada penelitian ini, informasi 
berupa huruf maupun kata yang ada di media papan flanel menarik bagi anak 
karena dapat diraba, berwarna-warni dan dapat dipindah-pindah. Proses 
pengulangannya yaitu anak akan melihat dan mendengar serta meraba huruf 
berulang-ulang, sehingga akan memudahkan anak untuk mengingat huruf untuk 
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mengenali kata, memahami makna kata dan maksud bacaan tersebut dan 
memunculkan kembali pada saat dibutuhkan.  
5. Pengertian Media Papan Flanel  
Suatu media pembelajaran penting untuk membantu dalam proses 
pembelajaran di TK. Penggunaan media pada proses pembelajaran di TK sangat 
bermanfaat, anak akan lebih tertarik dan fokus untuk mengikuti pembelajaran 
secara aktif. Demikian juga guru akan fokus dalam mengajar. Media pembelajaran 
yang ditawarkan sangat banyak jenisnya, baik berupa media visual, audio maupun 
audio-visual. 
Salah satu media yang digunakan dalam pembelajaran di TK terutama 
dalam meningkatkan kemampuan membaca yaitu media visual berupa papan 
flanel. Cecep Kustandi & Bambang  Sutjipto (2011: 46), Arif Sadiman, dkk 
(2009: 48-49) dan Nurbiana Dhieni, dkk (2008: 11.20) menyatakan bahwa papan 
flanel adalah media visual yang efektif untuk menyajikan pesan tertentu kepada 
sasaran tertentu pula, salah satunya kepada sasaran didik. Pesan yang disampaikan 
tersebut  dapat berupa tulisan  maupun gambar.  
Dina Indriana (2011: 62) menyatakan bahwa papan flanel yaitu media 
papan yang permukaannya dilapisi oleh kain flanel atau kain yang berbulu agar 
dapat digunakan untuk menyajikan gambar maupun tulisan yang mudah ditempel 
dan mudah dilepas. Gambar dan tulisan yang ditempel tesebut bernama item. 
Item-item papan flanel merupakan satu kesatuan dari media papan flanel. item 
papan flanel tersebut mengandung pesan pembelajaran yang akan disampaikan, 
pada penelitian ini item –item yang akan ditempelkan di papan flanel berupa kartu 
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huruf, kartu kata, kartu bergambar. Item-item tersebut membawa pesan 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca awal. Aktivitas anak 
menempelkan huruf-huruf, kata maupun gambar dan memindah-mindahkan di 
papan flanel dapat membantu anak dalam meningkatkan kemampuan membaca 
awal anak. 
Berdasarkan uraian pendapat di atas, dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa media papan flanel untuk meningkatkan kemampuan 
membaca awal adalah media visual dari kain flanel yang digunakan untuk 
menyajikan tulisan berupa huruf, kata, gambar bertuliskan kalimat sederhana 
maupun kartu bergambar.  
6. Kelebihan dan Kelemahan Media Papan Flanel  
Nurbiana Dhieni, dkk (2008: 11.20) menyatakan bahwa kelebihan dari 
media papan flanel yaitu dapat dilipat sehingga praktis, gambar maupun huruf  
yang dipasang dapat dilepas dengan mudah sehingga dapat dipakai berulang-
ulang dan penggunaan media ini lebih efisien. Mengacu pendapat tersebut 
penggunaan media papan flanel untuk meningkatkan kemampuan membaca anak 
dapat menghemat waktu, guru tidak harus menulis huruf-huruf dan menggambar 
di papan tulis. Guru cukup dengan menempel gambar, huruf maupun kata yang 
akan disampaikan.   
Dina Indriana (2011: 70) menyatakan bahwa menia papan flanel 
mempunyai kelebihan item-item papan flanel dapat dipindah-pindah, praktis dan 
pola pembelajaran dapat disusun sesuai kebutuhan. Berdasarkan pendapat tersebut 
maka anak dapat lebih antusias untuk memindah-mindahkan item yang akan 
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ditempel berupa huruf, kata maupun gambar dan pola pembelajaran dapat disusun 
secara kelompok maupun individu. Hal tersebut dapat meningkatkan keaktivan 
anak dan memberikan kesempatan pada anak untuk menyentuh item-item 
sekaligus meraba huruf-huruf tersebut. 
 Basuki Wibawa & Farida Mukti (1993: 51) menyatakan bahwa papan 
flanel tersedia dalam berbagai variasi warna, hargaya murah dan mudah didapat. 
Mengacu  pada pendapat tersebut bahwa penggunaan media papan flanel dapat 
menghemat biaya, dapat melihat serta  meraba huruf yang akan dipasang maupun 
dilepas. Rita Maryana (2005: 23) menyatakan bahwa warna yang mencolok 
sangat disukai anak-anak sehingga menarik perhatian anak. Huruf-huruf dengan 
warna mencolok tersimpan dalam otak anak secara fotografis (Moh. Fauzil 
Adhim, 2004: 65). Warna mencolok tersebut misalnyaa: merah, kuning, biru, 
orange, hijau. 
 Selain kelebihan-kelebihan tersebut media papan flanel untuk 
meningkatkan kemampuan membaca awal diantaranya mempunyai kekurangan. 
Dina Indriana (2011: 141) menyatakan bahwa bila perekat item papan flanel tidak 
rekat dengan baik maka item tersebut dapat mudah jatuh. Cecep Kustandi & 
Bambang  Sutjipto (2011: 47) menyatakan bahwa item media papan flanel yang 
berat belum tentu dapat menempel di papan flanelnya. Mengacu pendapat tersebut 
maka item media papan flanel (gambar maupun tulisan) yang akan dipamerkan/ 
dipajang, bagian belakangnya dapat diberi perekat baju yang besar agar dapat 
menempel lebih erat di papan flanel.  
49 
Berdasarkan uraian pendapat ahli tersebut, dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa kelebihan dari media papan flanel untuk meningkatkan 
kemampuan membaca awal yaitu warnanya menarik, praktis, item-itemnya dapat 
dipindah-pindah dan dapat dipakai berulang-ulang. Kelemahan dari media papan 
flanel yaitu bila item papan flanel berat dan perekatnya kurang kuat belum tentu 
dapat menempel di papan flanel. 
7. Karakteristik Media Papan Flanel untuk Meningkatkan Kemampuan 
Membaca Awal Anak TK ABA Kalikotak 
Media papan flanel untuk meningkatkan kemampuan membaca awal 
anak TK ABA Kalikotak ini terdiri dari papan dilapisi kain flanel beserta item-
itemnya yang dapat meningkatkan kemampuan membaca awal. Papan dilapisi 
kain flanel berseta item-itemnya tersebut merupakan satu kesatuan suatu 
media yang disebut media papan flanel untuk meningkatkan kemampuan 
membaca. Media papan flanel dalam penelitian ini sebagian besar sudah 
mendapat izin untuk digunakan dalam penelitian tindakan kelas oleh seorang 
ahli di bidang media pedidikan. Karakteristik media papan flanel dalam 
penelitian ini yaitu papan bebentuk persegi panjang dengan ukuran sekitar 86 
cm x 71 cm. Papan flanel ini menggunakan triplek supaya lebih awet 
kemudian dilaipisi kain flanel bewarna biru muda dan pink (bolak-balik).  
Item yang akan ditempelkan di papan flanel ini berupa kartu huruf, 
kartu kata, kartu gambar. Kartu huruf yaitu kartu yang bertuliskan huruf abjad, 
dalam penelitian ini kartu huruf terbuat dari potongan karton/ kardus dan 
huruf dari kain flanel. Kartu kata yaitu kartu yang bertuliskan huruf 
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membentuk kata, dalam peneltian ini kartu kata terbuat dari potongan karton/ 
kardus dan huruf dari kain flanel. Kartu gambar yaitu kartu yang ada 
gambarnya, dalam peneltian ini kartu gambar terbuat dari potongan karton/ 
kardus dan gambar yang diprint sesuai dengan tema. Tulisan pada kartu huruf 
dan kartu kata tersebut dibuat dari kain flanel supaya huruf-hurufnya dapat 
jelas dilihat dan diraba, dengan meraba tersebut maka diharapkan anak akan 
menjadi lebih paham.  
Item-item tersebut bewarna mencolok seperti (merah bendera, hijau 
tua, biru tua, kuning tua, pink tua, orange, ungu).  Rita Maryana (2005: 23) 
menyatakan bahwa anak menyukai media yang memiliki warna kontras dan 
mencolok. Huruf-huruf yang dengan warna mencolok tersimpan dalam otak 
anak secara fotografis (Moh. Fauzil Adhim, 2004: 65). Selain itu anak lebih 
fokus pada item-item yang ditempel, untuk merekatkan item-item yang 
ditempel tersebut peneliti menggunakan perekat baju warna putih maupun 
hitam. Berikut ini adalah contoh media papan flanel untuk meningkatkan 
kemampuan membaca awal: 
 
 
Gambar 1. Contoh media papan flanel untuk meningkatkan kemampuan membaca awal. 
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Berikut ini adalah cara membuat media papan flanel untuk meningkatkan 
kemampuan membaca awal, dalam penelitian ini yaitu: 
a. Menyiapkan gunting, kardus bekas, penggaris dan lem 
b. Menyiapkan papan, dalam penelitian ini peneliti menggunakan triplek dengan 
alasan agar lebih kuat dan awet. Ukuran papan sekitar 86 cm x 71 cm. Ukuran 
media papan flanel tersebut mengacu pada Robert Heinich, Michael molenda, 
James D. Russell (1985:93) 
c. Menyiapkan kain flanel dan perekat baju warna putih 
d. Untuk membuat papannya, triplek sekitar 86 cm x 71 cm dilapisi kain flanel 
dengan warna soft dalam penelitian ini biru muda dan pink. Warna ini dipilih 
karena item yang akan ditempel berwarna mencolok, sehingga paduan warna 
akan serasi dan anak lebih fokus pada item-item yang ditempel. Cara 
menempelkannya dapat dijahit dengan kain flanelnya maupun dilem 
menggunakan lem lilin. 
e. Untuk membuat item-item yang akan ditempel yaitu menggunting kain flanel  
ukuran 14 x 8 cm.  
f. Huruf dibuat dengan ukuran sekitar 300 font arial. Ukuran dapat juga 
disesuaikan kebutuhan. Ukuran huruf tersebut dipilih supaya huruf nampak 
besar sehingga dapat terlihat di ruangan yang berukuran 4 m x 4 m. 
g. Huruf yang sudah digunting di tempel di kardus yang sudah dilapisi kain 
pelapis berupa kain flanel. Kemudian bagian belakang kain tersebut ditempel 
perekat baju yang  kasar supaya dapat menempel di papan flanel. Perekat baju 
dapat ditempelkan dengan dijahit maupun dilem. 
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h. Untuk membuat item gambar pendukung ukuran flanelnya bebas. Selain dari 
flanel, item gambar dibuat dengan gambar yang di print. 
8. Langkah–langkah Pembelajaran untuk Meningkatkan Kemampuan 
Membaca Awal Melalui Penggunaan Media Papan Flanel 
Sofia Hartati (2005: 28) menyatakan bahwa pembelajaran anak usia dini 
adalah proses interaksi antara anak, orang tua atau orang dewasa lainnya dalam 
suatu lingkungan untuk mencapai tugas perkembangan. Pembelajaran diarahkan 
pada pengembangan dan penyempurnaan kemampuan yang dimiliki anak seperti 
kemampuan berbahasa. Kemampuan berbahasa ini salah satunya yaitu membaca, 
karena masih anak usia TK maka dalam hal ini adalah membaca awal. Kegiatan 
pembelajaran membaca diperbolehkan dilaksanakan di TK selama dalam batas-
batas tertentu dan diberikan secara terpadu dalam program pengembangan 
ketrampilan dasar (Depdiknas, 2007: 1). Pembelajaran di TK dirancang 
sedemikian rupa sehingga anak tidak merasa terbebani dan bosan maka suasana 
belajar dapat dibuat dengan menyenangkan termasuk ketika belajar membaca 
awal. 
Pembelajaran di TK menggunakan pendekatan tematik (Depdiknas, 2008: 
13). Pendekatan tematik ini dipilih karena, tema sebagai sarana untuk 
mengenalkan berbagai konsep pada anak, menyatukan isi kurikulumdalam satu 
kesatuan yang utuh, memperkaya perbendaharaan kosa kata anak, menjadikan 
pembelajaran lebih bermakna. Tema dipilih berdasarkan hal yang paling dekat 
dengan anak, sedehana, menarik bagi anak dan sesuai dengan situasi serta kondisi 
yang ada di lingkungannya. Jika guru mengalami kesulitan dalam 
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menguhubungkan indikator dengan tema, maka yang diutamakan ialah indikator 
yang akan dicapai tersebut. 
Pembelajaran di TK pada umumnya menggunakan 3 langkah kegiatan 
yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir (Depdiknas, 2008: 19). 
Kegiatan awal dalam pembelajaran ditujukan untuk memfokuskan perhatian, 
membangkitkan motivasi sehingga anak siap untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Kegiatan inti merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang dilakukan secara interaktif, menyenangkan, menantang dan 
partisipasif. Kegiatan akhir dilakukan untuk mengakhiri aktivitas pembelajaran. 
Bentuk kegiatan akhir berupa menyimpulkan, umpan balik dan tindak lanjut. 
Pembelajaran menggunakan media papan flanel untuk meningkatkan 
kemampuan membaca awal akan dilaksanakan saat pembelajaran inti. Adapun 
langkah–langkah pembelajaran meningkatkan kemampuan membaca awal melalui 
penggunaan media papan flanel pada anak kelompok B TK ABA Kalikotak 
sebagai berikut: 
a. Mempersiapkan media yang akan digunakan untuk pembelajaran 
b. Mengkondisikan anak agar siap melakukan pembelajaran 
c. Guru memperkenalkan media papan flanel dan cara mengunakannya  
d. Guru mengenalkan huruf a-z dan pengucapannya 
e. Anak diberi kesempatan untuk menirukan serta mencari huruf kemudian 
menempelkannya dan merabanya. Guru memberi contoh kata benda yang 
mempunyai huruf awal sambil menunjukkan benda asli maupun gambar 
tesebut agar anak juga lebih paham.  
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f. Anak bergiliran maju menggunakan papan flanel untuk mengambil huruf 
yang disebutkan oleh guru dan melafalkannya. Anak melafalkan huruf yang 
ditunjuk guru. Anak diberi kesempatan untuk merangkai huruf-huruf menjadi 
sebuah kata yang di tempel di papan flanel. Guru sebelumnya memberi 
contoh merangkai kemudian mengucapkan bersama-sama kata yang di 
rangkai guru dan menyebutkan huruf-hurufnya. Anak mengucapkan maksud 
huruf yang dirangkainya.  
g. Anak memperhatikan guru saat memberi contoh membaca gambar 
bertuliskan kalimat sederhana. Anak diberi kesempatan untuk memilih 
gambar ingin dibaca dan selanjutnya anak membaca gambar bertuliskan 
kalimat sederhana.  
h. Anak memperhatikan saat guru memberi contoh dengan menunjukkan 
gambar dan menanyakan gambar apa tersebut. Setelah mengetahui jawaban 
gambarnya tersebut, guru mencari kata dengan mengidentifikasi huruf awal 
kata tersebut. Jika ada huruf yang awalannya sama maka disebutkan dulu 
huruf yang menyusun kata tersebut. Setelah ketemu, guru membunyikan 
kembali sambil meraba huruf–huruf tersebut, kemudian  tali disematkan pada 
pasangan gambar tersebut.  
i. Anak diberikan kesempatan untuk menghubungkan gambar dan kata serta 
menyebutkan huruf-huruf yang ada di kata. Selain itu anak dapat juga 
menempel gambar kemudian menempelkan tulisan kata yang sesuai di 
dekatnya.  
55 
j. Anak yang belum bisa dibimbing guru dan memberi reward pada anak yang 
berpartisipasi 
Berdasarkan langkah-langkah meningkatkan kemampuan membaca awal 
melalui penggunaan media papan flanel diatas maka dapat dijadikan sebagai dasar 
pelaksanaan pembelajaran dan pembuatan Rancangan Kegiatan Harian (RKH) 
pada anak kelompok B di TK ABA Kalikotak. RKH terlampir. 
 
D. Kerangka Pikir 
Kemampuan membaca awal penting untuk persiapan memasuki SD. 
Kegiatan pembelajaran membaca diperbolehkan dilaksanakan di TK selama 
dalam batas-batas tertentu dan diberikan secara terpadu dalam program 
pengembangan ketrampilan dasar (Depdiknas, 2007: 1). Maka dari itu 
pembelajaran membaca dirancang sedemikian rupa sehingga anak tidak merasa 
terbebani, agar anak tidak merasa bosan maka suasana belajar dapat dibuat dengan 
menyenangkan termasuk ketika belajar membaca awal.  
Guru di TK ABA Kalikotak sudah berusaha untuk meningkatkan 
kemampuan membaca awal dengan berbagai metode dan menggunakan alat bantu 
media. Metode yang digunakan yaitu metode belajar membaca secara abjad, 
seperti: menuliskan di papan tulis. Simbol-simbol huruf  yang ditulis dipapan tulis 
tidak dapat disentuh  karena bila disentuh tulisan tersebut akan hilang, anak hanya 
dapat melihatnya saja. Selain itu membutuhkan waktu yang lama utnuk menunggu 
guru menulis, hal ini dapat memecahkan konsentrasi anak. Mengingat bahwa daya  
konsentrasi anak hanya pendek (Sofia Hartati, 2005: 11). Daya konsentrasi yang 
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rendah tersebut mengakibatkan anak tidak bisa diam ditempat duduk terlalu lama 
kecuali bila ada hal yang menarik untuk anak.  
Meskipun guru sudah mengupayakan dengan cara yang telah dijalani 
selama ini namun hasilnya kurang memuaskan. Masih ada beberapa anak yang 
belum dapat mengenali bunyi dan bentuk huruf. anak kurang antusias. Saat 
diadakan Pratindakan kemampuan membaca awal anak kelompok B TK ABA 
KALIKOTAK masih perlu ditingkatkan lagi karena masih berada pada kriteria 
cukup atau 47,22%. Melihat keadaan tersebut peneliti mencoba untuk menerapkan 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca anak kelompok B di TK 
ABA Kalikotak melalui penggunaan media papan flanel. 
Pembelajaran menggunakan media papan flanel diharapkan anak dapat 
memperoleh pengalaman belajar yang cukup konkret. Motessori menyatakan 
bahwa anak berada pada masa kepekaan untuk belajar membaca (Sofia Hartati, 
2005: 45). Saat masa peka ini anak akan mudah dalam menyerap stimulasi yang 
diterimanya. Anak dapat belajar melalui pengalaman baik aktif maupun pasif 
(Tadkiroatun Musfiroh, 2005: 25). Mengacu pendapat tersebut maka secara aktif, 
anak mencoba melihat, memegang, meraba, menempelkan, membolak-balikkan 
huruf cetak (huruf dari flanel), memindahkan atau menempelkan posisi huruf 
dalam rangkaian huruf yang berbeda-beda sehingga rangkaian huruf itu memiliki 
bunyi huruf yang berbeda-beda, maka anak akan belajar memaknai huruf yaitu 
sesuatu yang melambangkan bunyi. Secara pasif, anak akan berusaha melihatnya. 
Anak akan saling belajar mengenai suatu huruf maupun cara membaca 
dari rangkaian beberapa huruf yang ditempelkan di papan flanel dari teman 
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maupun gurunya. Anak yang semula belum mengenali huruf menjadi dapat 
mengeali huruf karena bantuan temannya. Anak-anak TK akan saling 
memberitahu ataupun membantu temannya yang mengalami kesulitan dalam 
mengidentifikasi huruf bahkan membaca rangkaian huruf tersebut.  
Peningkatan kemampuan membaca awal melalui penggunaan media papan 
flanel ini juga didukung dengan teori pemrosesan informasi. Jika dikaitkan 
dengan teori tersebut maka ketika anak melihat gambar maupun tulisan dan 
mendengar bunyi huruf, kata maupun kalimat yang disampaikan oleh guru 
maupun temannya akan dikirim ke otak dan ditahan di STM sehingga membentuk 
suatu persepsi, persepsi tersebut dipengaruhi oleh perhatian dan pengetahuan yang 
telah dimiliki anak. Persepsi anak tentang huruf-huruf, kata maupun kalimat 
supaya benar maka dibantu dengan penggunaan media papan flanel untuk 
meningkatkan kemampuan membaca awal.  
Informasi-informasi yang penting di STM akan disimpan dalam LTM. 
Supaya dapat disimpan di LTM dan diingat maka informasi tersebut harus 
menarik perhatian anak dan dapat diulang-ulang. Informasi berupa huruf maupun 
kata yang ada di media papan flanel menarik bagi anak karena dapat dilihat, 
diraba, berwarna-warni dan dapat dipindah-pindah. Proses pengulangannya yaitu 
anak akan melihat dan mendengar serta meraba huruf berulang-ulang. Sehingga 
akan memudahkan anak untuk mengingat huruf untuk mengenali kata,  
memahami makna kata  dan maksud bacaan tersebut dan memunculkan kembali 
pada saat dibutuhkan. 
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Penggunaan media papan flanel untuk meningkatkan kemampuan 
membaca awal ini juga sesuai dengan prinsip-prinsip dan karakteristik serta 
hampir sesuai dengan tipe  belajar anak usia dini. Berpijak pada pembelajaran di 
atas, diasumsikan penggunaan media papan flanel dapat meningkatkan 
kemampuan membaca awal pada anak TK kelompok B. Alur berpikir dalam 









Gambar 2. Bagan Alur Kerangka Berpikir 
 
E. Hipotesis 
Berdasarkan uraian kerangka berpikir tersebut maka dapat diajukan 
hipotesis  yaitu kemampuan membaca awal pada anak kelompok B TK ABA 
Kalikotak, Sendangsari, Minggir, Sleman dapat ditingkatkan melalui penggunaan 




Kemampuan membaca awal TK ABA Kalikotak kelompok B perlu ditingkatkan lagi. 
Pengguanaan media papan flanel untuk meningkatkan kemampuan membaca awal anak 
 
Kemampuan membaca awal kelompok B TK ABA Kalikotak dapat meningkat melalui media 
papan flanel. Anak dapat menerjemahkan simbol  dalam bunyi yang terdiri dari menunjuk huruf/ 
mengambil huruf dan  melaflkan huruf, mengenali kata terdiri dari menyebutkan huruf yang ada 
di kata dan merangkai huruf membentuk kata, dan memahami maksud kata serta maksud bacaan  
terdiri dari mencocokkan gambar dan kata serta membaca  gambar bertuliskan kalimat sederhana. 
. 
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G. Definisi Operasional 
Demi menghindari kemungkinan meluasnya penafsiran terhadap 
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka perlu disampaikan 
definisi opersional yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Kemampuan membaca awal 
Berdasarkan beberapa pengertian kemampuan membaca awal dari para 
ahli  di atas dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengertian kemampuan 
membaca awal yaitu kemampuan anak menerjemahkan simbol dalam bentuk 
bunyi, mengenali kata, memahami makna kata dan maksud bacaan. Kemampuan 
anak menerjemahkan simbol dalam bentuk bunyi terdiri dari indikator menunjuk 
huruf atau mengambil huruf dan melafalkan huruf yang ditunjuk guru. 
Kemampuan mengenali kata terdiri dari indikator menyebutkan huruf-huruf yang 
ada di kata dan merangkai huruf membentuk kata. Kemampuan memahami makna 
kata dan maksud bacaan terdiri dari indikator mencocokkan gambar dengan kata 
dan membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana.  
2. Media papan flanel  
Berdasarkan uraian pendapat di atas, dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa media papan flanel untuk meningkatkan kemampuan 
membaca awal adalah media visual dari kain flanel yang digunakan untuk 
menyajikan tulisan berupa huruf, kata, gambar bertuliskan kalimat sederhana 
maupun kartu bergambar. Item papan flanel berupa kartu huruf dan kartu kata 
dalam penelitian ini terbuat kain flanel. Item  kartu gambar dalam penelitian ini 





A. Jenis penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas atau classroom action 
research (CAR). Suharsimi Arikunto (2007: 58) mengungkapkan bahwa 
penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan dengan tujuan 
memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelasnya. Penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan secara kolaboratif yaitu peneliti bekerjasama dengan guru. Peneliti 
menggunakan jenis penelitian ini karena hanya meneliti di kelas kelompok B TK 
ABA Kalikotak yang mempunyai masalah, masalah tersebut yaitu tentang 
kemampuan membaca awal. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan untuk 
meningkatkan kemampuan anak dalam membaca awal melalui penggunaan media 
papan flanel di TK ABA Kalikotak. 
 
B. Setting Penelitian 
Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelompok B TK ABA Kalikotak, Sendangsari, 
Minggir, Sleman. Penelitian dilakukan di dalam kelas. TK ABA Kalikotak 
memiliki 1 rombongan kelas belajar yaitu kelompok B. penelitian ini diampu oleh 
satu orang guru kelas dan satu orang kepala sekolah yang bertugas mengajar 
untuk memenuhi jam kerjanya. Pemilihan tempat ini karena di TK ABA 
Kalikotak ada suatu masalah yaitu kemampuan membaca awal anak perlu 
ditingkatkan lagi karena masih berada pada kriteria cukup. 
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Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlangsung selama 1,5 bulan, yaitu bulan April sampai 
bulan Mei tahun 2014.  
 
C. Pemilihan Subjek dan Objek 
Subjek penelitian ini adalah semua anak kelompok B TK ABA Kalikotak, 
Sendangsari, Minggir, Sleman. Tahun ajaran 2013/ 2014 yang berjumlah 15 orang 
terdiri dari  8  putra dan 7  putri. Objek penelitian ini yaitu kemampuan membaca 
awal melalui pengguaan media papan flanel. 
 
D. Rancangan  Penelitian 
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas (PTK). 
Penelitian ini menggunakan model Kurt Lewin yang dikembangkan oleh Kemmis 
dan Mc. Taggart (Suharsimi Arikunto, 2010: 130). Pada model tersebut setiap 
Siklus terdiri dari perencanaan, tindakan dan observasi,  refleksi. 
 
Gambar 3. Bagan Penelitian Model Spiral (Kemmis dan Mc Taggart) 





2. Tindakan dan observasi 
3. Refleksi  
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Berikut ini penjelasan dari masing-masing tahapan: 
1. Tahap 1: menyusun rancangan tindakan (Planning) 
Pada tahap ini peneliti menjelaskan tentang tindakan yang akan dilakukan,  
waktu pelaksanaan, tempat, siapa serta bagaimana tindakan yang akan dilakukan. 
Rancangan tindakan dilakukan dengan berkolaborasi dengan guru. Penelitian ini 
direncanakan ada 3 pertemuan dalam satu Siklus. 
a. Mengidentifikasi sejauh mana kemampuan membaca awal anak kelompok B 
TK ABA Kalikotak. 
b. Penyusunan RKH direncanakan akan disusun untuk 1 Siklus 3 pertemuan 
dengan tema alam semesta dan sub tema benda-benda di langit, gejala alam, 
bumi dan benda-benda di bumi. Penyusunan RKH direncanakan akan dibuat 
hari Sabtu tanggal 26 April 2014. 
c. Menyiapkan media papan flanel dan item-itemnya untuk meningkatkan 
kemampuan membaca awal.  
d. Menyiapkan kamera untuk mendokumentasikannya 
e. Menyiapkan instrumen observasi untuk mengetahui kemampuan membaca 
awal anak yang akan digunakan. 
2. Tahap 2: pelaksanaan Tindakan (Acting) & Pengamatan (Observing) 
a. Pelaksanaan Tindakan (Acting)  
Pada tahap pelaksanaan tindakan peneliti melaksanakan tindakan sesuai 
apa yang telah direncanakan sebelumnya yang telah dituliskan dalam RKH untuk 
memperbaiki permasalahan tersebut. Pelaksanaan dapat berubah sesuai situasi dan 
kondisi yang ada. Pembelajaran meningkatkan kemampuan membaca awal 
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melalui penggunaan media papan flanel akan dilaksanakan saat pembelajaran inti.  
Adapun langkah-langkah pembelajaran tersebut yaitu: (1) Mempersiapkan media 
yang akan digunakan untuk pembelajaran, (2) Guru memperkenalkan media 
papan flanel dan cara mengunakannya, (3) Guru mengenalkan huruf a-z dan 
pengucapannya, anak diberi kesempatan untuk menirukan serta mencari huruf 
kemudian menempelkannya dan merabanya. Guru memberi contoh kata benda 
yang mempunyai huruf awal sambil menunjukkan benda asli maupun gambar 
tesebut agar anak juga lebih paham, (4) Anak bergiliran maju menggunakan papan 
flanel untuk mengambil huruf yang disebutkan oleh guru dan melafalkannya. 
Anak melafalkan huruf yang ditunjuk guru. Anak diberi kesempatan untuk 
merangkai huruf-huruf menjadi sebuah kata yang di tempel di papan flanel. Anak 
mengucapkan maksud huruf yang dirangkainya, (5) Anak diberi kesempatan 
untuk memilih gambar ingin dibaca dan selanjutnya anak membaca gambar 
bertuliskan kalimat sederhana, (6) Anak memperhatikan saat guru memberi 
contoh dengan menunjukkan gambar dan menanyakan gambar apa tersebut. 
Setelah mengetahui jawaban gambarnya tersebut, guru mencari kata dengan 
mengidentifikasi huruf awal kata tersebut. Jika ada huruf yang awalannya sama 
maka disebutkan dulu huruf yang menyusun kata tersebut. Setelah ketemu, guru 
membunyikan kembali sambil meraba huruf–huruf tersebut, kemudian  tali 
disematkan pada pasangan gambar tersebut, (7) Anak diberikan kesempatan untuk 
menghubungkan gambar dan kata serta menyebutkan huruf-huruf yang ada di 
kata. Selain itu anak dapat juga menempel gambar kemudian menempelkan 
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tulisan kata yang sesuai di dekatnya, (8) Anak yang belum bisa dibimbing guru 
dan memberi reward pada anak yang berpartisipasi. 
b.  Pengamatan (Observing) 
Pada tahap pengamatan peneliti melakukan pengamatan di kelas ketika 
tindakan yang direncanakan dijalankan. Observasi dilakukan untuk 
mengumpulkan informasi tentang proses pembelajaran yang dilakukan guru 
sesuai dengan tindakan yang telah disusun (Wina Sanjaya, 2010: 79). Selama 
kegiatan berlangsung peneliti dan guru melakukan penilaian terhadap kemampuan 
membaca awal. Observer mencatat kemampuan membaca awal.  
3. Tahap 3: Refleksi (Reflecting)  
Pada tahap ini peneliti dan guru melakukan refleksi dari tindakan yang 
telah dilakukan. Refleksi adalah aktivitas melihat berbagai kekurangan yang 
dilaksanakan guru selama tindakan (Wina Sanjaya, 2010: 80). Refleksi dilakukan 
dengan berdiskusi kepada guru. Apakah tindakan yang dilakukan sudah berjalan 
dengan baik apa belum.  Bila ada suatu permasalahan dapat dicarikan jalan keluar. 
Diskusi tersebut juga dapat sebagai masukan (perbaikan) bagaimana selanjutnya 
dalam melakukan tindakan pada Siklus berikutnya.  
 
E.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik penelitian adalah rangkaian cara pelaksanaan penelitian yang 
didasari asumsi-asumsi dasar, pandangan fisiolgis dan ideologis, pertanyaan dan 
isu-isu yang dihadapi (Nana Syaodih, 2010: 52). Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan metode atau cara pengumpulan data dengan observasi 
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dan dokumentasi. Penjabaran cara pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 
sebagai berikut: 
1. Observasi  
Wina Sanjaya (2010: 86) menyatakan bahwa observasi adalah teknik 
pengumpulan data cara mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan 
mecatatnya dengan instrumen tentang hal-hal yang akan diamati. Observasi salah 
satu teknik penilaian yang sederhana dan tidak memerlukan keahlian luar biasa 
(Anita Yus, 2005: 63). Observasi menjadi instrumen utama yang digunakan dalam 
PTK untuk mengumpulkan data (Wina Sanjaya, 2010: 87). 
 Melalui observasi kegiatan pembelajaran dapat dipantau atau dilihat. 
Namun pengumpulan data melalui observasi terdapat beberapa kelemahan baik 
dari yang diobservasi maupun orang yang mengamati. Untuk mengatasi 
kelemahan tersebut peneliti dapat menggunakan instrumen observasi 
(Kemendikas, 2010: 8). Diharapkan dengan adanya instrumen observasi, 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti akan lebih terarah. Hal ini juga 
dipertegas oleh Suharsimi Arikunto (2010: 272) bahwa penggunaan blangko 
pengamatan sebagai instrumen adalah cara efektif ketika pengumpulan melalui 
metode observasi. Mengacu pada pendapat tersebut pengumpulan data dilakukan 
dengan cara mengadakan pengamatan terhadap penggunaan media papan flanel 
untuk meningkatkan kemampuan membaca awal. Ketika melakukan observasi 





Metode dokumentasi yaitu cara mengumpulkan data melalui 
pendokumentasian kegiatan yang diamati. Dokumentasi tersebut dapat berupa 
data tertulis, gambar maupun elektronik (Nana Syaodih, 2010: 221). Data tersebut 
misalnyaa catatan harian, vidio, foto maupun suara untuk membantu dalam 
menganalisis data. Catatan harian tentang bagaimana proses pembelajaran 
berlangsung. Acep Yoni (2010:272) menyatakan bahwa dokumentasi foto untuk 
merekam data visual dan dokumentasi video ketika proses pembelajaran. 
Dokumentasi dilakukan secara langsung oleh observer dibantu kolaborator, 
diambil pada  saat kegiatan berlangsung. Dalam penelitian ini dokumentasi yang 
digunakan oleh peneliti yaitu dokumentasi foto dan video. Hasil dokumentasi ini 
untuk memperkuat dalam menganalisis data. 
 
F.    Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ialah suatu alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 
diolah (Suharsimi Arikunto, 2010: 203). Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan alat pengumpulan data berupa lembar observasi check list. Lembar 
observasi ini untuk mencatat pengamatan yang dilakukan selama proses penelitian 
berlangsung dengan memberi tanda check pada kolom yang sesuai, sebelum 
mengisi lembar observasi observer harus membaca rubrik penilaian terlebih 
dahulu. Lembar observasi (instrumen) dibuat berdasarkan dari pendapat beberapa 
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ahli mengenai kemampuan membaca awal yang diambil oleh peneliti dan 
disesuaikan dengan Permendiknas No 58 Tahun 2009.  Berikut ini kisi-kisi 
instrumen penelitian meningkatkan kemampuan membaca awal melalui 
penggunaan media papan flanel di TK ABA Kalikotak.   
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Observasi kemampuan membaca awal 




dalam bentuk bunyi 
Menunjuk huruf  atau mengambil huruf 
Melafalkan huruf- huruf  
Mengenali kata Menyebutkan huruf-huruf yang ada di 
kata 
Merangkai huruf membentuk kata 
Memahami makna kata 
dan maksud bacaan 
Mencocokkan gambar dan kata 
Membaca bacaan berupa gambar 







































Tabel 2. Rubrik Penilaian kemampuan membaca awal 






huruf  atau 
mengambil 
huruf  
1 Anak berusaha menunjuk/ mengambil huruf yang 
disebutkan namun tidak tepat 
2 Anak dapat menunjuk/ mengambil huruf yang 
disebutkan tepat namun dengan bantuan 
3 Anak dapat menunjuk/ mengambil huruf yang 
disebutkan tepat tanpa bantuan 
4 Anak dapat menunjuk/ mengambil huruf  yang 




1 Anak berusaha melafalkan huruf yang ditunjuk 
namun kurang tepat 
2 Anak dapat membunyikan huruf namun dengan 
bantuan 
3 Anak dapat membunyikan huruf tepat tanpa 
bantuan 








1 Anak berusaha menyebutkan huruf-huruf dalam 
satu kata namun tidak tepat 
2 Anak dapat menyebutkan huruf-huruf yang dikenal 
saja dalam satu kata  
3 Anak dapat menyebutkan huruf-huruf  dalam satu 
kata dengan tepat dan bantuan 
4 Anak dapat menyebutkan huruf-huruf l satu kata 






1 Anak berusaha merangkai huruf membentuk kata 
namun tidak membentuk kata 
2 Anak dapat merangkai huruf  membentuk kata 
namun dengan bantuan 
3 Anak dapat merangkai huruf membentuk 1 kata 
tanpa bantuan 
4 Anak dapat merangkai huruf membentuk kata lebih 
dari 1 kata 
Memahami 







1 Anak berusaha menghubungkan gambar dan kata 
namun hanya dipegang saja. 
2 Anak dapat menghubungkan 1 gambar dan kata 
dengan bantuan 
3 Anak dapat menghubungkan 1 gambar dan kata 
tanpa bantuan 









1 Anak hanya mengambil gambar bertuliskan  
kalimat sederhana dan tidak membacannya. 
2 Anak dapat membaca gambar bertuliskan kalimat 
sederhana tetapi tidak sesuai dengan cerita 
3 Anak dapat membaca gambar bertuliskan kalimat 
sederhana sesuai dengan isi bacaan 
4 Anak dapat membaca gambar bertuliskan kalimat 




G.   Teknik Analisis Data 
 Menganalisis data yaitu suatu proses mengolah dan menginterpretasi data 
dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan fungsinya 
sehingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian 
(Wina Sanjaya, 2010: 100). Analisis data pada penelitian tindakan kelas ini 
menggunakan teknik kualitatif dan kuantitatif. Analisis data kualitatif untuk 
menentukan proses peningkatan kemampuan membaca awal yang dinyatakan 
dalam suatu pernyataan keadaan ataupun kriteria. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan kriteria SK (sangat kurang), K (kurang), C (cukup), B (baik) dan 
SB (sangat baik). Analisis data kuantitatif untuk memaparkan hasil data yang 
diperoleh dalam bentuk angka-angka ataupun persentase.  
Rumus penilaian yang digunakan untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan membaca awal melalui penggunaan media papan flanel yaitu rumus 





NP= nilai persen yang diharapkan 
R = skor mentah yang diperoleh anak 
SM= skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100= bilangan tetap 
 
H.    Kriteria Keberhasilan 
Penelitian ini dikatakan berhasil jika rata-rata kemampuan membaca awal 
anak kelompok B TK ABA Kalikotak, Sendangsari, Minggir, Sleman mencapai 
indikator keberhasilan sebesar ≥ 76%. Hasil ini diketahui berdasarkan instrumen 
pengamatan anak melalui Siklus I yang terdiri dari tiga pertemuan, apabila dalam 
NP=  x 100 
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pelaksanaan pada Siklus I belum mencapai indikator keberhasilan maka akan 
dilakukan Siklus berikutnya sampai kemampuan membaca awal anak dapat 
meningkat sesuai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Berikut ini 
persentase kriteria keberhasilan menurut Suharsimi Arikunto (2002: 44 ) yaitu: 
81%- 100%= Sangat Baik 
61%-80%=  Baik 
41%-60%= Cukup 
21%-40%= Kurang 





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di TK ABA Kalikotak yang 
beralamat di desa Sendangsari, Minggir, Sleman, Yogyakarta. TK ABA Kalikotak 
berdiri sejak tahun 1965 atas prakarsa masyarakat setempat di atas tanah wakaf 
seluas 75m
2
. Gedung TK dibangun di daerah pedesaan dan tepatnya di tengah 
pemukiman.  
Kondisi sarana pra sarana TK ABA Kalikotak cukup memadahi. TK ABA 
Kalikotak mempunyai sarana pra sarana seperti: kursi dan meja cukup untuk anak, 
1 kamar mandi, 1 ruang guru, ruang kelas berukuran sekitar 4x5 m, 1 buah radio, 
1 buah televisi, 1 buah papan tulis hitam, 2 buah almari, 1 buah etalase. Alat 
permainan diantaranya adalah: 1 buah ayunan, 20 buku cerita, 1 buah mainan                                                                                            
putar-putaran, 1 buah jungkat-jungkit, 1 buah tiang panjat, 1 buah plosotan, 2 
buah bola besar, puzzle, bongkar pasang, satu kantong manik-manik, 1 buah 
menara huruf, 1 buah menara, 4 buah simpai, 5 buah angklung, 1 kranjang balok, 
3 buah sendal bakiak, plastisin, boneka tangan, boneka orang. 
Tenaga pengajar di TK ABA Kalikotak ada 4 guru, yang terdiri dari 2 guru 
tetap yaitu 1 kepala sekolah dan 1 guru kelas, 1 guru ekstra tari dan 1 guru ekstra 
lukis. Anak di TK ABA Kalikotak ada 15 anak yang terdiri dari 8 laki-laki dan 7 
perempuan. Para anak di TK ABA Kalikotak ini berasal dari berbagi kalangan 
keluarga, namun sebagian besar berasal dari kalangan menengah ke bawah. 
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2.  Kondisi Pratindakan 
Pelaksanaan Pratindakan dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal 
anak khususnya kemampuan membaca awal yang dilaksanakan pada hari Kamis 
tanggal 24 April 2014 dan hari Sabtu tanggal 26 April 2014. Hari Sabtu tanggal 
26 April 2014 dilaksanakan Pratindakan untuk mengetahui kemampuan 
menerjemahkan simbol dalam bentuk bunyi dengan indikator mengambil/ 
menunjuk huruf yang disebutkan guru yaitu melalui kegiatan mengambil dan 
menunjukkan huruf yang disebutkan pada bendera huruf saat kegiatan awal. 
Pelaksanaan indikator melafalkan huruf yang ditunjuk oleh guru melalui kegiatan 
menyebutkan huruf yang tertera di bendera huruf. Kemampuan mengenali kata 
dengan indikator merangkai huruf menjadi kata yaitu dilaksanakan saat kegiatan 
inti merangkai kartu huruf menjadi sebuah kata.  Pelaksanaan Pratindakan untuk 
mengetahui kemampuan memahami makna kata dan maksud bacaan dengan 
indikator  membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana yaitu melalui membaca 
buku cerita. 
 Hari Sabtu tanggal 26 April 2014 dilaksanakan Pratindakan kemampuan 
mengenal kata dengan indikator menyebutkan huruf yang ada di kata dilakukan 
saat kegiatan sebelum mencocokkan gambar dan kata bunga. Kemudian 
kemampuan memahami makna kata dan maksud bacaan dengan indikator 
mencocokkan kata dengan gambar yaitu melalui kegiatan mencocokkan nama 
bunga dan gambar bunga tetapi tidak bewarna. Peneliti mengamati bahwa saat 
kegiatan anak kurang berminat dan tertarik, seperti: ada anak yang mengganggu 
teman, berbicara dengan temannya, dan hanya diam ditempat. Hasil kemampuan 
73 
membaca awal anak pada pra tindakan menunjukkan bahwa masih perlu adanya 
stimulasi karena masih berada pada kriteria cukup. Peningkatan kemampuan 
membaca awal pada anak tersebut dapat diupayakan melalui penggunaan media 
papan flanel. Berikut ini tabel hasil observasi yang diperoleh pada waktu pra 
tindakan: 
Tabel 3. Hasil Observasi Kemampuan Membaca Awal pada Pra Tindakan 
No Nama R NP Kriteria 
1 AND 6 25 Kurang 
2 AB 6 25 Kurang 
3 IS 6 25 Kurang 
4 ANJ 6 25 Kurang 
5 AT 7 29.17 Kurang 
6 ANS 10 41.67 Cukup 
7 NA 12 50 Cukup 
8 ID 12 50 Cukup 
9 AD 12 50 Cukup 
10 IR 13 54.17 Cukup 
11 BY 14 58.33 Cukup 
12 FA 15 62.5 Baik 
13 AR 15 62.5 Baik 
14 MAR 18 75 Baik 
15 FI 18 75 Baik 
Jumlah skor 1 kelas 170 708,3  
Rata-rata 1 kelas 11,3 47,22 Cukup  
Ket:  0%-20%= sangat kurang 
         21%-40%= kurang 
         41%-60%= cukup 
         61%-80%= baik 
         81%-100%= sangat baik 
         NP= nilai persen 
         R= skor mentah yang   diperoleh anak 
 
Dari tabel 3 tersebut dapat dijelaskan bahwa AND, IS, AB dan ANJ 
mendapat skor 6 atau sebesar 25% pada kemampuan membaca awal. Mereka 
mendapat skor 2 pada kemampuan menerjemahkan simbol dalam bentuk bunyi 
yaitu berusaha menunjuk/ mengambil huruf dan melafalkan huruf yang ditunjuk 
guru namun tidak tepat semua. Kemampuan mereka dalam mengenali kata juga 
mendapat skor 2 karena berusaha menyebutkan huruf-huruf yang ada dalam 1 kata 
namun tidak tepat dan berusaha merangkai huruf membentuk kata namun tidak 
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tepat. Mereka mendapat skor 2 pada kemampuan memahami makna kata dan 
maksud bacaan karena hanya mengambil gambar dan kata tanpa mencocokkannya 
dan mengambil gambar bertuliskan kalimat sederhana tanpa membacanya. 
AT mendapat skor 7 atau sebesar 29,17% pada kemampuan membaca 
awal. Kemampuan menerjemahkan simbol dalam bentuk bunyi mendapat skor 3 
karena AT berusaha untuk menunjuk/ mengambil huruf namun tidak tepat dan   
dapat melafalkan huruf tepat namun dengan bantuan. AT mendapat skor 2 pada 
kemampuan mengenali kata karena AT sudah berusaha menyebutkan huruf-huruf 
yang ada dalam 1 kata namun tidak tepat semua dan berusaha merangkai huruf 
membentuk kata namun tidak dapat membentuk kata. Pada kemampuan 
memahami makna kata dan maksud bacaan AT mendapat skor 2 karena hanya 
mengambil gambar dan kata tanpa berusaha mencocokkan dan hanya mengambil 
gambar bertuliskan kalimat sederhana tanpa membacanya. 
ANS mendapat skor 10 atau sebesar 41,67% pada kemampuan membaca 
awal. ANS pada kemampuan menerjemahkan simbol dalam bentuk bunyi 
mendapat skor 4 karena dapat menunjuk/ mengambil huruf namun dengan 
bantuan dan dapat melafalkan huruf tepat namun dengan bantuan. ANS mendapat 
skor 3 pada kemampuan mengenali kata karena ANS dapat menyebutkan huruf-
huruf yang dikenal dalam 1 kata dan berusaha merangkai huruf membentuk kata 
namun tidak dapat membentuk kata. Pada kemampuan memahami makna kata 
dan maksud bacaan ANS mendapat skor 3, karena hanya mengambil gambar dan 
kata tanpa berusaha mencocokkan serta dapat membaca gambar bertuliskan 
kalimat sederhana namun tidak sesuai bacaan. 
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NA, ID dan AD mendapat skor 12 atau sebesar 50% pada kemampuan 
membaca awal. NA, ID dan AD mendapat skor 4 pada kemampuan 
menerjemahkan simbol dalam bentuk bunyi, karena dapat menunjuk/ mengambil 
huruf dan melafalkan huruf yang ditunjuk guru namun dengan bantuan. 
Kemampuan NA, ID dan AD dalam mengenali kata juga mendapat skor 4 karena  
dapat menyebutkan huruf-huruf yang dikenal dalam 1 kata dan dapat  merangkai 
huruf membentuk kata namun dengan bantuan. NA, ID dan AD mendapat skor 4 
pada kemampuan memahami makna kata dan maksud bacaan karena dapat 
mencocokkan gambar dan kata namun dengan bantuan dan dapat membaca 
gambar bertuliskan kalimat sederhana namun tidak sesuai isi bacaan. 
IR mendapat skor 13 atau sebesar 54,17% pada kemampuan membaca 
awal. IR mendapat skor 5 pada kemampuan menerjemahkan simbol dalam bentuk 
bunyi karena dapat menunjuk/ mengambil huruf dengan bantuan dan melafalkan 
huruf yang ditunjuk guru tanpa bantuan. Kemampuan IR dalam mengenali kata 
juga mendapat skor 4 karena  dapat menyebutkan huruf-huruf yang dikenal dalam 
1 kata dan dapat  merangkai huruf membentuk kata namun dengan bantuan. IR 
mendapat skor 4 pada kemampuan memahami makna kata dan maksud bacaan 
karena dapat mencocokkan gambar dan kata namun dengan bantuan serta dapat 
membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana namun tidak sesuai isi bacaan. 
BY mendapat skor 14 atau sebesar 58,33% pada kemampuan membaca 
awal. BY mendapat skor 6 pada kemampuan menerjemahkan simbol dalam 
bentuk bunyi karena dapat menunjuk/ mengambil huruf dan melafalkan huruf 
yang ditunjuk guru tanpa bantuan. Kemampuan BY dalam mengenali kata juga 
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mendapat skor 4 karena dapat menyebutkan huruf-huruf yang dikenal dalam 1 
kata dan dapat  merangkai huruf membentuk kata namun dengan bantuan. BY 
mendapat skor 4 pada kemampuan memahami makna kata dan maksud bacaan 
karena dapat mencocokkan gambar dan kata namun dengan bantuan dan dapat 
membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana namun tidak sesuai isi bacaan. 
FA dan AR mendapat skor 15 atau sebesar 62,5% pada kemampuan 
membaca awal. FA dan AR mendapat skor 6 pada kemampuan menerjemahkan 
simbol dalam bentuk bunyi karena dapat menunjuk/ mengambil huruf dan 
melafalkan huruf yang ditunjuk guru tanpa bantuan. Kemampuan FA dan AR 
dalam mengenali kata juga mendapat skor 5 karena  dapat menyebutkan huruf-
huruf dalam 1 kata tepat namun dengan bantuan dan dapat  merangkai huruf 
membentuk kata namun dengan bantuan. FA dan AR mendapat skor 4 pada 
kemampuan memahami makna kata dan maksud bacaan karena dapat 
mencocokkan gambar dan kata namun dengan bantuan serta dapat membaca 
gambar bertuliskan kalimat sederhana namun tidak sesuai isi bacaan. 
MAR dan FI mendapat skor 18 atau sebesar 75% pada kemampuan 
membaca awal. MAR mendapat skor 7 pada kemampuan menerjemahkan simbol 
dalam bentuk bunyi karena dapat menunjuk/ mengambil huruf dengan cepat dan 
melafalkan huruf yang ditunjuk guru tanpa bantuan. FI mendapat skor 6 pada 
kemampuan menerjemahkan simbol dalam bentuk bunyi karena dapat menunjuk/ 
mengambil huruf dan melafalkan huruf yang ditunjuk guru tanpa bantuan. 
Kemampuan MAR dan FI dalam mengenali kata juga mendapat skor 6 karena  
dapat menyebutkan huruf-huruf yang dikenal dalam 1 kata dan dapat  merangkai 
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huruf membentuk kata namun dengan bantuan. MAR mendapat skor 5 pada 
kemampuan memahami makna kata dan maksud bacaan karena dapat 
mencocokkan gambar dan kata tanpa bantuan serta dapat membaca gambar 
bertuliskan kalimat sederhana namun tidak sesuai isi bacaan. FI mendapat skor 6 
pada kemampuan memahami makna kata dan maksud bacaan karena dapat 
mencocokkan gambar dan kata tanpa bantuan serta dapat membaca gambar 
bertuliskan kalimat sederhana sesuai isi bacaan. Jika dibuat rekapitulasi hasil 
observasi kemampuan membaca awal data di atas dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 
Tabel 4.  Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Membaca Awal Tahap Pra Tindakan. 
No Kriteria anak Jumlah Skor % NP 
1 Kurang baik 5 129,17 33,33% 
2 Cukup 6 304,17 40% 
3 Baik 4 275 26,67% 
Rata-rata kelas  708,34 47,22% 
Ket: Sangat kurang baik= 0%-20% 




NP= nilai persen yang dicari 
 
Berdasarkan pada tabel 4 tersebut, dapat diketahui bahwa kemampuan 
membaca awal pada tahap pra tindakan menunjukkan: 5 anak berada dalam 
kriteria kurang baik atau dengan persentase 33,33%, 6 anak berada pada kriteria 
cukup atau dengan persentase 40% dan 4 anak berada pada kriteria baik atau 
dengan persentase 26,67%. Rata-rata kelas kemampuan membaca awal anak 
kelompok B TK ABA Kalikotak yaitu 47,22% dengan kriteria cukup. 
Anak yang berada pada kriteria kurang baik sebesar 33,33% atau 5 anak 
yaitu AT, AND, ANJ, IS dan AB. Kriteria kurang baik dalam hal ini ditandai 
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bahwa belum dapat menerjemahkan simbol huruf dalam bentuk bunyi seperti 
menunjukkan/ mengambil huruf yang disebutkan guru dan belum dapat 
melafalkan huruf yang ditunjuk guru, sedangkan AT melafalkan huruf yang 
ditunjuk guru dengan bantuan. AT, AND, ANJ, IS dan AB dalam kemampuan 
mengenali kata mereka berusaha merangkai huruf menjadi kata namun tidak 
membentuk kata dan berusaha menyebutkan huruf-huruf yang ada dalam kata 
namun tidak semua. Selanjutnya kemampuan AT, AND, ANJ, IS dan AB dalam 
memahami makna kata dan maksud bacaan, mereka berusaha memegang gambar 
bertuliskan kalimat sederhana dan memegang-megang gambar dan kata tanpa 
mencocokkan..  
Kemampuan membaca awal sebesar 40% atau 6 anak berada pada kriteria 
cukup  yaitu ANS, NA, ID, AD, IR  dan BY. Kemampuan dalam hal 
menerjemahkan simbol dalam bentuk bunyi yaitu  anak (ANS, NA, ID, AD dan 
IR) sudah dapat menunjuk huruf yang disebutkan oleh guru dengan bantuan dan 
BY tanpa bantuan. Selanjutnya pada indikator melafalkan huruf yang ditunjuk 
oleh guru IR dan BY dapat melafalkan huruf tanpa bantuan dan 4 anak (ANS, 
NA, ID dan AD) dapat melafalkan huruf meskipun dibantu oleh guru maupun 
teman. Pada kemampuan mengenali kata ada 6 anak (ANS, NA, ID, AD, IR  dan 
BY) sudah bisa menyebutkan huruf dalam 1 kata dengan bantuan dan 5 anak (BY, 
IR, AD, NA, dan ID) dapat merangkai huruf membentuk kata dengan bantuan 
serta ANS belum membentuk kata. Kemampuan memahami makna kata dan 
maksud bacaan ada 5 anak (BY, IR, AD, NA, dan ID) yang sudah mencocokkan 
gambar dan kata dengan bantuan, dan ANS belum mencocokkannya serta 6 anak 
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(ANS, NA, ID, AD, IR  dan BY) dapat membaca gambar bertuliskan kalimat 
sederhana meskipun tidak sesuai dengan isi bacaan. 
Kemampuan membaca awal sebesar 20% atau 3 anak  yaitu FA, MAR dan 
FI. Kemampuan dalam hal menerjemahkan simbol dalam bentuk bunyi ada 3 anak 
(FA, MAR dan FI) yang dapat menunjuk huruf yang disebutkan oleh guru tanpa 
bantuan dan melafalkan huruf yang ditunjuk oleh guru hanya tanpa bantuan. Pada 
kemampuan mengenali kata dengan indikator menyebutkan huruf-huruf dalam 
satu kata  3 anak (FA, MAR dan FI) sudah bisa menyebutkan huruf dalam 1 kata 
dengan bantuan. Pada indikator merangkai huruf membentuk kata 2 anak (MAR 
dan FI) sudah dapat merangkai huruf membentuk kata tanpa bantuan sedangkan 
FA masih dengan bantuan. Kemampuan memahami makna kata dan maksud 
bacaan dengan indikator  mencocokkan kata dan gambar 2 anak (FI dan MAR) 
sudah dapat mencocokkan gambar dan kata tanpa bantuan sedangkan FA masih 
perlu dibantu. Pada indikator membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana, FA 
dapat membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana meskipun tidak sesuai 
dengan isi bacaan, MAR hanya memegang gambar tanpa membaca dan FI dapat 
membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana sesuai isi bacaan. 
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca awal 
anak kelompok B TK ABA Kalikotak masih perlu ditingkatkan lagi karena masih 
berada pada kriteria cukup.  Oleh karena itu, untuk memperbaiki kondisi tersebut 
dilakukan suatu upaya menggunakan media papan flanel untuk meningkatkan 
kemampuan membaca awal. Media papan flanel di pilih sebagai salah satu media 
pembelajaran, karena media ini bersifat konkret, anak dapat mengetahui bentuk 
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tulisan dan bunyinya serta dapat diraba sehingga pembelajaran lebih bermakna 
bagi anak.  
3.   Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
a. Perencanaan Pelaksanaan Siklus I 
Perencanaan dalam penelitian ini berupa persiapan yang harus disiapkan 
sebelum pelaksanaan tindakan. Perencanaan tindakan ini dilakukan pada hari 
Sabtu tanggal 26 April 2014 setelah anak-anak pulang sekolah. Adapun langkah-
langkah perencanaan penelitian yaitu: menyusun RKH bersama guru dan 
menyiapkan media papan flanel untuk meningkatkan kemampuan membaca, 
menyiapkan instrumen observasi dan menyiapkan kamera untuk 
mendokumentasikan. Pelaksanaan penelitian dilakukan oleh guru kelas Kelompok 
B TK ABA Kalikotak. Peneliti sebagai pengamat terhadap perkembangan 
kemampuan membaca awal anak. 
Pelaksanaan tindakan Siklus I dilakukan selama tiga kali pertemuan. 
Adapun pelaksanaan Siklus I pertemuan pertama akan dilaksanakan pada hari 
Senin tanggal 28 April 2014, pertemuan kedua hari Rabu tanggal 30 April 2014 
dan pertemuan ketiga hari Rabu tanggal 7 Mei 2014. Kegiatan penelitian akan 
dilaksanakan ketika pembelajaran yang dilakukan secara bergilir. Pelaksanaan 
tindakan penelitian pada Siklus I ini dilakukan selama tiga pertemuan. 





b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I dan Observasi 
1) Pelaksanaan tindakan Siklus I  
a) Pertemuan Pertama Pada Siklus I 
Pelaksanaan pertemuan pertama pada Siklus I dilaksanakan pada hari 
Senin tanggal 28 April 2014 dengan tema Alam semesta dan sub tema “Gejala 
alam dan bencana Alam”. Pembelajaran membaca awal dilakukan pada pukul 
08.20-09.00 WIB. 
  Pada kegiatan awal pembelajaran, anak melakukan kegiatan outdoor 
setelah itu anak-anak berbaris masuk ke ruang kelas dan duduk. Guru memberi 
salam, mengajak anak untuk berdoa bersama dan menanyakan kabar anak 
kemudian dilanjutkan hafalan doa dan hafalan hadist serta tanya jawab tentang 
keaagamaan (bahasa arab). anak membalik gambar presensi. Kemudian guru 
melakukan apresepsi tentang “Gejala Alam dan Bencana Alam”. 
 Kegiatan inti pada pembelajaran yaitu menyebutkan simbol huruf dan 
merangkai menjadi kata, menggunting gambar awan, kerja kelompok membuat 
gambar bila ada petir di siang hari menggunakan kertas, membaca dan menulis 
nama sendiri menggunakan arang. Pada waktu kegiatan menyebutkan simbol 
huruf dan merangkai kata dilakukan secara klasikal. Anak yang belum mendapat 
giliran menunggu.  
Pembelajaran meningkatkan kemampuan membaca awal dilakukan pada 
aspek kemampuan menerjemahkan simbol huruf dalam bentuk bunyi dengan 
indikator mengambil/ menunjuk huruf yang disebutkan guru dan indikator 
melafalkan huruf yang ditunjuk guru serta mengenali kata dengan indikator 
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merangkai huruf menjadi kata. Kegiatan ini dimulai dengan guru memberi 
penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan. Anak diperkenalkan dengan  
media papan flanel untuk meningkatkan kemampuan membaca beserta item-
itemnya yang akan digunakan pada hari tersebut pada anak kelompok  B TK ABA 
Kalikotak, guru menjelaskan cara menggunakannya, anak diberi kesempatan 
untuk melihat lebih dekat dan meraba item-item tersebut.  
Anak diperkenalkan oleh guru huruf a-z dengan menempelkannya di 
papan flanel sambil meraba dan mengucapkan huruf tersebut. Anak dipersilahkan 
menempelkan huruf  yang disebutkan oleh guru dan melafalkan huruf yang 
ditunjuk guru. Di sela-sela menempel huruf guru bertanya pada anak nama benda 
yang diawali dengan suatu huruf tertentu, misalnya: anak-anak benda apa yang 
diawali dengan huruf b? anak-anak menjawab batu, bola kemudian guru 
mengambilkan contoh batu.  
Setelah huruf a-z dikenalkan selanjutnya guru memberi kesempatan pada 
anak untuk mengambil huruf yang disebutkan guru dan melafalkan huruf yang 
ditunjukkan guru, anak juga diberi kesempatan untuk mengenali kata dengan 
merangkai huruf-huruf tersebut menjadi sebuah kata yang di tempel di papan 
flanel. Anak yang belum bisa menunjuk dan melafalkan huruf yang disebutkan 
guru kemudian dibimbing guru dengan memberi kesempatan merabanya dan 
mencari huruf yang sama seperti yang dirabanya tadi. Guru juga dapat 
menyebutkan sebuah kata yang memiliki huruf awal sama. Misalnyaa: anak 
kesulitan dalam melafalkan huruf b, kemudian guru mengingatkan dengan 
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mengucapkan kata bebek, guru bertanya lagi huruf apa nak? Kemudian anak akan 
menjawab b. 
Anak dibimbing guru untuk merangkai huruf menjadi kata dengan 
bertanya  “mau merangkai kata apa nak?”. Kalau belum menjawab dapat di tanya 
lagi “ini, ibu punya gambar/ benda (sambil menunjukkan gambar/bendanya), mau 
merangkai gambar/ benda ini?” atau kalau anak dapat menjawab guru dapat 
mendiktekan hurufnya atau memperlihatkan tulisan katanya. Guru memberi 
reward bagi anak yang berpartisipasi misalnyaa dengan memberi ucapan “oke, 
bagus, terima kasih”. Guru juga memberi memotivasi anak agar ikut berpartisipasi 
dengan berani. 
  Peneliti mengamati perkembangan kemampuan membaca awal 
menggunakan media papan flanel sesuai instrumen observasi yang mencakup 
kemampuan menerjemahkan simbol dalam bentuk bunyi yang terdiri dari 
menunjuk atau mengambil huruf yang disebutkan guru dan melafalkan huruf yang 
ditunjuk guru, mengenali kata dengan menyebutkan huruf-huruf yang ada di kata. 
Setiap anak maju secara bergiliran, yang belum mendapat giliran mendapat 
kesempatan untuk bermain plastisin maupun kartu huruf. Namun karena terlalu 
lama menunggu ada beberapa anak yang lari-larian. Semua anak ingin cepat 
mendapat giliran dan setelah mendapat giliran ada anak yang tidak mau 
bergantian dengan temannya. Ada pula anak yang masih malu-malu dan ragu 
dalam menempel huruf di papan flanel. Ada juga anak yang antusias sehingga 
membantu temannya yang belum bisa mencari huruf yang disebutkan kemudian 
dicarikan hurufnya. 
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  Setelah kegiatan menggunakan papan flanel berakhir kemudian guru kelas 
membagi anak menjadi tiga kelompok, untuk menyelesaikan kegiatan berikutnya 
yaitu: menggambar awan, membuat perumpamaan siang dan malam, menulis dan 
membaca nama sendiri dengan arang. Mereka menyelesaikan tugas tersebut 
secara bergiliran.  
 Pada kegiatan akhir pembelajaran, guru membimbing anak untuk bersyair 
“angin ribut” dan menyebutkan huruf vokal dan konsonan di bendera huruf. 
Selanjutnya guru dan  anak mengevaluasi hasil pembelajaran, dilanjutkan dengan 
guru memberikan informasi terkait kegiatan pembelajaran esok hari, membaca 
doa -doa, janji anak setelah pulang sekolah dan ditutup dengan salam.  
b) Pertemuan Kedua Pada Siklus I 
Pelaksanaan pertemuan kedua pada Siklus I yaitu hari Rabu, tanggal 30 
April 2014 dengan tema alam semesta, sub tema gejala alam dan bencana alam. 
Pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca dilakukan pukul 08.20-
09.00 WIB. 
  Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan anak melakukan kegiatan 
outdoor, setelah itu anak-anak berbaris masuk ke ruang kelas. Guru memberi 
salam, mengajak untuk berdoa bersama sebelum belajar dan menanyakan kabar 
anak kemudian dilanjutkan hafalan doa dan hadist serta belajar keagamaan. 
Kemudian anak-anak membalik gambar presensi dan guru melakukan apresepsi 
tentang “Gejala Alam Siang dan Malam”.  
  Kegiatan inti pada pembelajaran yaitu membaca gambar bertulisan kalimat 
sederhana, menyebutkan lambang bilangan dan menempelkan gambar sejumlah 
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lambang bilangan tersebut, membuat perumpamaan jika siang atau malam hari 
menggunakan plastisin dan katon. Pada waktu kegiatan bercerita tentang gambar 
yang memiliki kalimat sederhana dilakukan secara klasikal. Anak yang belum 
mendapat giliran menunggu.  
Pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca awal pada 
pertemuan kedua Siklus I yaitu memahami makna kata dan maksud bacaan 
dengan indikator membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana. Sebelum 
kegiatan dilaksanakan guru mengingatkan kembali agar anak-anak bersabar 
menuggu giliran. Kegiatan ini dimulai dengan guru memberi penjelasan tentang 
kegiatan yang akan dilakukan. Guru memperkenalkan media papan flanel untuk 
meningkatkan kemampuan membaca beserta item-itemnya yang akan digunakan 
pada hari tersebut pada anak kelompok B TK ABA Kalikotak, guru menjelaskan 
cara menggunakannya, anak diberi kesempatan untuk melihat lebih dekat dan 
meraba item-item tersebut.  
Anak dingatkakan kembali mengenali huruf a-z dengan  menempelkannya 
di papan flanel sambil meraba dan mengucapkan huruf tersebut. Anak 
menempelkan huruf  yang disebutkan oleh guru dan membunyikan huruf yang 
ditunjuk guru. Di sela-sela menempel huruf  guru bertanya pada anak nama benda 
yang diawali dengan suatu huruf tertentu, misalnyaa: anak-anak benda apa yang 
diawali dengan huruf p? anak-anak menjawa “pensil, penthol”  kemudian guru 
mengambilkan contoh pensil. Setelah huruf a-z dikenalkan selanjutnya guru 
menempelkan gambar di papan flanel. Guru memberi contoh membaca gambar 
bertuliskan kalimat yang ada pada gambar. Anak diberi kesempatan untuk mulai 
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membaca sendiri, dapat juga dibimbing guru. Guru memberi reward bagi anak 
yang berpartisipasi misalnyaa dengan memberi ucapan “oke, bagus, terima kasih” 
dan memotivasi anak agar mau bercerita, berani mengungkapkan pendapatnya 
mengenai gambar tersebut.  
  Peneliti mengamati perkembangan membaca awal menggunakan media 
papan flanel sesuai instrumen observasi yaitu membaca gambar yang memiliki 
kalimat sederhana dengan bimbingan. Setiap anak maju secara bergiliran, yang 
belum mendapat giliran mendapat kesempatan untuk bermain plastisin, maupun 
kartu huruf. Namun karena anak sudah tidak sabar menunggu ada beberapa anak 
yang lari-larian. Semua anak ingin cepat mendapat giliran dan setelah mendapat 
giliran ada anak yang tidak mau bergantian dengan temannya. Ada pula anak yang 
masih malu-malu dan ragu dalam bercerita. Ada juga anak yang antusias sehingga 
membantu temannya yang masih malu-malu. Berkat dibantu temanya anak yang 
masih malu berangsur-angsur mulai bercerita. 
  Setelah kegiatan menggunakan papan flanel berakhir kemudian guru kelas 
membagi anak menjadi tiga kelompok, untuk menyelesaikan kegiatan berikutnya 
yaitu: membuat perumpamaan siang dan malam menggunakan plastisin, 
menyebutkan lambang bilangan dan menempelkan gambar sejumlah lambang 
bilangan. Mereka menyelesaikan tugas tersebut secara bergiliran per kelompok. 
Guru membimbing anak yang masih memerlukan bantuan. Guru juga memberi 
kesempatan pada anak untuk dapat membantu temannya.   
 Pada kegiatan akhir pembelajaran, guru membimbing anak untuk bersyair 
“malam tiba” dan bercakap-cakap menyebutkan perbuatan yang baik dan buruk. 
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Selanjutnya guru dan anak mengevaluasi hasil pembelajaran dan guru 
memberikan informasi terkait kegiatan pembelajaran esok hari. Selanjutnya 
berdoa bersama, mengucap, janji anak setelah pulang sekolah dan ditutup dengan 
salam.  
c) Pertemuan Ketiga Pada Siklus I 
Pelaksanaan pertemuan ketiga pada Siklus I dilaksanakan pada hari Rabu 
tanggal 7 Mei 2014 dengan tema Alam semesta dan sub tema “Benda-benda 
langit”. Pembelajaran meningkatkan kemampuan membaca awal ini dilakukan 
pada pukul 08.20-09.00 WIB. 
  Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan anak melakukan kegiatan 
outdoor, setelah itu anak-anak berbaris, sebelum masuk ke ruang kelas anak 
menempelkan huruf yang disebutkan oleh guru pada papan flanel. Semua anak 
duduk untuk guru memberi salam, mengajak untuk berdoa bersama sebelum 
belajar kemudian menanyakan kabar anak kemudian dilanjutkan hafalan surat 
pendek, doa dan hadist serta tanya jawab hal yang berkaitan dengan keaagamaan. 
Kemudian anak-anak membalik gambar presensi. Kemudian guru melakukan 
apresepsi tentang “benda-benda yang ada di langit”.  
 Kegiatan inti pada pembelajaran yaitu mencocokkan gambar dengan kata, 
membuat mozaik pelangi dengan potongan kain flanel, memberi tanda < untuk 
benda yang lebih sedikit dan tanda > untuk benda yang lebih banyak. Pada waktu 
kegiatan menyebutkan mencocokkan gambar dengan kata bulan,bintang, 
matahari, awan, pelangi dilakukan secara klasikal dan menyebutkan huruf dalam 
kata tersebut. Anak yang belum mendapat giliran menunggu.  
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Pembelajaran meningkatakan kemampuan membaca awal pada pertemuan 
ketiga Siklus I yaitu mengenali kata dengan indikator menyebutkan nama-nama 
huruf dalam suatu kata dan memahami makna kata serta maksud bacaan dengan 
indikator mencocokkan gambar dengan kata. Kegiatan ini dimulai dengan guru 
memberi penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan. Guru memperkenalkan 
media papan flanel untuk meningkatkan kemampuan membaca beserta item-
itemnya yang akan digunakan pada hari tersebut pada anak kelompok  B TK ABA 
Kalikotak, guru menjelaskan  cara menggunakannya, anak diberi kesempatan 
untuk melihat lebih dekat dan meraba item-item tersebut.  
Anak diingatkan kembali huruf a-z dengan  menempelkannya di papan 
flanel sambil meraba dan mengucapkan huruf tersebut. Guru mempersilahkan 
anak menempelkan huruf  yang disebutkan oleh guru dan membunyikan huruf 
yang ditunjuk guru. Di sela-sela menempel huruf  guru bertanya pada anak nama 
benda yang diawali dengan suatu huruf tertentu, misalnya: anak-anak benda apa 
yang diawali dengan huruf m? anak-anak menjawab matahari, motor, mobil  
kemudian guru mengambilkan salah satu contoh benda yang diawalai huruf m 
yaitu miniature mobil.  
Guru menempelkan gambar bulan, bintang, matahari, awan dan pelangi 
pada papan flanel sebelah kiri. Selanjutnya guru menempelkan kata sederhana di 
papan flanel sebelah kanan dan menyisipkan benang ditengah kata tersebut. 
Sebelum ditempel kata tersebut di bacakan guru sambil memperlihatkan pada 
anak, dan memberitahu anak bahwa posisi urutan gambar maupun kata akan 
diubah. Guru memberi contoh dengan menunjukkan gambar dan menanyakan 
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gambar apa tersebut. Setelah mengetahui jawaban gambarnya tersebut, mencari 
kata dengan mengidentifikasi huruf awal kata tersebut. Jika ada huruf yang 
awalannya sama maka disebutkan dulu huruf yang menyusun kata tersebut. 
Setelah ketemu, guru membunyikan kembali sambil meraba huruf–huruf tersebut, 
kemudian  tali disematkan pada pasangan gambar tersebut.  
Anak yang belum bisa dibimbing dengan cara membantu mengidentifikasi 
huruf-huruf tersebut. Contohnya: ada gambar bintang anak menebak gambar 
tersebut “ini bintang”, kata anak. “coba mana kata bintang tahu tidak? Coba mana 
kata yang diawali huruf b?” tanya guru. “Ini ada dua bu, ini dan ini” (sambil 
menunjuk kata bintang dan bulan). “Kalau kata bintang itu, hurufnya b-i-n-t-a-n-g 
coba yang mana?” kata guru. Kalau misalnyaa anak belum bisa guru 
menunjukkan huruf-huruf tersebut secara terpisah dan meminta anak untuk 
merabanya kemudian meraba kembali huruf yang ada di papan flanel yang 
hurufnya sama dengan yang diraba anak. Guru memberi reward bagi anak yang 
berpartisipasi misalnyaa dengan memberi ucapan “oke, bagus, terima kasih”. Guru 
juga memberi memotivasi anak agar ikut berpartisipasi dengan berani. 
  Peneliti mengamati perkembangan membaca awal menggunakan media 
papan flanel sesuai instrumen observasi yaitu mencocokkan gambar dengan kata 
dan menyebutkan huruf-huruf yang ada dalam sebuah kata. Setiap anak maju 
secara bergiliran, yang belum mendapat giliran mendapat kesempatan untuk 
bermain plastisin maupun kartu huruf. Anak yang kurang sabar menunggu giliran 
berlarian didalam kelas. Semua anak ingin cepat mendapat giliran dan setelah 
mendapat giliran ada anak yang tidak mau bergantian dengan temannya. Ada pula 
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anak yang masih ragu dalam memasangkan gambar dengan kata maupun menebak 
gambar dan menyebutkan huruf yang membentuk kata tersebut. Ada juga anak 
yang sangat antusias sehingga membantu temannya yang belum bisa mencari 
huruf yang disebutkan kemudian dicarikan hurufnya. Media papan flanel ini 
adalah media yang baru bagi anak kelompok B TK ABA Kalikotak. 
Setelah kegiatan menggunakan papan flanel berakhir kemudian guru kelas 
membagi anak menjadi tiga kelompok, untuk menyelesaikan kegiatan berikutnya 
yaitu: membuat membuat mozaik pelangi menggunakan potongan kain flanel dan 
memberi tanda< untuk benda yang lebih sedikit dan tanda > untuk benda yang 
lebih banyak. Mereka menyelesaikan tugas tersebut secara bergiliran.  
Pada kegiatan akhir pembelajaran, guru bercakap-cakap menyebutkan kata 
yang mempunyai huruf awal sama  menyanyi lagu pelangi-pelangi. Selanjutnya 
guru dan  anak mengevaluasi hasil pembelajaran melalui tanya jawab dan guru 
memberikan informasi terkait kegiatan pembelajaran esok hari. Kegiatan 
selanjutnya yaitu berdoa bersama, mengucap janji anak setelah pulang sekolah 
dan ditutup dengan salam.  
2) Observasi Siklus I 
Pada tahap observasi ini peneliti dan guru melakukan pengamatan di kelas 
ketika kegiatan kemampuan membaca awal berlangsung. Observer mencatat 
kemampuan membaca awal. Hasil kemampuan membaca awal anak pada Siklus I 
menunjukkan bahwa sudah ada peningkatan selama dilakukan tindakan. 
Peningkatan tersebut dikarenakan anak lebih mudah memahami huruf-huruf 
melalui penggunaan media papan flanel karena anak dapat meraba langsung 
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hurufnya saat menempel, selain itu kondisi fisik beberapa anak juga mendukung 
dan anak tertarik dengan media papan flanel untuk meningkatkan kemampuan 
membaca. Berikut ini adalah tabel hasil observasi kemampuan membaca awal 
pada Siklus I: 
Tabel 5. Hasil Observasi Kemampuan Membaca Awal pada Tindakan Siklus I 
Ket:  0%-20%= sangat kurang 
           21%-40%= kurang   
           41%-60%= cukup   
           61%-80%= baik   
           81%-100%= sangat baik 
          NP= nilai persen 
          R= skor mentah yang diperoleh anak 
 
Dari tabel 5 di atas dapat dijelaskan bahwa IS mendapat skor 7 atau 
sebesar 29,17% pada kemampuan membaca awal. Skor IS ini sudah meningkat 
dari sebelum dilakukan tindakan Siklus I yang medapat skor 6. Kemampuan 
menerjemahkan simbol dalam bentuk bunyi mendapat skor 3 karena IS berusaha 
untuk menunjuk/ mengambil huruf namun tidak tepat dan dapat melafalkan huruf 
tepat namun dengan bantuan. IS mendapat skor 2 pada kemampuan mengenali 
No Nama R NP Kriteria 
1 IS 7 29.17 Kurang 
2 AB 8 33.33 Kurang 
3 AT 9 37.5 Kurang 
4 AND 9 37.5 Kurang 
5 ANJ 9 37.5 Kurang 
6 ID 13 54.17 Cukup 
7 NA 14 58.33 Cukup 
8 ANS 14 58.33 Cukup 
9 IR 15 62.5 Baik 
10 AD 15 62.5 Baik 
11 BY 16 66.67 Baik 
12 AR 16 66.67 Baik 
13 FA 17 70.83 Baik 
14 MAR 20 83.33 Sangat Baik 
15 FI 20 83.33 Sangat Baik 
Jumlah skor 1 kelas 202 841,7  
Rata-rata 1 kelas 13,5 56,11 Cukup  
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kata karena IS sudah berusaha menyebutkan huruf-huruf yang ada dalam 1 kata 
namun tidak tepat semua dan berusaha merangkai huruf membentuk kata namun 
tidak dapat membentuk kata. Pada kemampuan memahami makna kata dan 
maksud bacaan IS mendapat skor 2 karena hanya mengambil gambar dan kata 
tanpa berusaha mencocokkan dan hanya mengambil gambar bertuliskan kalimat 
sederhana tanpa membacanya. 
AB mendapat skor 8 atau sebesar 33,33% pada kemampuan membaca 
awal. Skor AB ini sudah meningkat dari sebelum dilakukannya tindakan Siklus I 
yang mendapat skor 6. AB pada kemampuan menerjemahkan simbol dalam 
bentuk bunyi mendapat skor 3 karena berusaha menunjuk/ mengambil huruf 
namun tidak tepat dan dapat melafalkan huruf tepat namun dengan bantuan. AB 
mendapat skor 2 pada kemampuan mengenali kata karena berusaha menyebutkan 
huruf-huruf yang dikenal dalam 1 kata dan berusaha merangkai huruf membentuk 
kata namun tidak dapat membentuk kata. Pada kemampuan memahami makna 
kata dan maksud bacaan AB mendapat skor 3 karena hanya mengambil gambar 
dan kata tanpa berusaha mencocokkan serta dapat membaca gambar bertuliskan 
kalimat sederhana namun tidak sesuai bacaan. 
AT, AND dan ANJ mendapat skor 9 atau sebesar 37,5% pada kemampuan 
membaca awal. Skor AND dan ANJ ini sudah meningkat dari sebelum 
dilakukannya tindakan Siklus I yang mendapat skor 6 sedangkan AT sebelumnya 
mendapat skor 7. AT, AND dan ANJ mendapat skor 4 pada kemampuan 
menerjemahkan simbol dalam bentuk bunyi karena dapat menunjuk/ mengambil 
huruf dan melafalkan huruf yang ditunjuk guru namun dengan bantuan. 
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Kemampuan AT dan AND dalam mengenali kata juga mendapat skor 2 karena  
berusaha menyebutkan huruf-huruf dalam 1 kata namun tidak tepat semua dan 
berusaha merangkai huruf membentuk kata namun belum membentuk kata, 
sedangkan ANJ mendapat skor 3 karena dapat menyebutkan huruf-huruf yang 
dikenal dalam 1 kata dan berusaha merangkai huruf membentuk kata namun 
belum membentuk kata. ANJ mendapat skor 2 pada kemampuan memahami 
makna kata dan maksud bacaan karena hanya memegang gambar dan kata tanpa 
mencocokkannya dan hanya gambar bertuliskan kalimat sederhana tanpa 
membacanya.  AT dan AND mendapat skor 3 pada kemampuan memahami 
makna kata dan maksud bacaan karena hanya memegang gambar dan kata tanpa 
mencocokkannya dan membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana namun 
tidak sesuai isi bacaan. 
ID mendapat skor 13 atau sebesar 54,17% pada kemampuan membaca 
awal. Skor ID pada Siklus I ini sudah meningkat dari sebelum dilakukannya 
tindakan Siklus I yang mendapat skor 12. ID mendapat skor 5 pada kemampuan 
menerjemahkan simbol dalam bentuk bunyi karena dapat menunjuk/ mengambil 
huruf dengan bantuan dan melafalkan huruf yang ditunjuk guru tanpa bantuan. 
Kemampuan ID dalam mengenali kata juga mendapat skor 4 karena  dapat 
menyebutkan huruf-huruf yang dikenal dalam 1 kata dan dapat  merangkai huruf 
membentuk kata namun dengan bantuan. ID mendapat skor 4 pada kemampuan 
memahami makna kata dan maksud bacaan karena dapat mencocokkan gambar 
dan kata namun dengan bantuan dan dapat membaca gambar bertuliskan kalimat 
sederhana namun tidak sesuai isi bacaan. 
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NA dan ANS mendapat skor 14 atau sebesar 58,33% pada kemampuan 
membaca awal. Skor NA dan ANS pada Siklus I ini sudah meningkat dari 
sebelumnya yang hanya mendapat skor 12 untuk NA dan 10 untuk ANS. ANS 
mendapat skor 6 pada kemampuan menerjemahkan simbol dalam bentuk bunyi 
karena dapat menunjuk/ mengambil huruf dan melafalkan huruf yang ditunjuk 
guru tanpa bantuan, sedangkan NA mendapat skor 5 pada kemampuan 
menerjemahkan simbol dalam bentuk bunyi karena dapat menunjuk/ mengambil 
huruf dan melafalkan huruf yang ditunjuk guru dengan bantuan. Kemampuan NA 
dan ANS dalam mengenali kata juga mendapat skor 4 karena  dapat menyebutkan 
huruf-huruf yang dikenal dalam 1 kata dan dapat  merangkai huruf membentuk 
kata namun dengan bantuan. ANS mendapat skor 4 pada kemampuan memahami 
makna kata dan maksud bacaan karena dapat mencocokkan gambar dan kata 
namun dengan bantuan dan dapat membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana 
namun tidak sesuai isi bacaan, sedangkan NA mendapat skor 5 pada kemampuan 
memahami makna kata dan maksud bacaan karena dapat mencocokkan gambar 
dan kata namun dengan bantuan dan dapat membaca gambar bertuliskan kalimat 
sederhana sesuai isi bacaan. 
IR dan AD mendapat skor 15 atau sebesar 62,5% pada kemampuan 
membaca awal. Skor IR dan AD pada Siklus I ini sudah meningkat dari 
sebelumnya yang hanya mendapat skor 13 untuk IR dan 12 untuk AD. IR dan AD 
mendapat skor 6 pada kemampuan menerjemahkan simbol dalam bentuk bunyi 
karena dapat menunjuk/ mengambil huruf dan melafalkan huruf yang ditunjuk 
guru tanpa bantuan. Kemampuan IR dan AD dalam mengenali kata juga mendapat 
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skor 5 karena  dapat menyebutkan huruf-huruf dalam 1 kata tepat namun dengan 
bantuan dan dapat  merangkai huruf membentuk kata namun dengan bantuan. IR 
dan AD mendapat skor 4 pada kemampuan memahami makna kata dan maksud 
bacaan karena dapat mencocokkan gambar dan kata namun dengan bantuan dan 
dapat membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana namun tidak sesuai isi 
bacaan. 
BY dan AR mendapat skor 16 atau sebesar 66,67% pada kemampuan 
membaca awal. Skor BY dan AR pada Siklus I ini sudah meningkat dari 
sebelumnya yang hanya mendapat skor 14 untuk BY dan 15 untuk AR. BY dan 
AR mendapat skor 6 pada kemampuan menerjemahkan simbol dalam bentuk 
bunyi karena dapat menunjuk/ mengambil huruf dan melafalkan huruf yang 
ditunjuk guru tanpa bantuan. Kemampuan BY dan AR dalam mengenali kata 
mendapat skor 5 karena  dapat menyebutkan huruf-huruf dalam 1 kata dengan 
bantuan dan dapat  merangkai huruf membentuk kata namun dengan bantuan. BY 
mendapat skor 5 pada kemampuan memahami makna kata dan maksud bacaan 
karena dapat mencocokkan gambar dan kata namun dengan bantuan serta  dapat 
membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana sesuai isi bacaan. AR mendapat 
skor 5 pada kemampuan memahami makna kata dan maksud bacaan karena dapat 
mencocokkan gambar dan kata tanpa bantuan serta dapat membaca gambar 
bertuliskan kalimat sederhana namun tidak sesuai isi bacaan. 
FA mendapat skor 17 atau sebesar 70,83% pada kemampuan membaca 
awal. Skor FA pada Siklus I ini sudah meningkat dari sebelumnya yang hanya 
mendapat skor 15. FA mendapat skor 6 pada kemampuan menerjemahkan simbol 
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dalam bentuk bunyi karena dapat menunjuk/ mengambil huruf dan melafalkan 
huruf yang ditunjuk guru tanpa bantuan. Kemampuan FA dalam mengenali kata 
mendapat skor 5 karena  dapat menyebutkan huruf-huruf dalam 1 kata dengan 
bantuan dan dapat  merangkai huruf membentuk kata namun dengan bantuan. FA 
mendapat skor 6 pada kemampuan memahami makna kata dan maksud bacaan 
karena dapat mencocokkan gambar dan kata tanpa bantuan serta  dapat membaca 
gambar bertuliskan kalimat sederhana sesuai isi bacaan.  
MAR dan FI mendapat skor 20 atau sebesar 83,33% pada kemampuan 
membaca awal. Skor MAR dan FI pada Siklus I ini sudah meningkat dari 
sebelumnya yang hanya mendapat skor 18. MAR dan FI mendapat skor 7 pada 
kemampuan menerjemahkan simbol dalam bentuk bunyi karena dapat menunjuk/ 
mengambil huruf dan melafalkan huruf yang ditunjuk guru tanpa bantuan serta 
cepat. Kemampuan MAR dan FI dalam mengenali kata mendapat skor 7 karena  
dapat menyebutkan huruf-huruf dalam 1 kata tanpa bantuan dan dapat  merangkai 
huruf membentuk kata tanpa bantuan. MAR dan FI mendapat skor 6 pada 
kemampuan memahami makna kata dan maksud bacaan karena dapat 
mencocokkan gambar dan kata tanpa bantuan serta  dapat membaca gambar 






Jika dibuat rekapitulasi hasil observasi kemampuan membaca awal data di 
atas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Membaca Awal pada Tindakan Siklus I. 
No Kriteria Jumlah 
anak 
Jumlah skor % NP 
1 Kurang  5 175 33,33% 
2 Cukup  3 170,83 20% 
3 Baik  5 329,17 33,33% 
4 Sangat baik 2 166,66 13,33% 
Jumlah skor 1 kelas  841,66  
Rata-rata skor 1 kelas   56,11% 
Ket:  Sangat kurang baik= 0%-20% 




NP= nilai persen yang dicari
 
Berdasarkan pada tabel 6 tersebut, diketahui kemampuan membaca awal 
pada tahap pra tindakan menunjukkan: 5 anak berada dalam kriteria kurang baik 
atau dengan persentase 33,33%, 3 anak berada pada kriteria cukup atau dengan 
persentase 20%, 5 anak berada pada kriteria baik atau dengan persentase 33,33% 
dan 2 anak atau 13,33% berada pada kriteria sangat baik. Rata-rata kelas 
kemampuan membaca awal anak kelompok B TK ABA Kalikotak yaitu 56,11% 
dengan kriteria cukup. 
Anak yang berada pada kriteria kurang baik sebesar 33,33% atau 5 anak 
yaitu AT, AND, ANJ, IS dan AB. Kriteria kurang baik dalam hal ini ditandai 
bahwa kemampuan menerjemahkan simbol huruf dalam bentuk bunyi seperti 
menunjukkan/ mengambil huruf yang disebutkan guru ada 2 anak (IS dan AB) 
belum bisa dan 3 anak (AT, AND dan ANJ) dapat tetapi dengan bantuan. 5 anak 
(IS, AB, AT, AND dan ANJ) dapat melafalkan huruf yang ditunjuk guru dengan 
bantuan. Pada kemampuan mengenali kata ANJ dapat menyebutkan huruf yang 
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dikenal dalam kata, tetapi 4 anak (IS, AB, AT dan AND) berusahaa menyebutkan 
huruf-huruf yang ada di kata namun tidak tepat semua semua dan kelima anak 
tersebut juga berusaha merangkai huruf tetapi tidak membentuk kata. Kemampuan 
5 anak (AT, AND, ANJ, IS dan AB) dalam memahami makna kata dan maksud 
bacaan, anak hanya memegang-megang gambar dan kata tanpa mencocokkan. 
Kemudian 2 anak (IS dan ANJ) hanya mengambil gambar bertuliskan kalimat 
sederhana tanpa membacanya dan 3 anak (AB, AT dan AND) sudah dapat 
membaca gambar bertuliskan kalimat seerhana meskipun tidak sesuai bacaan. 
Kemampuan membaca awal sebesar 20% atau 3 anak berada pada kriteria 
cukup  yaitu ANS, NA dan ID. Kemampuan dalam hal menerjemahkan simbol 
dalam bentuk bunyi yaitu ID sudah  dapat menunjuk huruf yang disebutkan oleh 
guru dengan bantuan tetapi NA dan ANS tanpa bantuan. Selanjutnya ID dan ANS 
dapat melafalkan huruf tanpa bantuan dan NA dapat melafalkan huruf meskipun 
dibantu oleh guru maupun teman. Pada kemampuan mengenali kata 3 anak (ANS, 
NA, ID)  menyebutkan huruf dalam 1 kata dengan bantuan dan dapat merangkai 
huruf membentuk kata dengan bantuan dan ANS. Kemampuan memahami makna 
kata dan maksud bacaan ada 3 anak (NA, ID dan ANS) dapat mencocokkan 
gambar dan kata dengan bantuan dan serta 2 anak (ANS dan ID) dapat membaca 
gambar bertuliskan kalimat sederhana meskipun tidak sesuai dengan isi bacaan 
tetapi NA sudah sesuai bacaan.. 
Kemampuan membaca awal berkriteria baik sebesar 33,33% atau 5 anak  
yaitu FA, AR, BY, AD dan IR. Kelima anak tersebut dapat menerjemahkan 
simbol dalam bentuk bunyi yaitu dapat menunjuk huruf yang disebutkan oleh 
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guru tanpa bantuan dan melafalkan huruf yang ditunjuk oleh guru tanpa bantuan. 
Pada kemampuan mengenali kata dengan indikator menyebutkan huruf-huruf 
dalam satu kata  kelima anak sudah bisa menyebutkan huruf dalam 1 kata tanpa 
bantuan dan merangkai huruf membentuk kata dengan bantuan. Kemampuan 
memahami makna kata dan maksud bacaan dengan indikator mencocokkan kata 
dan gambar 2 anak (AR dan FA) dapat mencocokkan gambar dan kata tanpa 
bantuan sedangkan 3 anak (IR, AD dan BY) masih perlu dibantu. Pada indikator 
membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana, 3 anak (IR, AD dan BY) dapat 
membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana meskipun tidak sesuai dengan isi 
bacaan dan 2 anak (FA dan BY) sudah sesuai bacaan. Kemudian 3 anak (IR, AD 
dan BY) mencocokkan gambar dan kata dengan bantuan serta 2 anak (AR dan 
FA) tanpa bantuan. 
Semua anak sudah mengalami peningkatan kemampuan membaca awal. 
Peningkatan ini terjadi karena guru menggunakan media papan flanel untuk 
meningkatkan kemampuan membaca awal. Guru sudah memberikan reward bagi  
anak dan membimbing anak yang belum mampu. 
c. Refleksi 
Hasil observasi penelitian yang ada di lapangan pada tahap Siklus I 
menunjukkan bahwa indikator keberhasilan belum tercapai. Hal ini diketahui dari 
hasil kemampuan membaca awal anak pada Siklus I rata-rata sebesar 56,11%. 
Berdasarkan pengamatan dari peneliti maupun guru, kurangnya kemampuan 
membaca awal pada anak kelompok B ditandai dengan kurang tepatnya dalam 
mengenali huruf, mengenali kata dan membaca gambar bertuliskan kalimat 
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sederhana. Berdasarkan pengamatan pula, hal tersebut terjadi karena berbagai 
faktor. Faktor-fakor tersebut diantaranya: karena ada beberapa anak yang memang 
belum mengenali beberapa huruf seperti huruf p, q, m, w, d, b, n, u, f, v, t, I, h, y, 
x dan z mereka sulit mengenali huruf tersebut, karena kondisi fisik beberapa anak 
kurang sehat jadi anak kurang bersemangat. Selain itu saat proses pembelajaran 
membaca awal menggunakan media papan flanel anak kurang konsentrasi karena 
ada temannya yang berlari-larian dan masih berbicara dengan temannya keras-
keras ketika menunggu giliran sehingga memudarkan konsentrasi anak. Waktu 
yang disediakan kurang panjang sehingga anak kurang mempunyai kesempatan 
untuk melihat, meraba dan memindah-mindahkan huruf, gambar maupun kata.  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dan diskusi dengan guru terhadap 
kemampuan membaca awal anak kelompok B TK ABA Kalikotak perlu di 
tingkatkan. Maka peneliti bersama guru kelas akan melakukan perbaikan Siklus 
berikutnya dengan melakukan perbaikan sebagai berikut: 
1)  Kemampuan membaca awal anak akan dilaksanakan berkelompok agar semua 
anak mempunyai kegiatan dan anak tidak menunggu giliran terlalu lama. 
Sehingga  teman yang belum bisa, dapat di bantu teman yang sudah bisa dan 
dapat memperbanyak huruf maupun kata yang dapat dikenali. Selain itu anak 
akan lebih fokus pada kegiatan masing-masing sehingga kesempatan untuk 
berlarian atau berjalan-jalan berkurang. 
2) Menambah waktu untuk kegiatan peningkatan kemapuan membaca awal 
menggunakan media papan flanel, sehingga anak merasa lebih santai dan 
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mendapat kesempatan lebih banyak untuk menggunakan media papan flanel 
dengan melihat, meraba maupun memindah-mindahkan item-itemnya. 
3)  Guru lebih memotivasi dan membimbing anak yang kurang semangat. 
4.    Pelaksanaan PTK Siklus II 
a. Perencanaan PTK Siklus II 
Berdasarkan refleksi pada Siklus I peneliti dan guru berdiskusi untuk 
membuat perencanaan pelaksanaan tindakan pada Siklus II. Perencanaan tindakan 
ini dilakukan pada hari Sabtu tanggal 3 Mei 2014. Adapun langkah-langkah 
perencanaan penelitian yaitu: menyusun RKH bersama guru dan menyiapkan 
media papan flanel untuk meningkatkan kemampuan membaca yang disesuaikan 
dengan refleksi pada Siklus I, menyiapkan instrumen observasi dan menyiapkan 
kamera untuk mendokumentasikan. 
Rencana tindakan yang akan dilakukan pada Siklus II yaitu Kemampuan 
membaca awal anak akan dilaksanakan berkelompok dan menambah waktu untuk 
pembelajaran. Diharapkan jika pada Siklus II ini anak dibagi dalam kelompok-
kelompok maka semua anak mempunyai kegiatan dan anak tidak menunggu 
giliran terlalu lama. Selain itu  teman yang belum bisa, dapat di bantu teman yang 
sudah bisa sehingga memperbanyak huruf maupun kata yang dapat dikenali. Anak 
akan lebih fokus pada kegiatan masing-masing sehingga kesempatan untuk 
berlarian atau berjalan-jalan berkurang. 
Alokasi waktu untuk kegiatan peningkatan kemapuan membaca awal 
menggunakan media papan flanel ditambah sehingga anak merasa lebih santai dan 
mendapat kesempatan lebih banyak untuk menggunakan media papan flanel 
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dengan melihat, meraba maupun memindah-mindahkan item-itemnya. Guru juga 
lebih memotivasi dan membimbing anak yang masih perlu bantuan. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan oleh guru kelas TK B. Guru terlebih 
dahulu melakukan apresepsi kemudian menjelaskan kegiatan apa saja yang akan  
dilakukan, termasuk pembelajaran yang menggunakan media papan flanel untuk 
meningkatkan kemampuan membaca awal, peneliti sebagai pengamat 
perkembangan kemampuan membaca awal anak. 
Pelaksanaan tindakan Siklus II dilakukan selama tiga kali pertemuan. 
Adapun pelaksanaan Siklus I pertemuan pertama akan dilaksanakan pada hari 
Kamis tanggal 8 Mei 2014, pertemuan kedua hari Selasa tanggal 13 Mei 2014 dan 
pertemuan ketiga hari Jumat tanggal 16 Mei 2014.  
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II dan Observasi 
1) Pelaksanaan tindakan Siklus II 
a) Pertemuan Pertama Pada Siklus II 
Pelaksanaan pertemuan pertama pada Siklus II dilaksanakan pada hari 
Kamis tanggal 8 Mei 2014 dengan tema “Alam semesta” dan sub tema “Benda-
Benda Langit”. Pembelajaran meningkatkan kemampuan membaca awal ini 
dilakukan pada pukul 08.30-09.30 WIB. 
  Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan anak melakukan kegiatan 
outdoor, setelah itu anak-anak berbaris masuk ke ruang kelas. Semua anak duduk 
di kursi, guru memberi salam, mengajak untuk berdoa bersama sebelum belajar. 
Kemudian menanyakan kabar anak dan dilanjutkan hafalan doa dan hadist serta 
tanya jawab hal yang berkaitan dengan keaagamaan. Dilanjutkan anak-anak 
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membalik gambar presensi kemudian guru melakukan apresepsi tentang “Benda-
benda yang ada di langit”. 
  Kegiatan inti pada pembelajaran yaitu menyebutkan simbol huruf dan 
merangkai menjadi kata, menggambar bebas dan diberi tulisan, membuat ikat 
kepala dari koran bekas dengan menempeli gambar bulan, bintang dan matahari. 
Pada waktu kegiatan menyebutkan simbol huruf dan merangkai kata dilakukan 
secara individu namun dalam kelompok. Tiga kelompok mempunyai kegiatan 
yang berbeda-beda.  
Kemampuan membaca awal dilakukan pada kemampuan menerjemahkan 
simbol huruf dalam bentuk bunyi dengan indikator mengambil/ menunjuk huruf 
yang disebutkan guru dan indikator melafalkan huruf yang ditunjuk guru serta 
mengenali kata dengan indikator merangkai huruf menjadi kata. Kegiatan ini 
dimulai dengan guru memberi penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan. 
Guru membagi anak menjadi 3 kelompok. Guru memperkenalkan media papan 
flanel untuk meningkatkan kemampuan membaca beserta item-itemnya yang akan 
digunakan pada hari tersebut pada anak kelompok  B TK ABA Kalikotak, guru 
menjelaskan  cara menggunakannya, anak diberi kesempatan untuk melihat lebih 
dekat dan meraba item-item tersebut.  
Anak diingatkan kembali tentang huruf a-z pada anak dengan  
menempelkannya di papan flanel sambil meraba dan mengucapkan huruf tersebut. 
Anak menempelkan huruf  yang disebutkan oleh guru dan membunyikan huruf 
yang ditunjuk guru. Di sela-sela menempel huruf guru bertanya pada anak nama 
benda yang diawali dengan suatu huruf tertentu, misalnya: anak-anak benda apa 
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yang diawali dengan huruf n? anak-anak menjawab nanas, nasi kemudian guru 
mengambilkan contoh benda nasi.  
Selanjutnya guru memberi kesempatan pada anak untuk mengambil huruf 
yang disebutkan guru dan melafalkannya, anak juga diberi kesempatan merangkai 
huruf-huruf tersebut menjadi sebuah kata yang di tempel di papan flanel. Guru  
membimbing anak yang belum bisa menerjemahkan simbol dalam bentuk bunyi 
misalnyaa dengan menunjukkan huruf kemudian anak diberi kesempatan 
merabanya dan mencari huruf yang sama seperti yang dirabanya tadi. Guru juga 
dapat menyebutkan sebuah kata yang memiliki huruf awal sama. Misalnyaa: anak 
kesulitan dalam melafalkan huruf p, kemudian guru meningatkan dengan 
mengucapkan kata pelangi, guru bertanya lagi huruf apa nak? Kemudian anak 
akan menjawab p. 
Anak yang belum bisa dibimbing guru misalnyaa dengan bertanya  “mau 
merangkai kata apa nak?”. Kalau belum menjawab dapat di tanya lagi “ini, ibu 
punya gambar/ benda (sambil menunjukkan gambar atau bendanya?, mau 
merangkai gambar/ benda ini nak?” atau kalau anak dapat menjawab guru dapat 
mendiktekan hurufnya atau memperlihatkan tulisan katanya. Guru memberi 
reward bagi anak yang berpartisipasi misalnyaa dengan memberi ucapan “oke, 
bagus, terima kasih”. Guru juga memberi memotivasi anak agar ikut berpartisipasi 
dengan berani. 
  Peneliti mengamati perkembangan membaca awal menggunakan media 
papan flanel sesuai instrumen observasi yaitu menunjuk huruf  atau mengambil 
huruf, melafalkan huruf- huruf dan merangkai huruf menjadi kata dengan 
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bimbingan. Setiap anak maju secara bergiliran. Anak yang antusias membantu 
temannya yang belum bisa mencari huruf yang disebutkan  atau masih malu-malu 
dan ragu dalam menempel huruf di papan flanel. Setelah kegiatan menggunakan 
papan flanel berakhir kemudian anak secara berkelompok pindah tempat untuk 
menyelesaikan tugas berikutnya. Guru membimbing anak yang masih 
memerlukan bantuan. Guru juga memberi kesempatan pada anak untuk dapat 
membantu temannya.   
 Pada kegiatan akhir pembelajaran, guru bercakap-cakap menyebutkan 
perbuatan yang baik dan buruk. Selanjutnya guru dan  anak mengevaluasi hasil 
pembelajaran dilanjutkan dengan guru memberikan informasi terkait kegiatan 
pembelajaran esok hari. Kegiatan selanjutnya yaitu berdoa setelah belajar, 
membaca doa penutup majelis, doa keluar rumah, doa naik kendaraan, janji anak 
setelah pulang sekolah dan ditutup dengan salam.  
b) Pertemuan Kedua Pada Siklus II 
Pelaksanaan pertemuan kedua pada Siklus II dilaksanakan pada hari Jumat 
tanggal 13 Mei 2014 dengan tema “Alam semesta” dan sub tema “kehidupan di 
bumi”. Pembelajaran ini dilakukan pada pukul 08.30-09.30 WIB. 
 Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan melakukan kegiatan outdoor. 
setelah itu anak-anak berbaris masuk ke ruang kelas. Semua anak duduk di kursi, 
guru memberi salam, mengajak untuk berdoa bersama sebelum belajar dan 
menanyakan kabar anak kemudian dilanjutkan hafalan doa dan hadist serta tanya 
jawab hal yang berkaitan dengan keaagamaan. Dilanjutkan membacakan nama 
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anak-anak membalik gambar presensi dan guru melakukan apresepsi tentang 
“kehidupan di bumi”.  
  Kegiatan inti pada pembelajaran yaitu bercerita tentang gambar yang 
memiliki kalimat sederhana, disediakan oleh guru, menggambar orang, mengisi 
botol dengn biji-bijian. Pada waktu kegiatan bercerita tentang gambar yang 
memiliki kalimat sederhana dilakukan secara individu namun dalam kelompok. 
Tiga kelompok mempunyai kegiatan yang berbeda-beda.  
Pembelajaran meningkatkan kemampuan membaca awal dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan memahami makna kata dan maksud bacaan yaitu 
membaca gambar beruliskan kalimat sederhana. Kegiatan ini dimulai dengan guru 
memberi penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan. Guru membagi anak 
menjadi 3 kelompok. Guru memperkenalkan media papan flanel untuk 
meningkatkan kemampuan membaca beserta item-itemnya yang akan digunakan 
pada hari tersebut pada anak kelompok  B TK ABA Kalikotak, guru menjelaskan  
cara menggunakannya, anak diberi kesempatan untuk melihat lebih dekat dan 
meraba item-item tersebut.  
Anak diingatkan kembali tentang huruf a-z dengan  menempelkannya di 
papan flanel sambil meraba dan mengucapkan huruf tersebut. Guru 
mempersilahkan anak menempelkan huruf  yang disebutkan oleh guru dan 
membunyikan huruf   yang ditunjuk guru. Di sela-sela menempel huruf  guru 
bertanya pada anak nama benda yang diawali dengan suatu huruf tertentu, 
misalnyaa: anak-anak benda apa yang diawali dengan huruf p? anak-anak 
menjawa “pensil, penthol”  kemudian guru mengambilkan contoh pensil. Setelah 
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huruf a-z dikenalkan selanjutnya guru menempelkan gambar di papan flanel. Guru 
memberi contoh membaca kalimat yang ada pada gambar. Anak diberi 
kesempatan untuk mulai membaca sendiri, dapat juga dibimbing guru. Anak yang 
berpartisipasi diberi reward, misalnyaa dengan memberi ucapan “oke, bagus, 
terima kasih” dan memotivasi anak agar mau bercerita, berani mengungkapkan 
pendapatnya mengenai gambar tersebut.  
  Peneliti mengamati perkembangan membaca awal menggunakan media 
papan flanel sesuai instrumen observasi yaitu membaca gambar bertuliskan 
kalimat sederhana. Ada Anak yang antusias membantu temannya yang masih 
malu-malu dan belum bisa. Berkat dibantu temannya anak yang masih malu 
berangsur-angsur mulai berani membaca. Setelah kegiatan menggunakan papan 
flanel berakhir kemudian anak pindah tempat secara berkelompok, untuk 
menyelesaikan kegiatan berikutnya.  
 Pada kegiatan akhir pembelajaran, guru membimbing anak untuk 
menyebutkan dan meniru simbol huruf vokal dan konsonan. Kemudian merangkai 
huruf-huruf yang dibentuk menjadi sebuah kata. Selanjutnya guru dan anak 
mengevaluasi hasil. Dilanjutkan dengan guru memberikan informasi terkait 
kegiatan pembelajaran esok hari. Kegiatan selanjutnya yaitu berdoa setelah 
belajar, membaca doa penutup majelis, doa keluar rumah, doa naik kendaraan, 
janji anak setelah pulang sekolah dan ditutup dengan salam.  
c) Pertemuan Ketiga Pada Siklus II 
Pelaksanaan pertemuan ketiga pada Siklus II dilaksanakan pada hari Jumat 
tanggal 16 Mei 2014 dengan tema Alam semesta dan sub tema “Bumi dan  Benda-
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benda di Bumi”. Pembelajaran dilakukan pukul 07.30-10.00 WIB. Pembelajaran 
meningkatkan kemampuan membaca awal ini dilakukan pada pukul 08.30-09.30 
WIB secara bergantian dalam kelompok 
 Pada kegiatan awal pembelajaran, anak melakukan kegiatan outdoor, 
setelah itu anak-anak berbaris, masuk ke ruang kelas. Semua anak duduk untuk 
guru memberi salam, mengajak untuk berdoa bersama sebelum belajar. Diselingi 
dengan menanyakan kabar anak kemudian dilanjutkan hafalan surat pendek, doa 
dan hadist serta tanya jawab hal yang berkaitan dengan keaagamaan. Dilanjutkan 
anak-anak membalik gambar presensi. Kemudian guru melakukan apresepsi 
tentang “kehidupan di bumi”.  
Kegiatan inti pada pembelajaran yaitu mencocokkan gambar dengan kata, 
meniru lambang bilangan membentuk bumi dan 1 benda yang ada dibumi dengan 
plastisin. Kemampuan membaca awal dilakukan untuk mengetahui kemampuan 
mengenali kata berupa menyebutkan huruf yang ada di kata dan kemampuan 
memahami makna kata dan maksud bacaan berupa membaca gambar bertuliskan 
kalimat sederhana.  Kegiatan ini dimulai dengan guru memberi penjelasan tentang 
kegiatan yang akan dilakukan. Guru memperkenalkan media papan flanel untuk 
meningkatkan kemampuan membaca beserta item-itemnya yang akan digunakan 
pada hari tersebut pada anak kelompok  B TK ABA Kalikotak, guru menjelaskan  
cara menggunakannya, anak diberi kesempatan untuk melihat lebih dekat dan 
meraba item-item tersebut.  
Anak diingatkan kembali tentang huruf a-z pada anak dengan  
menempelkannya di papan flanel sambil meraba dan mengucapkan huruf tersebut. 
109 
Anak menempelkan huruf  yang disebutkan oleh guru dan membunyikan huruf 
yang ditunjuk guru. Di sela-sela menempel huruf  guru bertanya pada anak nama 
benda yang diawali dengan suatu huruf tertentu, misalnya: anak-anak benda apa 
yang diawali dengan huruf m? anak-anak menjawab matahari, motor, mobil  
kemudian guru mengambilkan salah satu contoh benda yang diawalai huruf m 
yaitu miniature mobil.  
Setelah huruf a-z dikenalkan selanjutnya guru memasang di papan flanel. 
Setelah huruf semua terpasang guru kembali mengulangi huruf tersebut atau 
meminta anak untuk melafalkannya. Kemudian guru memasang gambar pasir, air 
terjun, laut, gunung, pohon pada papan flanel sebelah kiri. Selanjutnya 
menempelkan  kata sederhana di papan flanel sebelah kanan dan menyisipkan 
benang ditengah kata tersebut. Sebelum ditempel kata tersebut di bacakan guru 
sambil memperlihatkan pada anak, dan  memberitahu anak bahwa posisi urutan 
gambar maupun kata akan diubah. 
Selanjutnya guru memberi contoh dengan menunjukkan gambar dan 
menanyakan gambar apa tersebut. “gambar apa nak” tanya guru. “gambar pohon 
buk”, kata anak. “siapa tahu kata pohon di awali huruf apa? Siapa yang dapat 
membantu ibu mencri pasangan katanya?”, tanya guru. “Iya betul huruf awalnya 
p, siapa yang dapat mengambilkan kata pohon? Setelah mengetahui jawaban 
gambarnya tersebut, mencari kata dengan mengidentifikasi huruf awal kata 
tersebut. Jika ada huruf yang awalannya sama maka disebutkan dulu huruf yang 
menyusun kata tersebut. Setelah ketemu, guru membunyikan kembali sambil 
meraba huruf –huruf tersebut, kemudian  tali disematkan pada pasangan gambar 
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tersebut.  Anak yang belum bisa dibimbing guru. Anak yang berpartisipasi diberi 
reward, misalnya dengan memberi ucapan “oke, bagus, terima kasih”. Guru juga 
memberi memotivasi anak agar ikut berpartisipasi dengan berani. 
  Peneliti mengamati perkembangan membaca awal menggunakan media 
papan flanel sesuai instrumen observasi yaitu mencocokkan gambar dengan kata 
dan menyebutkan huruf-huruf yang ada dalam sebuah kata. Setiap anak maju 
secara bergiliran,. Ada pula anak yang masih ragu dalam memasangkan gambar 
dengan kata maupun menebak gambar dan menyebutkan huruf yang membentuk 
kata tersebut. Ada juga anak yang sangat antusias sehingga membantu temannya 
yang belum bisa mencari huruf yang disebutkan kemudian dicarikan hurufnya. 
Setelah kegiatan menggunakan papan flanel berakhir kemudian anak pindah 
tempat untuk melaksanakan tugas yang lain.  
 Pada kegiatan akhir pembelajaran, guru mempersilahkan anak untuk 
presentasi hasil karya kelompoknya. Selanjutnya guru dan anak mengevaluasi 
hasil pembelajaran dilanjutkan dengan guru memberikan informasi terkait 
kegiatan pembelajaran esok hari, sehingga anak dapat mempersiapkannya 
termasuk mencari informasi pembelajaran tersebut. Kegiatan selanjutnya yaitu 
berdoa setelah belajar, membaca doa penutup majelis, doa keluar rumah, doa naik 
kendaraan, janji anak setelah pulang sekolah dan ditutup dengan salam.  
2) Observasi 
Pada tahap observasi ini peneliti melakukan pengamatan di kelas ketika 
kegiatan kemampuan membaca awal berlangsung. Observer mencatat kemampuan 
membaca awal. Hasil kemampuan membaca awal anak pada Siklus II 
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menunjukkan bahwa sudah ada peningkatan selama dilakukan tindakan. 
Peningkatan tersebut dikarenakan anak lebih mudah memahami huruf-huruf 
melalui penggunaan media papan flanel karena anak dapat meraba langsung 
hurufnya saat menempel, selain itu kondisi fisik beberapa anak juga mendukung 
dan anak tertarik dengan media papan flanel untuk meningkatkan kemampuan 
membaca. Ada beberapa anak lebih bersemangat karena ada gambar dan benda-
benda konkret serta kata yang ditulis dari huruf flanel. anak yang belum bisa dan 
malu-malu di motivasi oleh guru dan temannya. Teman satu kelompok terus 
memberi semangat dan membantunya. Penambahan waktu untuk kegiatan 
membaca awal menggunakan papan flanel memberikan dampak yang positif, anak 
terlihat lebih menikmati ketika menggunakan media papan flanel. Berikut ini 
adalah tabel hasil observasi kemampuan membaca awal pada tindakan Siklus II: 
Tabel 7. Hasil Observasi Kemampuan Membaca Awal pada Tindakan Siklus II 
No Nama R NP Kriteria 
1 IS 9 37,5 kurang  
2 AND 11 45,83 Cukup 
3 AT 12 50 Cukup 
4 AB 12 50 Cukup 
5 ANJ 12 50 Cukup 
6 NA 16 66,67 Baik 
7 ID 17 70,83 Baik 
8 ANS 17 70,83 Baik 
9 BY 18 75 Baik 
10 IR 18 75 Baik 
11 AD 19 79,17 Baik 
12 AR 19 79,17 Baik 
13 FA 20 83,33 Sangat baik 
14 MAR 21 87,5 Sangat baik 
15 FI 22 91,67 Sangat baik 
Jumlah skor 1 kelas 243 1012,5  
Rata-rata 1 kelas 16,2 67,5  
Ket:  0%-20%= sangat kurang              21%-40%= kurang 
           41%-60%= cukup                       61%-80%= baik   
           81%-100%= sangat baik 
           NP= nilai persen 
           R= skor mentah yang diperoleh anak 
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Dari tabel 7 di atas dapat dijelaskan bahwa IS mendapat skor 9 atau 
sebesar 37,5% pada kemampuan membaca awal. Skor IS pada Siklus II ini sudah 
meningkat dari sebelumnya yang hanya mendapat skor 7. IS mendapat skor 4 
pada kemampuan menerjemahkan simbol dalam bentuk bunyi karena dapat 
menunjuk/ mengambil huruf dan melafalkan huruf yang ditunjuk guru namun 
dengan bantuan. Kemampuan IS dalam mengenali kata juga mendapat skor 2 
karena  berusaha menyebutkan huruf-huruf dalam 1 kata namun tidak tepat semua 
dan berusaha merangkai huruf membentuk kata namun belum membentuk kata. IS 
mendapat skor 3 pada kemampuan memahami makna kata dan maksud bacaan 
karena hanya memegang gambar dan kata tanpa mencocokkannya dan membaca 
gambar bertuliskan kalimat sederhana namun tidak sesuai isi bacaan. 
AND mendapat skor 11 atau  sebesar 45,83% pada kemampuan membaca 
awal. Skor AND pada Siklus II ini sudah meningkat dari sebelumnya yang hanya 
mendapat skor 9. AND mendapat skor 4 pada kemampuan menerjemahkan simbol 
dalam bentuk bunyi karena dapat menunjuk/ mengambil huruf dengan bantuan 
dan melafalkan huruf yang ditunjuk guru dengan bantuan. Kemampuan AND 
dalam mengenali kata mendapat skor 3 karena  dapat menyebutkan huruf-huruf 
yang dikenal dalam 1 kata dan berusaha merangkai huruf membentuk kata namun 
tidak membentuk kata. AND mendapat skor 4 pada kemampuan memahami 
makna kata dan maksud bacaan karena dapat mencocokkan gambar dan kata 
namun dengan bantuan serta dapat membaca gambar bertuliskan kalimat 
sederhana namun tidak sesuai isi bacaan. 
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AT, AB dan ANJ mendapat skor 12 atau sebesar 50% pada kemampuan 
membaca awal. Skor AT, AB dan ANJ pada Siklus II ini sudah meningkat dari 
sebelumnya yang hanya mendapat skor 9 untuk AT dan ANJ serta 8 untuk AB. 
AT dan AB  mendapat skor 4 pada kemampuan menerjemahkan simbol dalam 
bentuk bunyi karena dapat menunjuk/ mengambil huruf dan melafalkan huruf 
yang ditunjuk guru dengan bantuan, sedangkan ANJ mendapat skor 6 pada 
kemampuan menerjemahkan simbol dalam bentuk bunyi karena dapat menunjuk/ 
mengambil huruf dan melafalkan huruf yang ditunjuk guru tanpa bantuan.  
Kemampuan AB dan ANJ dalam  mengenali kata mendapat skor 3 karena  
dapat menyebutkan huruf-huruf yang dikenal dalam 1 kata dan  dapat  merangkai 
huruf membentuk kata namun dengan bantuan, sedangkan AT mendapat skor 4 
karena dapat menyebutkan huruf yang dikenal dalam 1 kata dan merangkai huruf 
membentuk kata denga bantuan. AT mendapat skor 4 pada kemampuan 
memahami makna kata dan maksud bacaan karena dapat mencocokkan gambar 
dan kata namun dengan bantuan dan dapat membaca gambar bertuliskan kalimat 
sederhana namun  tidak sesuai isi bacaan, sedangkan AB mendapat skor 5 pada 
kemampuan memahami makna kata dan maksud bacaan karena dapat 
mencocokkan gambar dan kata namun dengan bantuan dan dapat membaca 
gambar bertuliskan kalimat sederhana sesuai isi bacaan. Kemudian ANJ mendapat 
skor 3 karena hanya memegang gambar dan kata tanpa mencocokkannya dan 
membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana namun tidak sesuai isi bacaan. 
NA mendapat skor 16 atau sebesar 66,67% pada kemampuan membaca 
awal. Skor NA pada Siklus II ini sudah meningkat dari sebelumnya yang hanya 
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mendapat skor 14. NA mendapat skor 6 pada kemampuan menerjemahkan simbol 
dalam bentuk bunyi karena dapat menunjuk/ mengambil huruf dan melafalkan 
huruf yang ditunjuk guru tanpa bantuan. Kemampuan NA dalam mengenali kata 
mendapat skor 5 karena  dapat menyebutkan huruf-huruf dalam 1 kata dengan 
bantuan dan dapat  merangkai huruf membentuk kata namun dengan bantuan. NA 
mendapat skor 5 pada kemampuan memahami makna kata dan maksud bacaan 
karena dapat mencocokkan gambar dan kata namun dengan bantuan serta  dapat 
membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana sesuai isi bacaan.  
ID dan ANS  mendapat skor 17 atau sebesar 70,83% pada kemampuan 
membaca awal. Skor Id dan ANS pada Siklus II ini sudah meningkat dari 
sebelumnya yang hanya mendapat skor 13 untuk ID dan 15 untuk ANS. ID 
mendapat skor 6 pada kemampuan menerjemahkan simbol dalam bentuk bunyi 
karena dapat menunjuk/ mengambil huruf dan melafalkan huruf yang ditunjuk 
guru tanpa bantuan, sedangkan ANS mendapat skor 7 karena dapat menunjuk/ 
mengambil huruf dan melafalkan huruf yang ditunjuk guru tanpa bantuan dengan 
cepat.  Kemampuan ID dan ANS dalam mengenali kata mendapat skor 5 karena  
dapat menyebutkan huruf-huruf dalam 1 kata dengan bantuan dan dapat  
merangkai huruf membentuk kata namun dengan bantuan.  ID mendapat skor 6 
pada kemampuan memahami makna kata dan maksud bacaan karena dapat 
mencocokkan gambar dan kata tanpa bantuan serta  dapat membaca gambar 
bertuliskan kalimat sederhana sesuai isi bacaan, sedangkan ANS mendapat skor 5 
karena dapat mencocokkan gambar dan kata tanpa bantuan serta  dapat membaca 
gambar bertuliskan kalimat sederhana namun tidak sesuai isi bacaan.  
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BY dan IR mendapat skor 18 atau sebesar 75% pada kemampuan 
membaca awal. Skor BY dan IR pada Siklus II ini sudah meningkat dari 
sebelumnya yang hanya mendapat skor 14 dan 15. BY dan IR  mendapat skor 6 
pada kemampuan menerjemahkan simbol dalam bentuk bunyi karena dapat 
menunjuk/ mengambil huruf dan melafalkan huruf yang ditunjuk guru tanpa 
bantuan.  Kemampuan BY dan IR dalam mengenali kata mendapat skor 6 karena  
BY dapat menyebutkan huruf-huruf dalam 1 kata dengan bantuan dan dapat  
merangkai huruf membentuk kata namun tanpa bantuan, sedangkan IR dapat 
menyebutkan huruf dalam kata tanpa bantuan dan merangkai huruf membentuk 
kata dengan bantuan.  BY dan IR mendapat skor 6 pada kemampuan memahami 
makna kata dan maksud bacaan karena dapat mencocokkan gambar dan  kata 
tanpa bantuan serta  dapat membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana sesuai 
isi bacaan. 
AD dan AR mendapat skor 19 atau sebesar 79,17% pada kemampuan 
membaca awal. Skor AD dan AR pada Siklus II ini sudah meningkat dari 
sebelumnya yang hanya mendapat skor 15 dan 16. AR dan AD  mendapat skor 7 
pada kemampuan menerjemahkan simbol dalam bentuk bunyi karena dapat 
menunjuk/ mengambil huruf tanpa bantuan dan melafalkan huruf yang ditunjuk 
guru tanpa bantuan serta cepat. Kemampuan AR dan AD  dalam mengenali kata 
mendapat skor 6 karena  dapat menyebutkan huruf-huruf dalam 1 kata tanpa 
bantuan dan dapat  merangkai huruf membentuk kata dengan bantuan. AR dan 
AD  mendapat skor 6 pada kemampuan memahami makna kata dan maksud 
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bacaan karena dapat mencocokkan gambar dan kata tanpa bantuan serta  dapat 
membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana sesuai isi bacaan.  
FA mendapat skor 20 atau sebesar 83,33% pada kemampuan membaca 
awal. Skor FA pada Siklus II ini sudah meningkat dari sebelumnya yang hanya 
mendapat skor 17. FA  mendapat skor 7 pada kemampuan menerjemahkan simbol 
dalam bentuk bunyi karena dapat menunjuk/ mengambil huruf tanpa bantuan dan 
melafalkan huruf yang ditunjuk guru tanpa bantuan serta cepat. Kemampuan FA  
dalam mengenali kata mendapat skor 7 karena  dapat menyebutkan huruf-huruf 
dalam 1 kata tanpa bantuan dan dapat  merangkai huruf membentuk kata tanpa 
bantuan. FA mendapat skor 6 pada kemampuan memahami makna kata dan 
maksud bacaan karena dapat mencocokkan gambar dan kata tanpa bantuan serta  
dapat membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana sesuai isi bacaan.  
MAR mendapat skor 21 atau sebesar 87,5% pada kemampuan membaca 
awal. Skor MAR pada Siklus II ini sudah meningkat dari sebelumnya yang hanya 
mendapat skor 20. MAR  mendapat skor 7 pada kemampuan menerjemahkan 
simbol dalam bentuk bunyi karena dapat menunjuk/ mengambil huruf tanpa 
bantuan dan melafalkan huruf yang ditunjuk guru tanpa bantuan serta cepat. 
Kemampuan MAR dalam mengenali kata mendapat skor 7 karena  dapat 
menyebutkan huruf-huruf dalam 1 kata tanpa bantuan dan dapat  merangkai huruf 
membentuk kata tanpa  bantuan.  MAR mendapat skor 7 pada kemampuan 
memahami makna kata dan maksud bacaan karena dapat mencocokkan lebih dari 
1 gambar dan kata tanpa bantuan serta  dapat membaca gambar bertuliskan 
kalimat sederhana sesuai isi bacaan.  
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FI mendapat skor 22 atau sebesar 91,67% pada kemampuan membaca 
awal. Skor FI pada Siklus II ini sudah meningkat dari sebelumnya yang hanya 
mendapat skor 20. FI  mendapat skor 8 pada kemampuan menerjemahkan simbol 
dalam bentuk bunyi karena dapat menunjuk/ mengambil huruf dan melafalkan 
huruf yang ditunjuk guru tanpa bantuan serta cepat. Kemampuan FI dalam 
mengenali kata mendapat skor 7 karena  dapat menyebutkan huruf-huruf dalam 1 
kata tanpa bantuan dan dapat  merangkai huruf membentuk kata tanpa  bantuan.  
FI mendapat skor 7 pada kemampuan memahami makna kata dan maksud bacaan 
karena dapat mencocokkan lebih dari 1gambar dan kata tanpa bantuan serta  dapat 
membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana sesuai isi bacaan. Jika dibuat 
rekapitulasi hasil observasi kemampuan membaca awal data di atas dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Membaca Awal pada Tindakan Siklus II. 
No Kriteria Jumlah 
anak 
Jumlah skor % NP 
1 Kurang  1 37,5 6,66% 
2 Cukup  4 195,83 26,67% 
3 Baik  7 516,67 46,67% 
4 Sangat baik 3 262,5 20% 
Jumlah skor 1 kelas  1012,5 (1013)  
Rata-rata skor 1 kelas   67,5% 
Ket: Sangat kurang= 0%-20% 




NP= nilai persen yang dicari 
 
 Berdasarkan pada tabel 8 di atas, maka dapat diketahui kemampuan 
membaca awal pada pelaksanaan tindakan Siklus II  yaitu: 1 anak berada dalam 
kriteria kurang dengan persentase sebesar 6,66%, 4 anak berada dalam kriteria 
cukup baik dengan persentase sebesar 26,67%,  7 anak berada pada kriteria baik 
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dengan persentase sebesar 36,67% dan 3 anak berada pada kriteria sangat baik 
dengan persentase sebesar 20%. Rata-rata kelas kemampuan membaca awal 
kelompok B TK ABA Kalikotak sebesar 67,5% 
Anak yang berada pada kriteria kurang baik sebesar 6,67% atau 1 anak 
yaitu IS. Kriteria kurang baik dalam hal ini yaitu anak dapat  menerjemahkan 
Simbol dalam bentuk bunyi dengan bantuan,  berusaha  mengenali dan memahami 
kata serta maksud  bacaan. Anak sudah dapat membaca gambar bertuliskan 
kalimat sederhana namun tidak sesuai isi bacaan. 
Kemampuan membaca awal sebesar 26,67% atau 4 anak berada pada 
kriteria cukup  yaitu AND, AT, AB dan ANJ. Pada kemampuan menerjemahkan 
simbol dalam bentuk bunyi, 3 anak (AND, AT dan AB) sudah  dapat menunjuk 
huruf  yang disebutkan oleh guru dengan bantuan dan  melafalkan huruf dengan 
bantuan  tetapi jika ANJ sudah tanpa bantuan. Pada kemampuan mengenali kata 4 
anak (AND, AT, AB dan ANJ)  menyebutkan huruf dalam 1 kata dengan bantuan, 
3 (AND, AT dan AB) anak belum dapat merangkai huruf menjadi kata tetapi ANJ 
dapat merangkai huruf menjadi kata dengan bantuan. Kemampuan memahami 
makna kata dan maksud bacaan ada 3 anak (AND, AT dan AB) dapat 
mencocokkan gambar dan kata dengan bantuan tetapi ANJ hanya memeganya 
tanpa mencocokkan .kemudian  3 anak (AND, AT dan ANJ) membaca gambar 
bertuliskan kalimat sederhana meskipun tidak sesuai dengan isi bacaan tetapi AB 
sudah sesuai bacaan. 
Kemampuan membaca awal berkriteria baik sebesar 46,67% atau 7 anak  
yaitu NA, ID, ANS, BY, IR, AR dan AD. Ketujuh anak tersebut dapat 
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menerjemahkan  simbol dalam bentuk bunyi yaitu dapat menunjuk huruf yang 
disebutkan oleh guru tanpa bantuan dan melafalkan huruf yang ditunjuk oleh guru 
tanpa bantuan serta 3 anak (ANS, AD dan AR) dengan cepat. Pada kemampuan 
mengenali kata dengan indikator menyebutkan huruf-huruf dalam satu kata  4  
anak (NA, ID, ANS dan BY)  sudah  bisa menyebutkan huruf dalam 1 kata 
dengan bantuan dan  3 anak (IR, AD dan AR) tanpa bantuan. Kemudian 6 anak 
(NA, ID, ANS, IR, AR dan AD) merangkai huruf membentuk kata dengan 
bantuan dan BY tanpa bantuan. Kemampuan memahami makna kata dan maksud  
bacaan  6 anak (ID, ANS, BY, IR, AR dan AD) dapat mencocokkan gambar dan 
kata tanpa bantuan sedangkan NA masih dibantu. Pada indikator membaca 
gambar bertuliskan kalimat sederhana, 6 anak (NA, ID, BY, IR, AR dan AD) 
dapat membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana sesuai dengan isi bacaan 
dan ANS belum sesuai isi bacaan. 
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sudah ada 
peningkatan dari tindakan yang dilakukan pada Siklus II namun masih perlu 
adanya peningkatan kemampuan membaca awal karena indikator keberhasilan 
sebesar 76% atau lebih belum tercapai karena rata-rata kelas kemampuan 
membaca awal baru mencapai 67,5%. 
c.     Refleksi 
Hasil observasi penelitian yang ada di lapangan pada tahap Siklus II 
menunjukkan bahwa indikator keberhasilan belum tercapai. Hal ini diketahui dari 
hasil kemampuan membaca awal anak pada Siklus II rata-rata sebesar 67,5% 
sehingga masih perlu ditingkatkan lagi. Berdasarkan pengamatan dari peneliti 
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maupun guru, kurangnya kemampuan membaca awal pada anak kelompok B 
ditandai dengan kurang tepatnya dalam mengenali huruf, mengenali kata dan 
gambar. Berdasarkan pengamatan, hal tersebut terjadi karena berbagai faktor. 
Faktor-fakor tersebut diantaranya: karena ada beberapa anak yang kesulitan 
mengenali beberapa huruf seperti huruf q, d, b, f, v, t, h, y, x dan z. Selain itu 
kondisi badan anak yang menyebabkan kurang semangat, kondisi ruangan yang 
kurang nyaman membuat anak kurang bersemangat karena anak-anak ingin segera 
kembali ke sekolahnya yang direnovasi. Guru masih memberikan kesempatan 
yang sama antara anak yang sudah meningkat dengan baik dan yang belum 
meningkat dengan baik. Anak yang sudah bisa cenderung membantu anak yang 
belum bisa terus sehingga ada anak yang belum bisa sering meminta bantuan 
temannya. Anak kurang konsentrasi karena ada temannya yang berbicara keras-
keras. Item-item media papan flanel warna gambarnya sudah kurang cerah. Anak 
kurang termotivasi karena reward yang diberikan lebih banyak pada reward lisan. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dan hasil diskusi tentang kemampuan 
membaca awal anak kelompok B TK ABA Kalikotak pada Siklus II perlu di 
tingkatkan. Maka peneliti bersama guru kelas akan melakukan perbaikan Siklus 
berikutnya dengan melakukan perbaikan sebagai berikut: 
1) Kemampuan membaca awal anak akan dilaksanakan dengan lebih 
menekankan mengenalkan huruf-huruf yang masih sulit dibedakan, seperti 
huruf q, d, b, f, v, t, h, y, x dan z. Anak diberi kesempatan lebih untuk 
melihat, meraba maupun memindah-mindahkan huruf, gambar maupun kata. 
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2) Anak yang peningkatan kemampuan membaca awal masih tergolong sulit 
diberi kesempatan yang lebih dari pada anak yang peningkatan kemampuan 
membaca awalnya cepat. Diharapkan dengan melakukan hal ini kemampuan 
anak dapat meningkat hampir sama.  
3) Memperbaiki media papan flanel, seperti: memberi warna cerah pada item-
item media papan flanel yang warnanya sudah pudar dan memasang perekat 
baru bila perekatnya sudah tidak merekat lagi . 
4) Lebih memotivasi anak lagi dengan memberikan reward dengan 
menampilkan foto saat pelaksanaan pada anak supaya anak menjadi 
bersemangat dan bersungguh-sungguh. 
5) Guru lebih membimbing anak yang membutuhkan. 
6) Berpindah ke gedung sekolah yang sudah direnovasi untuk kegiatan  
peningkatan kemampuan membaca awal sehingga anak merasa lebih nyaman 
dan lebih berkonsentrasi 
5.   Pelaksanaan PTK Siklus III 
a  Perencanaan PTK Siklus III 
Berdasarkan refleksi pada Siklus II peneliti dan guru berdiskusi untuk 
membuat perencanaan pelaksanaan tindakan pada Siklus III. Perencanaan 
tindakan ini dilakukan pada hari Sabtu tanggal 3 Mei 2014. Adapun langkah-
langkah perencanaan penelitian yaitu: menyusun RKH bersama guru dan 
menyiapkan media papan flanel untuk meningkatkan kemampuan membaca yang 
disesuaikan dengan refleksi pada Siklus II, menyiapkan instrumen observasi dan 
menyiapkan kamera untuk mendokumentasikan. 
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Rencana tindakan yang akan dilakukan pada Siklus III yaitu Kemampuan 
membaca awal anak akan dilaksanakan berkelompok Kemampuan membaca awal 
anak akan dilaksanakan dengan lebih menekankan mengenalkan huruf-huruf yang 
masih sulit dibedakan, anak yang peningkatan kemampuan membaca awal masih 
tergolong sulit diberi kesempatan yang lebih dari pada anak yang peningkatan 
kemampuan membaca awalnya cepat, memperbaiki media papan flanel, lebih 
memotivasi anak lagi dengan memberikan reward dengan menampilkan foto saat 
pelaksanaan pada anak supaya anak menjadi bersemangat dan bersungguh-
sungguh. Selain itu guru lebih membimbing anak yang membutuhkan dan 
berpindah ke gedung sekolah yang sudah direnovasi untuk kegiatan  peningkatan 
kemampuan membaca awal sehingga anak merasa lebih nyaman dan lebih 
berkonsentrasi.  
Pelaksanaan Tindakan Siklus III dilakukan selama tiga kali pertemuan. 
Adapun pelaksanaan Siklus III pertemuan pertama akan dilaksanakan pada hari 
Kamis tanggal 22 Mei 2014, pertemuan kedua hari Rabu tanggal 28 Mei 2014 dan 
pertemuan ketiga hari Jumat tanggal 30 Mei 2014. Pelaksanaan pembelajaran 
dilakukan pada pukul 07.30-10.00  WIB. 
b     Pelaksanaan Tindakan Siklus III dan Observasi 
1) Pelaksanaan Tindakan Siklus III  
a) Pertemuan Pertama Pada Siklus III 
Pelaksanaan pertemuan pertama pada Siklus III dilaksanakan pada hari 
Kamis tanggal 22 Mei 2014 dengan tema “Alam semesta” dan sub tema “gejala 
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alam hujan”. Pembelajaran  peningkatan membaca awal ini dilakukan pada pukul 
08.30-09.30 WIB di gedung sekolah yang direnovasi. 
  Pada kegiatan awal pembelajaran, anak melakukan kegiatan outdoor, 
setelah itu anak-anak berbaris masuk ke ruang kelas. Semua anak duduk di kursi, 
guru memberi salam, mengajak untuk berdoa bersama sebelum belajar. Diselingi 
dengan menanyakan kabar anak kemudian dilanjutkan hafalan doa dan hadist 
serta menyanyi nama-nama Nabi. Dilanjutkan anak-anak membalik gambar 
presensi. Kemudian guru melakukan apresepsi tentang “hujan”. 
 Kegiatan inti pada pembelajaran yaitu menunjuk huruf yang disebutkan,  
menyebutkan simbol huruf dan merangkai huruf menjadi kata, mengelompokkan 
peralatan hujan dan mengerjakan maze mencari jas hujan. Pada waktu kegiatan 
menyebutkan simbol huruf dan merangkai kata dilakukan secara individu amun 
dalam kelompok. Tiga kelompok mempunyai kegiatan yang berbeda-beda.  
Pembelajaran meningkatkan kemampuan membaca awal menggunakan 
media papan flanel dilakuukan saat pembelajaran ini. Kegiatan ini dimulai dengan 
guru memberi penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan. Guru membagi 
anak menjadi 3 kelompok. Guru memperkenalkan media papan flanel untuk 
meningkatkan kemampuan membaca beserta item-itemnya yang akan digunakan 
pada hari tersebut pada anak kelompok  B TK ABA Kalikotak, guru menjelaskan  
cara menggunakannya, anak diberi kesempatan untuk melihat lebih dekat dan 
meraba item-item tersebut.  
Anak diperkenalkan tentang huruf a-z pada anak dengan  
menempelkannya di papan flanel sambil meraba dan mengucapkan huruf tersebut. 
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Guru mempersilahkan anak menempelkan huruf  yang disebutkan oleh guru dan 
membunyikan huruf yang ditunjuk guru. Di sela-sela menempel huruf  guru 
bertanya pada anak nama benda yang diawali dengan suatu huruf tertentu, 
misalnya: anak-anak benda apa yang diawali dengan huruf t? anak-anak 
menjawab topi, tomat, tikus kemudian guru mengambilkan contoh benda topi.  
Setelah huruf a-z dikenalkan selanjutnya guru memberi kesempatan pada 
anak untuk mengambil huruf yang disebutkan guru dan melafalkannya, anak juga 
diberi kesempatan merangkai huruf-huruf tersebut menjadi sebuah kata yang di 
tempel di papan flanel.  Guru  membimbing anak yang belum bisa misalnyaa 
dengan bertanya  “mau merangkai kata apa nak?”. Kalau belum menjawab dapat 
di tanya lagi “ini, ibu punya gambar/ benda mau merangkai gambar/ benda ini?” 
atau kalau anak dapat menjawab guru dapat mendiktekan hurufnya atau 
memperlihatkan tulisan katanya. Guru memberi reward bagi anak yang 
berpartisipasi misalnyaa dengan memberi ucapan “oke, bagus, terima kasih”. Guru 
juga memberi memotivasi anak agar ikut berpartisipasi dengan berani. 
  Peneliti mengamati perkembangan membaca awal menggunakan media 
papan flanel sesuai instrumen observasi yaitu menerjemahakn simbol dalam 
bentuk bunyi dengan menunjuk huruf  atau mengambil huruf dan membunyikan 
huruf- huruf serta mengenali kata dengan merangkai huruf menjadi kata. Setiap 
anak maju secara bergiliran. Anak yang antusias membantu temannya yang belum 
bisa mencari huruf yang disebutkan  atau masih malu-malu dan ragu dalam 
menempel huruf di papan flanel. 
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  Setelah kegiatan menggunakan papan flanel berakhir kemudian anak 
secara berkelompok pindah tempat untuk menyelesaikan tugas berikutnya. Guru 
membimbing anak yang masih memerlukan bantuan. Guru juga memberi 
kesempatan pada anak untuk dapat membantu temannya.   
 Pada kegiatan akhir pembelajaran, anak membaca doa ketika tuun hujan 
dan ada petir secara mandiri. Selanjutnya guru dan  anak mengevaluasi hasil 
pembelajaran dan memberikan informasi terkait kegiatan pembelajaran esok hari, 
sehingga anak dapat mempersiapkannya termasuk mencari informasi 
pembelajaran tersebut. Kegiatan selanjutnya yaitu berdoa setelah belajar, 
membaca doa penutup majelis, doa keluar rumah, doa naik kendaraan, janji anak 
setelah pulang sekolah dan ditutup dengan salam.  
b) Pertemuan Kedua Pada Siklus III 
Pelaksanaan pertemuan kedua pada Siklus III dilaksanakan pada hari Rabu 
tanggal 28 Mei 2014 dengan tema “Alam semesta” dan sub tema “kehidupan di 
bumi”. Pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca awal ini 
dilakukan pada pukul 08.30-09.30 WIB di gedung sekolah yang sudah direnovasi. 
 Pada kegiatan awal pembelajaran, anak melakukan kegiatan outdoor, 
setelah itu anak-anak berbaris masuk ke ruang kelas. Semua anak duduk di kursi, 
guru memberi salam, mengajak untuk berdoa bersama sebelum belajar. Diselingi 
dengan menanyakan kabar anak kemudian dilanjutkan hafalan doa dan hadist 
serta tanya jawab hal yang berkaitan dengan keaagamaan. Dilanjutkan anak-anak 
membalik gambar presensi. Kemudian guru melakukan apresepsi tentang “banjir”.  
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  Kegiatan inti pada pembelajaran yaitu membaca gambar yang memiliki 
kalimat sederhana, mengurutkan gambar pohon dari yang kecil ke besar dengan 
menggunting dan menempelkannya dan mewarnai gambar banjir dengan cat air. 
Pada waktu kegiatan membaca gambar yang memiliki kalimat sederhana 
dilakukan secara individu namun dalam kelompok. Tiga kelompok mempunyai 
kegiatan yang berbeda-beda.  
Pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca awal ini untuk 
mengetahui kemampuan memahami makna kata dan maksud bacaan dengan 
indikator membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana. Kegiatan ini dimulai 
dengan guru memberi penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan. Guru 
membagi anak menjadi 3 kelompok. Guru memperkenalkan media papan flanel 
untuk meningkatkan kemampuan membaca beserta item-itemnya yang akan 
digunakan pada hari tersebut pada anak kelompok  B TK ABA Kalikotak, guru 
menjelaskan  cara menggunakannya, anak diberi kesempatan untuk melihat lebih 
dekat dan meraba item-item tersebut.  
Setelah itu guru memperkenalkan huruf a-z pada anak dengan  
menempelkannya di papan flanel sambil meraba dan mengucapkan huruf tersebut. 
Guru mempersilahkan anak menempelkan huruf  yang disebutkan oleh guru dan 
membunyikan huruf   yang ditunjuk guru. Di sela-sela menempel huruf  guru 
bertanya pada anak nama benda yang diawali dengan suatu huruf tertentu, 
misalnyaa: anak-anak benda apa yang diawali dengan huruf y? anak-anak 
menjawa “yoyo, yakult, yangko”  kemudian guru mengambilkan contoh benda 
yoyo. Setelah huruf a-z dikenalkan selanjutnya guru menempelkan gambar di 
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papan flanel. Guru memberi contoh membaca kalimat yang ada pada gambar. 
Anak diberi kesempatan untuk mulai bercerita sendiri, dapat juga dibimbing guru. 
Anak yang berpartisipasi diberi reward, misalnyaa dengan memberi ucapan “oke, 
bagus, terima kasih”dan memotivasi anak agar mau bercerita, berani 
mengungkapkan pendapatnya mengenai gambar tersebut.  
  Peneliti mengamati perkembangan membaca awal menggunakan media 
papan flanel sesuai instrumen observasi yaitu membaca gambar bertuliskan 
kalimat sederhana dengan bimbingan. Anak yang antusias  membantu temannya 
yang masih malu-malu belum bisa. Berkat dibantu temanya anak yang masih malu 
berangsur-angsur mulai memilih gambar dan membacanya. Setelah kegiatan 
membaca awal menggunakan  media papan flanel berakhir kemudian anak pindah 
tempat secara berkelompok, untuk menyelesaikan kegiatan berikutnya.  
 Pada kegiatan akhir pembelajaran, guru membimbing anak untuk 
mengucapkan syair banjir. Kemudian merangkai huruf-huruf yang dibentuk 
menjadi sebuah kata. Selanjutnya guru dan  anak mengevaluasi hasil 
pembelajaran dan memberikan informasi terkait kegiatan pembelajaran esok hari. 
Kegiatan selanjutnya yaitu berdoa setelah belajar, membaca doa penutup majelis, 
doa keluar rumah, doa naik kendaraan, janji anak setelah pulang sekolah dan 
ditutup dengan salam.  
c) Pertemuan Ketiga Pada Siklus III 
Pelaksanaan pertemuan ketiga pada Siklus III dilaksanakan pada hari 
Jumat tanggal 30 Mei 2014 dengan tema Alam semesta dan sub tema “ bumi dan  
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benda-benda di bumi”. Pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca 
awal ini dilakukan pukul 07.30-10.00 WIB. 
 Pada kegiatan awal pembelajaran, anak melakukan kegiatan outdoor yaitu 
bermain pencarian huruf. Setelah itu anak-anak berbaris, masuk ke ruang kelas. 
Semua anak duduk untuk guru memberi salam, mengajak untuk berdoa bersama 
sebelum belajar. Diselingi dengan menanyakan kabar anak kemudian dilanjutkan 
hafalan surat pendek, doa dan hadist serta tanya jawab hal yang berkaitan dengan 
keaagamaan (bahasa arab dan sifat wajib bagi Allah). Dilanjutkan membacakan 
nama anak untuk mengisi presensi dan anak-anak membalik gambar presensi. 
Kemudian guru melakukan apresepsi tentang “benda-benda yang ada di bumi”. 
Anak  antusias memperhatikan bu guru. 
Kegiatan inti pada pembelajaran yaitu mencocokkan gambar dengan kata, 
mengelompokkan kata-kata bergambar  yang sejenis berdasarkan kata kerja dan 
kata benda, melukis dengan jari tentang hal-hal yang berkaitan dengan sub tema. 
Pembelajaran meningkatkan kemampuan membaca awal ini dilakukan di gedung 
sekolah yang telah direnovasi secara bergantian dalam kelompok. Kegiatan ini 
dimulai dengan guru memberi penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan. 
Guru memperkenalkan media papan flanel untuk meningkatkan kemampuan 
membaca beserta item-itemnya yang akan digunakan pada hari tersebut pada anak 
kelompok  B TK ABA Kalikotak, guru menjelaskan  cara menggunakannya, anak 
diberi kesempatan untuk melihat lebih dekat dan meraba item-item tersebut.  
Anak diingatkan kembali tentang huruf a-z dengan  menempelkannya di 
papan flanel sambil meraba dan mengucapkan huruf tersebut. Guru 
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mempersilahkan anak menempelkan huruf  yang disebutkan oleh guru dan 
membunyikan huruf   yang ditunjuk guru. Di sela-sela menempel huruf  guru 
bertanya pada anak nama benda yang diawali dengan suatu huruf tertentu, 
misalnyaa: anak-anak benda apa yang diawali dengan huruf d? anak-anak 
menjawab domba, dasi  kemudian guru mengambilkan salah satu contoh benda 
yang di awali huruf d yaitu dasi.  
Setelah huruf a-z dikenalkan selanjutnya guru kembali mengulangi huruf 
tersebut atau meminta anak untuk membuyikannya. Kemudian guru menjelaskan 
pada anak supaya mencocokkan gambar dengan kata. Guru memberi contoh 
dengan menunjukkan gambar dan menanyakan gambar apa tersebut. “gambar apa 
nak” tanya guru. “gambar pohon buk”, kata anak. “siapa tahu kata pohon di awali 
huruf apa? Siapa yang dapat membantu ibu mencari pasangan katanya?”, tanya 
guru. “Iya betul huruf awalnya p, siapa yang dapat mengambilkan kata pohon? 
Setelah mengetahui jawaban gambarnya tersebut, mencari kata dengan 
mengidentifikasi huruf awal kata tersebut. Kemudian menempelkannya, 
selanjutnya guru membunyikan kembali sambil meraba huruf–huruf. Guru 
memberi kesempatan pada anak untuk memilih gambar yang mau dicari pasangan 
katanya.  Guru dapat membimbing jika anak yang belum bisa. Anak yang 
berpartisipasi diberi reward oleh guru,  misalnyaa dengan memberi ucapan “oke, 
bagus, terima kasih”. Guru juga memberi memotivasi anak agar ikut berpartisipasi 
dengan berani. 
  Peneliti mengamati perkembangan membaca awal menggunakan media 
papan flanel sesuai instrumen observasi yaitu mengenali kata dengan 
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menyebutkan huruf-huruf yang ada dalam sebuah kata dan memahami makna kata 
serta maksud bacaan dengan mencocokkan gambar dengan kata. Setiap anak maju 
secara bergiliran,. Ada anak yang sangat antusias sehingga membantu temannya 
yang belum bisa mencari huruf yang disebutkan kemudian dicarikan hurufnya. 
Setelah kegiatan menggunakan papan flanel berakhir kemudian anak pindah 
tempat untuk melaksanakan tugas yang lain. Guru membimbing anak yang masih 
memerlukan bantuan. Guru juga memberi kesempatan pada anak untuk dapat 
membantu temannya.   
 Pada kegiatan akhir pembelajaran, guru membimbing anak untuk bersyair 
“Alam ciptaan Tuhan”. Selanjutnya guru dan  anak mengevaluasi hasil 
pembelajaran dan memberikan informasi terkait kegiatan pembelajaran esok hari. 
Kegiatan selanjutnya yaitu berdoa setelah belajar, membaca doa penutup majelis, 
doa keluar rumah, doa naik kendaraan, janji anak setelah pulang sekolah dan 
ditutup dengan salam.  
2) Observasi 
Pada tahap observasi ini peneliti melakukan pengamatan di kelas ketika 
kegiatan kemampuan membaca awal berlangsung. Observer mencatat kemampuan 
membaca awal. Hasil kemampuan membaca awal anak pada Siklus III 
menunjukkan bahwa sudah ada peningkatan selama dilakukan tindakan pada 
Siklus I, Siklus II dan Siklus III. Peningkatan tersebut dikarenakan anak lebih 
mudah memahami huruf-huruf dan kata melalui penggunaan media papan flanel 
karena anak dapat melihat dan meraba langsung hurufnya saat menempel, selain 
itu kondisi fisik beberapa anak juga mendukung dan anak tertarik dengan media 
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papan flanel untuk meningkatkan kemampuan membaca. Ada beberapa anak lebih 
bersemangat karena ada gambar dan benda-benda konkret serta kata yang ditulis 
dari huruf flanel. Anak lebih termotivasi karena semakin anak berpartisipasi anak 
akan dapat melihat fotonya semakin banyak. Anak lebih senang karena sudah 
pindah ke gedung sekolah yang sudah direnovasi. Selain itu anak yang belum bisa 
dibantu oleh anak yang sudah bisa, rasa kepedulian anak cukup tinggi. Bahkan 
jika ada anak yang kesulitan atau terlalu lama mencari huruf maupun kata, anak 
yang sudah bisa membantu anak tersebut sehingga anak merasa tidak canggung 
bila dibantu temannya. Pemberian kesempatan yang lebih pada anak yang 
peningkatan kemampuan membaca awalnya masih sulit pun memberikan dampak 
yang positif. Berikut ini adalah tabel hasil observasi kemampuan membaca awal 
pada tindakan Siklus III: 
Tabel 9. Hasil Observasi Kemampuan Membaca Awal pada Tindakan Siklus III 
No Nama R NP Kriteria 
1 IS 11 45,83 Cukup 
2 AND 13 54,17 Cukup 
3 AT 14 58,33 Cukup 
4 AB 15 62,5 Baik 
5 ANJ 15 62,5 Baik 
6 NA 18 75 Baik 
7 ID 19 79,17 Baik 
8 ANS 20 83,33 Sangat baik 
9 BY 22 91,67 Sangat baik 
10 AD 22 91,67 Sangat baik 
11 FA 23 95,83 Sangat baik 
12 IR 23 95,83 Sangat baik 
13 AR 23 95,83 Sangat baik 
14 MAR 24 100 Sangat baik 
15 FI 24 100 Sangat baik 
Jumlah skor 1 kelas 286 1191,7  
Rata-rata 1 kelas 19,1 79,44 Baik  
Ket:  0%-20%= sangat kurang 
           21%-40%= kurang   
           41%-60%= cukup   
           61%-80%= baik   
          81%-100%= sangat baik 
          NP= nilai persen 




Dari tabel 9 tersebut dapat dijelaskan bahwa IS mendapat skor 11 atau 
sebesar 45,83% pada kemampuan membaca awal. Skor IS pada Siklus III ini 
sudah meningkat dari sebelumnya yang hanya mendapat skor 9. Kemampuan 
menerjemahkan simbol dalam bentuk bunyi mendapat skor 4 karena IS dapat 
menunjuk/ mengambil huruf namun dengan bantuan dan dapat melafalkan huruf 
tepat namun dengan bantuan. IS mendapat skor 4 pada kemampuan mengenali 
kata dapat menyebutkan huruf-huruf dukenal dalam 1 kata dan merangkai huruf 
membentuk kata namun dengan bantuan. Pada kemampuan memahami makna 
kata dan maksud bacaan IS mendapat skor 3 karena dapat mencocokkan gambar 
dan kata dengan bantuan dan hanya mengambil gambar bertuliskan kalimat 
sederhana tanpa membacanya. 
AND mendapat skor 13 atau sebesar 54,17% pada kemampuan membaca 
awal. Skor AND pada Siklus III ini sudah meningkat dari sebelumnya yang hanya 
mendapat skor 11. AND mendapat skor 4 pada kemampuan menerjemahkan 
simbol dalam bentuk bunyi karena dapat menunjuk/ mengambil huruf dengan 
bantuan dan melafalkan huruf yang ditunjuk guru dengan bantuan. Kemampuan 
AND dalam mengenali kata juga mendapat skor 4 karena  dapat menyebutkan 
huruf-huruf yang dikenal dalam 1 kata dan dapat  merangkai huruf membentuk 
kata namun dengan bantuan. AND mendapat skor 5 pada kemampuan memahami 
makna kata dan maksud bacaan karena dapat mencocokkan gambar dan kata 
namun dengan bantuan dan dapat membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana 
sesuai isi bacaan. 
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AT mendapat skor 14 atau sebesar 58,33% pada kemampuan membaca 
awal. Skor AT pada Siklus III ini sudah meningkat dari sebelumnya yang hanya 
mendapat skor 12. AT mendapat skor 6 pada kemampuan menerjemahkan simbol 
dalam bentuk bunyi karena dapat menunjuk/ mengambil huruf dan melafalkan 
huruf yang ditunjuk guru tanpa bantuan. Kemampuan AT dalam mengenali kata 
mendapat skor 4 karena dapat menyebutkan huruf-huruf yang dikenal dalam 1 
kata dan dapat  merangkai huruf membentuk kata namun dengan bantuan. AT 
mendapat skor 4 pada kemampuan memahami makna kata dan maksud bacaan 
karena dapat mencocokkan gambar dan kata namun dengan bantuan dan dapat 
membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana namun tidak sesuai isi bacaan.  
AB dan ANJ mendapat skor 15 atau sebesar 62,5% pada kemampuan 
membaca awal. Skor AB dan ANJ pada Siklus III ini sudah meningkat dari 
sebelumnya yang hanya mendapat skor 12.  AB dan ANJ mendapat skor 6 pada 
kemampuan menerjemahkan simbol dalam bentuk bunyi karena dapat menunjuk/ 
mengambil huruf dan melafalkan huruf yang ditunjuk guru tanpa bantuan. ANJ 
dalam mengenali kata mendapat skor 5 karena dapat menyebutkan huruf-huruf 
dalam 1 kata tepat namun dengan bantuan dan dapat  merangkai huruf membentuk 
kata namun dengan bantuan, sedangkan AB mendapat skor 4 karena dapat 
menyebutkan huruf-huruf yang dikenal dalam 1 kata dan dapat  merangkai huruf 
membentuk kata namun dengan bantuan. ANJ mendapat skor 4 pada kemampuan 
memahami makna kata dan maksud bacaan karena dapat mencocokkan gambar 
dan kata namun dengan bantuan dan dapat membaca gambar bertuliskan kalimat 
sederhana namun tidak sesuai isi bacaan, sedangkan AB mendapat skor 5 karena 
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dapat mencocokkan gambar dan kata namun dengan bantuan dan dapat membaca 
gambar bertuliskan kalimat sederhana sesuai isi bacaan. 
NA mendapat skor 18 atau sebesar 75% pada kemampuan membaca awal. 
Skor NA pada Siklus III ini sudah meningkat dari sebelumnya yang hanya 
mendapat skor 16. NA mendapat skor 7 pada kemampuan menerjemahkan simbol 
dalam bentuk bunyi karena dapat menunjuk/ mengambil huruf tanpa bantuan dan 
melafalkan huruf yang ditunjuk guru tanpa bantuan serta cepat. Kemampuan NA 
dalam mengenali kata mendapat skor 5 karena  dapat menyebutkan huruf-huruf 
dalam 1 kata dengan bantuan dan dapat  merangkai huruf membentuk kata namun 
dengan bantuan. NA mendapat skor 6 pada kemampuan memahami makna kata 
dan maksud bacaan karena dapat mencocokkan gambar dan kata tanpa bantuan 
serta  dapat membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana sesuai isi bacaan.  
ID mendapat skor 19 atau sebesar 79,17% pada kemampuan membaca 
awal. Skor ID pada Siklus III ini sudah meningkat dari sebelumnya yang hanya 
mendapat skor 17. ID mendapat skor 6 pada kemampuan menerjemahkan simbol 
dalam bentuk bunyi karena dapat menunjuk/ mengambil huruf tanpa bantuan dan 
melafalkan huruf yang ditunjuk guru tanpa bantuan. Kemampuan ID dalam 
mengenali kata mendapat skor 7 karena dapat menyebutkan huruf-huruf dalam 1 
kata tanpa bantuan dan dapat  merangkai huruf membentuk kata namun tanpa 
bantuan. ID mendapat skor 6 pada kemampuan memahami makna kata dan 
maksud bacaan karena dapat mencocokkan gambar dan kata tanpa bantuan serta  
dapat membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana sesuai isi bacaan.  
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ANS mendapat skor 20 atau sebesar 83,33% pada kemampuan membaca 
awal. Skor ANS pada Siklus III ini sudah meningkat dari sebelumnya yang hanya 
mendapat skor 17. ANS mendapat skor 7 pada kemampuan menerjemahkan 
simbol dalam bentuk bunyi karena dapat menunjuk/ mengambil huruf dan 
melafalkan huruf yang ditunjuk guru tanpa bantuan serta cepat. Kemampuan ANS 
dalam mengenali kata mendapat skor 7 karena  dapat menyebutkan huruf-huruf 
dalam 1 kata tanpa bantuan dan dapat  merangkai huruf membentuk kata tanpa 
bantuan. ANS mendapat skor 6 pada kemampuan memahami makna kata dan 
maksud bacaan karena dapat mencocokkan gambar dan kata tanpa bantuan serta  
dapat membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana sesuai isi bacaan.  
AD dan BY mendapat skor 22 atau sebesar 91,67% pada kemampuan 
membaca awal. Skor AD dan BY pada Siklus III ini sudah meningkat dari 
sebelumnya yang hanya mendapat skor 19 dan 18. AD dan BY mendapat skor 8 
pada kemampuan menerjemahkan simbol dalam bentuk bunyi karena dapat 
menunjuk/ mengambil huruf dan melafalkan huruf yang ditunjuk guru tanpa 
bantuan serta cepat. Kemampuan AD dan BY dalam mengenali kata mendapat 
skor 7 karena  dapat menyebutkan huruf-huruf dalam 1 kata tanpa bantuan dan 
dapat  merangkai huruf membentuk kata tanpa bantuan. AD dan BY mendapat 
skor 7 pada kemampuan memahami makna kata dan maksud bacaan karena dapat 
mencocokkan lebih dai 1 gambar dan kata tanpa bantuan serta  dapat membaca 
gambar bertuliskan kalimat sederhana sesuai isi bacaan.  
FA, IR dan AR mendapat skor 23 atau sebesar 95,83% pada kemampuan 
membaca awal. Skor FA, IR dan AR pada Siklus III ini sudah meningkat dari 
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sebelumnya yang hanya mendapat skor 20 untuk FA,19 untuk IR dan AR. FA, IR 
dan AR mendapat skor 8 pada kemampuan menerjemahkan simbol dalam bentuk 
bunyi karena dapat menunjuk/ mengambil huruf dan melafalkan huruf yang 
ditunjuk guru tanpa bantuan serta cepat. Kemampuan FA dan IR dalam mengenali 
kata mendapat skor 7 karena  dapat menyebutkan huruf-huruf dalam 1 kata tanpa 
bantuan dan dapat  merangkai huruf membentuk kata tanpa bantuan, sedangkan 
AR mendapat skor 8 karena dapat menyebutkan huruf-huruf dalam 1 kata tanpa 
bantuan dan dapat  merangkai huruf membentuk lebih dari 1 kata tanpa bantuan. 
AR mendapat skor 7 pada kemampuan memahami makna kata dan maksud 
bacaan karena dapat mencocokkan lebih dari 1 gambar dan kata tanpa bantuan 
serta dapat membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana sesuai isi bacaan, 
sedangkan IR dan FA mendapat skor 8 karena dapat dapat mencocokkan lebih 
dari 1 gambar dan kata tanpa bantuan serta dapat membaca gambar bertuliskan 
kalimat sederhana sesuai tulisan. 
FI dan MAR mendapat skor 24 atau sebesar 100% pada kemampuan 
membaca awal. Skor FI dan MAR pada Siklus III ini sudah meningkat dari 
sebelumnya yang hanya mendapat skor 22 dan 21. FI dan MAR mendapat skor 8 
pada kemampuan menerjemahkan simbol dalam bentuk bunyi karena dapat 
menunjuk/ mengambil huruf dan melafalkan huruf yang ditunjuk guru tanpa 
bantuan serta cepat. Kemampuan FI dan MAR dalam mengenali kata mendapat 
skor 8 karena  dapat menyebutkan huruf-huruf dalam 1 kata tanpa bantuan dan 
dapat  merangkai huruf membentuk lebih dari kata tanpa bantuan. FI dan MAR 
mendapat skor 8 pada kemampuan memahami makna kata dan maksud bacaan 
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karena dapat mencocokkan lebih dai 1 gambar dan kata tanpa bantuan serta  dapat 
membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana sesuai tulisan. Jika dibuat 
rekapitulasi hasil observasi kemampuan membaca awal Siklus III dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Membaca Awal pada Tindakan Siklus III. 
No Kriteria Jumlah anak Jumlah skor % NP 
1 Kurang     
2 Cukup  3 158,33 20% 
3 Baik  4 279,17 26,67% 
4 Sangat baik 8 754,16 53,33% 
Jumlah skor 1 kelas  1191,66  
Rata-rata skor 1 kelas   79,44% 
Ket:  sangat kurang= 0%-20% 
 Kurang baik= 21%-40% 
 Cukup= 41%-60% 
 Baik= 60%-80% 
 Sangat baik= 81%-100% 
NP= nilai persen yang dicari 
 
Berdasarkan pada tabel 10 di atas, maka dapat diketahui kemampuan 
membaca awal pada pelaksanaan tindakan Siklus III yaitu: pada kriteria cukup 
baik ada 3 anak atau 20%, 4 anak berada pada kriteria baik dengan persentase 
sebesa 26,67% dan 8 anak berada pada kriteria sangat baik dengan persentase 
sebesar 53,33%. Rata-rata kemampuan membaca awal anak kelompok B TK ABA 
Kalikotak sebesar 79,44%. 
Kemampuan membaca awal 3 anak yang berada pada kriteria cukup yaitu 
AT, AND dan IS. Kemampuan membaca awal anak berkriteria cukup ditandai 
dengan 2 anak (AND dan IS) sudah dapat menunjuk huruf yang disebutkan oleh 
guru dengan benar meskipun dibantu oleh guru maupun teman dan 
melafalkannya, tetapi AT sudah bisa tana bantuan. ketiga anak dapat mengenali 
kata dengan menyebutkan huruf yang dikenal dalam satu kata dan merangkai 
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huruf membentuk kata dengan bantuan. Pada kemampuan memahami makna kata 
dan maksud bacaan, ketiga anak tersebut dapat mencocokkan gambar dan kata 
dengan bantuan, IS mengambil gambar bertuliskan kalimat sedrhana tanpa 
membacanya, AT membaca gambar bertulisan kalimat sederhana namun belum 
sesuai isi bacaan dan AND membaca gambar bertulisan kalimat sederhana sesuai 
isi bacaan. 
Kemampuan membaca awal 4 anak yang berada pada kriteria baik yaitu 
AB, ANJ, NA dan ID. Kemampuan membaca awal anak berkriteria baik ditandai 
dengan anak dapat menerjemahkan Simbol dalam bentuk bunyi dengan menunjuk 
huruf yang disebutkan oleh guru dan melafalkannya tanpa bantuan serta NA lebih 
cepat. Pada kemampuan mengenali kata, AB dapat menyebutkan huruf-huruf 
yang dikenal dalam kata dan 2 anak (ANJ dan NA) dapat menyebutkan huruf 
tepat dalam 1 kata dengan bantuan dan ID tanpa bantuan. Selanjutnya 3 anak 
(AN, ANJ dan NA) tersebut dapat merangkai huruf membentuk 1 kata dengan 
bantuan sedangkan ID tanpa bantuan. Pada kemampuan memahami makna kata 
dan maksud bacaan, 2 anak (NA dan ID) sudah dapat menghubungkan 1 gambar 
dan kata tanpa bantuan dan 2 anak (AB dan ANJ) masih dengan bantuan, 3 anak 
(AB, NA dan ID) dapat membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana sesuai isi 
bacaan dan ANJ belum sesuai isi bacaan.  
Kemampuan membaca awal 8 anak yang berada pada kriteria sangat baik 
yaitu ANS, BY, AD, FA, IR, AR, MAR dan FI. Kemampuan membaca awal anak 
berkriteria sangat baik ditandai keenam anak dapat menerjemahkan Simbol dalam 
bentuk bunyi dengan menunjuk huruf yang disebutkan oleh guru dan melafalkan 
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huruf secara tepat serta cepat. Pada kemampuan mengenali kata keenam anak 
dapat menyebutkan huruf dalam 1 kata tanpa bantuan, 5 anak (ANS, BY, AD, FA 
dan IR) dapat merangkai 1 kata tanpa bantuan dan 3 anak (AR, MAR dan FI) 
dapat merangkai lebih dari 1 kata. Pada kemampuan memahamimakna kata dan 
maksud bacaan keenam anak dapat menghubungkan lebih dari 1 gambar dan kata 
tanpa bantuan, 4 anak (BY, AD, ANS dan AR) membaca gambar bertuliskan 
kalimat sederhana sesuai isi bacaan bahkan 4 anak (FA, IR, MAR dan FI) dapat 
membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana sesuai tulisan. 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca awal 
anak kelompok B TK ABA Kalikotak mengalami peningkatan dari dilaksanakan 
tindakan Siklus I ke Siklus II dan ke Siklus III serta indikator keberhasilan rata-
rata 1 kelas kemampuan membaca awal sebesar 76% atau lebih sudah tercapai. 
c.     Refleksi  
Pelaksanaaan refleksi pada penelitian tindakan Siklus II dilakukan peneliti 
dan guru dengan melihat hasil peningakatan kemampuan membaca awal setiap 
Siklusnya. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang 
berkolaborasi dengan guru kelas TK ABA Kalikotak kelompok B yang dilakukan 
selama sembilan pertemuan dalam tiga Siklus yaitu Siklus I, Siklus II dan Siklus 
III menunjukkan bahwa kemampuan membaca awal pada anak melalui 
penggunaan media papan flanel mengalami peningkatan.  
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Jika dibuat rekapitulasi peningkatan kemampuan membaca awal antara 
saat Pratindakan, Siklus I, Siklus II dan Siklus III maka  dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 11. Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan Membaca Awal pada Pratindakan, Siklus I, 
Siklus II dan Siklus III 
N
o 
Kriteria Pra tindakan Siklus I Siklus II Siklus III 
Anak Jmlh 
skor % 
NP Anak Jmlh 
skor 
% 
NP anak Jmlh 
skor 
% 
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Ket: Sangat kurang= 0%-20%  Kurang baik=21%- 40% 
Cukup =41%-60%  Baik=60%-80% 
Sangat baik=81%-100%  NP=nilai persen yang dicari 
 
Berdasarkan tabel perbandingan peningkatan kemampuan  membaca awal 
pada Pra Tindakan, Siklus I, Siklus II, Siklus III tersebut dapat diperjelas dengan 
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Gambar 3. Diagram Peningkatan Kemampuan Membaca Awal pada Pra tindakan, 
Siklus I,  Siklus II dan Siklus III 
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Berdasarkan tabel 11 dan gambar 8 grafik tersebut dapat dijelaskan bahwa 
sudah ada peningkatan kemampuan membaca awal selama dilaksanakannya 
tindakan penelitian pada Siklus I, Siklus II dan Siklus III. Pada saat pra tindakan 
ada 5 anak (AND, AB, IS, ANJ dan AT) yang kemampuan membaca awalnya 
berada pada kriteria kurang baik setelah dilakukan tindakan Siklus I kelima anak 
tersebut tetap berada di kriteria kurang baik namun skor yang diperoleh dalam hal 
kemampuan membaca awal menigkat. Ada 6 anak (ANS, NA, ID, AD, IR dan 
BY) yang kemampuan membaca awalnya berada pada kriteria cukup setelah 
diadakan tindakan Siklus I maka 3 anak (AD, IR dan BY) naik berada pada 
kriteria baik, sedangkan 3 anak (ID, NA dan ANS) tetap berada pada kriteria 
cukup. Pada pra tindakan ada 4 anak (FA, AR, MAR dan FI) yang kemampuan 
membaca awalnya berada pada kriteria baik kemudian dilakukan tindakan Siklus I 
maka 2 anak (MAR dan FI) naik berada pada kriteria sangat baik dan a anak (FA 
dan AR) masih tetap pada kriteria baik..  
Pada Siklus I ada 5 anak (AND, AB, IS, ANJ dan AT) yang berada pada 
kriteria kurang kemudian setelah diadakan tindakan Siklus II maka. Hanya ada 1 
anak (IS) yang tetap berada pada kriteria kurang dan 4 anak (AND, AB, ANJ dan 
AT)  naik berada pada kriteria cukup. Pada saat Siklus I ada 3 anak (ID, NA dan 
ANS) yang berada pada kriteria cukup setelah diadakantindakan Siklus II ketiga 
anak tersebut sudah naik berada pada kriteria baik.  Pada Siklus I ada 5 anak (IR, 
AD, BY, AR dan FA) yang berada pada kriteria baik, setelah diadakan tindakan 
Siklus II maka 1 anak (FA) naik berada pada kriteria baik dan 4 anak (IR, AD, BY 
dan AR) tetap berada pada kriteria baik. Pada Siklus I ada 2 anak (MAR dan FI) 
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yang berada pada kriteria sangat baik setelah diadakan tindakan Siklus II maka 
pada kriteria sangat baik bertambah menjadi 3 orang (FA, MAR dan FI).  
Pada Siklus II ada 1 anak (IS) yang berada pada kriteria kurang setelah 
diadakan tindakan Siklus III maka sudah tidak ada yang berada pada kriteria 
kurang baik. Pada Siklus II ada 4 anak (AND, AT, AB dan ANJ) yang berada 
pada kriteria cukup setelah dilaksanakan tindakan Siklus III maka 2 anak (AND 
dan AND) masih tetap berada pada kriteria cukup dan 2 anak (AB dan ANJ) naik 
berada pada kriteria baik sehingga ada 3 anak (IS, AND dan AT) yang berada 
pada kriteria cukup.  Pada Siklus II ada 7 anak (NA, ID, ANS, BY, IR, AD dan 
AR) yang berada pada kriteria baik, setelah dilaksanakan tindakan Siklus III maka 
2 anak (NA dan ID) masih berada pada kriteria baik dan 5 anak (ANS, BY, IR, 
AD dan AR) naik berada pada kriteria baik sehingga ada 4 anak (AB, ANJ, NA 
dan ID) yang berada pada kriteria baik. Pada saat Siklus II ada 3 anak (FA, MAR 
dan FI) yang berada pada kriteria sangat baik, setelah dilaksanakan tindakan 
Siklus III maka anak yang berada pada kriteria sangat baik kemampuan membaca 
awalnya menjadi 8 anak (ANS, BY, AD, FA, IR, AR, MAR dan FI).  
Berdasarkan hasil analisis dari peneliti maupun guru dari data hasil 
penelitian Siklus I rata-rata kelas sebesar 56,11%, data hasil penelitian Siklus II 
rata-rata kelas sebesar 67,5%, data hasil penelitian Siklus III rata-rata kelas 
sebesar 79,44%. Kemampuan membaca awal anak sudah tergolong baik dengan 
ditandai anak sudah dapat menerjemahkan simbol dalam bentuk bunyi, sebagian 
besar anak sudah mengenal kata serta beberapa anak sudah mengerti makna dan 
maksud bacaan sederhana. Oleh karena itu penelitian pada Siklus III di hentikan. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Kemampuan membaca awal anak kelompok B TK ABA Kalikotak 
meningkat setelah dilaksanakan tindakan penelitian menggunakan media papan 
flanel untuk meningkatkan kemampuan membaca awalselama tiga Siklus dalam 
waktu sekitar 1,5 bulan. Peningkatan kemampuan membaca awal tersebut ditandai 
dengan beberapa anak sudah dapat menerjemahkan simbol dalam bentuk bunyi, 
mengenali kata dan memahami makna kata serta maksud bacaan berupa gambar 
bertuliskan kalimat sederhana. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari hasil rata-
rata kelas kemampuan membaca awal dalam setiap Siklus ke Siklus. 
Peningkatan tersebut setiap anak berbeda-beda. Hal tersebut dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut diantaranya: media yang digunakan, 
faktor intelektual, kondisi badan anak, lingkungan belajar, cara yang digunakan, 
motivasi dan minat anak untuk belajar membaca awal. Hal tersebut sesuai dengan 
teori menurut Laurin dan Arnold (Farida Rahim, 2008: 16) mengenai faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi kemampuan membaca yaitu: faktor fisiologis, faktor 
intelektual, faktor ligkungan dan faktor psikologis (motivasi dan minat).  
Ketika anak-anak merasa badannya sehat mereka akan lebih lincah dan 
nyaman dalam kegiatan membaca awal menggunakan media papan flanel. 
Demikian pula pada anak yang intelektualnya tinggi, anak akan mudah dalam 
memahami hal-hal yang diajarkan termasuk dalam menerjemahkan simbol dalam 
bentuk bunyi, mengenali kata dan memahami makna kata serta maksud bacaan. 
Bagi anak yang intelektualnya kurang tinggi pun sangat terbantu dengan 
penggunaan media papan flanel untuk meningkatkan kemampuan membaca 
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karena anak dapat melihat bentuk huruf, meraba bahkan memindah-mindahkan 
huruf maupun item-item yang lain.  
 Faktor lingkungan pun juga penting. Selain itu, lingkungan belajar di 
kelas pun sangat mempengaruhi, bila kondisi kelas nyaman dan tenang anak akan 
lebih nyaman dan berkonsentrasi dalam belajar. Selain itu anak akan lebih 
menyerap informasi pembelajaran dengan mudah jika dibandingkan dengan 
suasana belajar yang gaduh.  
Demikian pula faktor minat dan motivasi anak sangat membantu anak 
dalam meningkatkan kemampuan membaca awalnya. Factor motivasi akan 
menjadi pendorong anak dalam belajara membaca (Nurbiana Dhieni,dkk., 2008: 
5.18). Anak lebih tertarik mengguakan media papan flanel untuk meningkatkan 
kemampuan membaca karena anak sebelumnya belum pernah menggunakan 
bahkan menemui media seperti ini sehingga anak lebih termotivasi dan 
membangkitkan minat anak. Selain itu anak terlihat  lebih aktif mengantri ingin 
menggunakan media papan flanel ini, anak juga lebih semangat untuk belajar 
membaca termasuk mengenal huruf maupun kata serta gambar-gambar. 
Pemberian reward pada anak pun menyumbangkan motivasi dan minat yang 
cukup besar dalam kegiatan mpembelajaran membaca awal menggunakan media 
papan flanel. Hal tersebut terbukti anak lebih antusias ketika guru memberikan 
reward benda pada anak yan.g mengikuti pemelajaran. 
Ada anak yang usianya  berada di usia sekitar 5,3 tahun kemampuan 
membacanya meningkat dengan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Montessori 
(Sofia Hartati, 2005: 46-47) bahwa pada usia 4,5-5,5 tahun anak berada pada masa 
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peka membaca. Saat berada pada masa peka maka anak akan mudah dalam 
menyerap stimulasi yang diterima termasuk dalam menerjemahkan simbol dalam 
bentuk bunyi, mengenali kat dan memahami maksud kata serta maksud bacaan. 
Dari peningkatan tersebut maka dapat dikatakan bahwa media papan flanel ini 
berperan dalam peningkatan kemampuan membaca awal, namun peran seorang 
guru dalam menggunakan media tersebut pun juga tidak dapat dilupakan. Guru 
pun telah membimbing anak dengan penuh kesabaran. 
Media papan flanel ini menarik bagi anak karena selain warna yang 
mencolok, media ini dapat dilihat, diraba dan mudah di pasang maupun dilepas 
sehingga dapat mengkonkretkan huruf yang abstrak kalau hanya diucapkan 
maupun didengar saja. Selain itu memberi pengalaman belajar yang konkret pada 
anak. Hal tersebut sesuai dengan pendapat  Edger Dale yang menyatakan bahwa 
anak perlu mendapatkan pengalaman belajar yang konkreat. Mengacu pendapat 
tersebut maka semakin anak mengalami maka semakin berkesan dan bermakna 
hasil belajarnya. Media papan flanel untuk meningkatkan kemampuan membaca 
ini dapat memperjelas tentang konsep bentuk huruf agar persepsi bentuk huruf 
dapat sesuai pada aslinya dan membuat anak lebih aktif. Hal tersebut sesuai 
pendapat Arif Sadiman, dkk (2009: 17) bahwa manfaat media pembelajaran yaitu: 
memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalis, membuat anak 
aktif dalam proses pembelajaran. 
Selain itu peningkatan kemampuan membaca awal melalui penggunaan 
media papan flanel ini juga dilandasi dengan teori pemrosesan informasi. Pada 
awalnya anak melihat gambar maupun tulisan dan mendengar bunyi huruf, kata 
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maupun kalimat yang disampaikan oleh guru maupun temannya. Kemudian 
informasi tersebut dikirim ke otak dan ditahan di STM sehingga membentuk suatu 
persepsi, persepsi tersebut dipengaruhi oleh perhatian dan pengetahuan yang telah 
dimiliki anak. Supaya persepsi anak tentang huruf-huruf, kata maupun kalimat 
benar maka dibantu dengan penggunaan media papan flanel untuk meningkatkan 
kemampuan membaca awal.  
Informasi–informasi yang penting  di STM akan di simpan dalam LTM. 
Supaya dapat disimpan di LTM dan diingat maka informasi tersebut harus 
menarik perhatian anak dan dapat diulang-ulang. Dalam hal ini informasi berupa 
huruf maupun kata yang ada di media papan flanel menarik bagi anak karena 
dapat diraba, berwarna-warni dan dapat dipindah-pindah. Proses pengulangannya 
yaitu anak akan melihat dan mendengar serta meraba huruf berulang-ulang. 
Sehingga akan memudahkan anak untuk mengingat huruf untuk mengenali kata,  
memahami makna kata  dan maksud bacaan tersebut dan memunculkan kembali 
pada saat dibutuhkan.  
Kegiatan pengulangan tersebut sangat baik dalam rangka meningkatkan 
kemampuan memori supaya tidak mudah lupa. Hal tersebut sesuai pendapat Sri 
Rumini, dkk (1998: 81) bahwa salah satu peningkatan kemampuan memori 
melalui pengulangan. Pembelajaran meningkatkan kemampuan membaca awal ini 
sesuai pendapat Sofia Hartati (2005: 30) bahwa pembelajaran untuk anak usia dini 
harus sesuai dengan prinsip pembelajaran anak usia dini,  salah satunya yaitu 
belajar melalui indera. Melalui penggunaan media papan flanel untuk 
meningkatkan kemampuan membaca anak dapat meraba huruf, melihat huruf 
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maupun gambar dan mendengarkan suara/ bunyi huruf tersebut dari orang lain. 
Selain itu melalui penggunaan media papan flanel untuk meningkatkan 
kemampuan membaca anak dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih 
konkret daripada jika tanpa media, dengan kata lain anak hanya mendengar saja. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan oleh peneliti dan guru 
kelas dalam meningkatkan kemampuan membaca awal melalui media papan 
flanel pada anak kelompok B di TK ABA Kalikotak dapat meningkat dengan 
baik. Namun dalam pelaksanaan penelitian masih terdapat keterbatasan, yaitu: ada 
beberapa item-item dari media papan flanel untuk meningkatkan kemampuan 














KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca awal 
melalui penggunaan media papan flanel pada anak kelompok B TK ABA 
Kalikotak mengalami peningkatan sesuai indikator keberhasilan yaitu rata-rata 
kelas sudah mencapai ≥76%. Peningkatan tersebut dapat diketahui dari adanya 
peningkatan persentase rata-rata kelas kemampuan membaca awal pada setiap 
siklusnya. Persentase rata-rata kelas kemampuan membaca awal pada saat 
Pratindakan sebesar 47,22%, pada Siklus I sebesar 56,11%, pada Siklus II sebesar 
67,5%, pada Siklus III sebesar 79,44%. Oleh karena itu tindakan pada Siklus III 
dihentikan karena persentase rata-rata kelas kemampuan membaca awal anak 
telah mencapai indikator keberhasilan. 
 Adapun keberhasilan tersebut dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut:  pada Siklus I yaitu guru mempersiapkan media papan flanel beserta item-
itemnya, memberi contoh cara mengenali huruf dan kata, memberi contoh 
membaca gambar bertuliskan kalimat sederhana, anak diberi kesempatan melihat, 
meraba huruf-huruf dan item-item dapat dipasang dan anak maju satu persatu 
yang lain menunggu giliran. Pada Siklus II peningkatan kemampuan membaca 
awal melalui penggunaan media papan flanel dilaksanakan hampir sama seperti 
Siklus I, perbedaann yaitu pada Siklus II waktu pelaksanaan tindakan ditambah 
dan pembelajaran dibuat berkelompok. Pada Siklus III peningkatan kemampuan 
membaca awal melalui penggunaan media papan flanel dilaksanakan hampir sama 
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seperti Siklus III, perbedaann yaitu pada Siklus III guru lebih menekankan 
pengenalan pada huruf-huruf yang sulit dibedakan anak, memberi kesempatan 
lebih besar pada anak-anak yang peningkatan kemampuan membaca awalnya 
masih sulit, anak lebih dibimbing dan lebih memotivasi anak. 
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, peneliti memberikan 
saran kepada: 
1. Guru  
Jika pembelajaran membaca awal menggunakan papan flanel hendaknya 
item-item papan flanel dilapisi kain flanel semua sehingga perekat tidak 
mudah lepas dan papan flanel sebaiknya dibuat lebih banyak lagi serta item 
papan flanel dibuat lebih variasi. Jika akan meningkatkan kemampuan 
membaca melalui penggunaan media papan flanel sebaiknya item-item papan 
flanel di masukkan dalam rak khusus supaya lebih awet dan mudah dalam 
mengambilnya. 
2. Peneliti selanjutnya 
Sebaiknya media papan flanel dan item-itemnya untuk meningkatkan 
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Pelaksanaan Penelitian “Meningkatkan Kemampuan Membaca Awal melalui 
Penggunaan Media Papan Flanel pada anak Kelompok B di TK ABA Kalikotak 
  
Siklus  Hari, Tanggal Waktu Tema/ Sub Tema 
Pra 
tindakan  
Kamis, 24 April 
2014 
07.30 – 10.00  Alat komunikasi/ manfaat alat 
komunikasi 
Sabtu, 26 April 
2014 
07.30 – 10.00  Alam semesta/ alam sekitar 
Siklus I Senin, 28 April 
2014 
07.30 – 10.00  Alam semesta/ Gejala alam dan 
Bencana alam 
Rabu, 30 April  
2014 
07.30 – 10.00  Alam semesta/ Gejala alam dan 
Bencana alam 
Rabu, 7 Mei 2014 07.30 – 10.00   Alam semesta/ Benda-benda di 
langit 
Siklus II Kamis, 8 Mei 
2014 
07.30 – 10.00   Alam semesta/ Benda-benda di 
langit 
Selasa, 13 Mei 
2014 
07.30 – 10.00 Alam semesta/ kehidupan di 
bumi & benda-benda yang ada 
di bumi 
Jumat, 16 Mei 
2014 
07.30 – 10.00 Alam semesta/ kehidupan di 




Rabu, 22 Mei 
2014 
07.30 – 10.00 Alam semesta/hujan 
Rabu, 28 Mei 
2014 
07.30 – 10.00 Alam semesta/ banjir 
Jumat, 30 Mei 
2014 
07.30 – 10.00 Alam semesta/ benda-benda 



























































Hasil Wawancara dengan Kepala TK dan Guru Berkaiatan dengan 
Kemampuan Membaca Awal Anak Kelompok B di TK ABA Kalikotak, 





No  Pertanyaan  Tanggapan guru  
13 
November    
2013 
1 Kemampuan apa yang 
menurut Ibu masih perlu 
ditingkatkan lagi pada 
anak kelompok B di TK 
ABA Kalikotak? 
Kalau yang perlu ditingkatkan 
macam-macam. Namun yang perlu 
sekali itu tentang huruf-huruf. 
Sudah hampir semester 2 masih 
ada anak yang belum tau tentang 
huruf-huruf. Bahkan ada anak 
belum hafal sama sekali. Tapi 
syukur Alhamdulillah anaknya itu 
tetap semangat. 
2 Maksud ibu membaca? Iya, membaca. Kalau kemampuan 
menulis cukup baik. Anak-anak 
sering meniru huruf dirumah, kami 
memberi buku tugas meniru huruf 
maupun angka. Sebisanya anak, 
yang penting anak sudah berusaha. 
Ada yang sudah membentuk huruf 
ada juga yang belum.   
3 Kalau kemampuan 
berbicaranya bagaimana 
bu? Apakah mereka 
sudah tidak canggung 
lagi? 
Kalau kemampuan berbicaranya ya 
sudah lebih baik. Anak-anak sudah 
berani mengungkapkan pendapat 
atau mengomentari sesuatu. 
Kadang anak-anak juga berani 
mengingatkan kalau kami 
melakukan kesalahan. Kalau waktu 
tanya jawab kadang-kadang anak 





1 Bagaimana kemampuan 
membaca awal anak 
kelompok B di TK ABA 
Kalikotak? 
Alhamdulillah, sudah ada sedikit 
peningkatan mekipun sedikit.  
Sudah ada beberapa anak yang 
mengetahui tentang huruf, tapi ada 
juga anak yang belum hafal huruf 
vokal. Anak-anak itu masih sering 
terbolak-balik kalau mengenali 
huruf. Tapi syukur Alhamdulillah 
beberapa anaknya itu tetap 
semangat. 
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Setiap anak itu beda-beda. Ada 
yang sudah hafal semua. Ada yang 
kesulitan dalam membedakan huruf 
p dengan q, m dengan w, d dengan 
b, n dengan u, f dengan  v, t dengan 
f, l dengan i, h dengan n. Terus 
huruf v, y, w,x,z. tapi huruf-huruf 
yang jarang dipakai tidak harus 
hafal. Kami menekankan pada 
huruf yang sering dipakai. Kalau 
huruf saja anak masih sulit 
mengenalinya, jadi nanti ya 
kesulitan sulit dalam membacanya. 
3 Seberapa pentingkah  
kemampuan membaca 
awal untuk anak TK 
khususnya TK ABA 
Kalikotak? 
Menurut kami penting sekali. 
Kalau sudah diajarkan di TK, 
paling tidak anak punya bekal 
untuk melanjutkan ke SD, 
meskipun hanya pengenalan atau 
membaca-membaca kata. Di LKA 
anak juga ada kegiatan melingkari 
huruf, menebalkan ataupun 
menjodohkan kata dan gambar. 
Dengan menjodohkan  anak dapat 
tahu bendanya seperti itu dan 
tulisannya seperti itu. Tapi untuk 
menjodohkan ya masih perlu 
banyak bimbingan. Anak SD 
sekarang pelajarannya sudah sulit, 
tidak seperti zaman saya dulu. 
Sekarang anak SD juga banyak PR. 
Orang tua juga ingin anaknya itu 
bisa membaca meskipun sedikit-
sedikit, supaya nanti ketika di SD 
mudah dalam mengikuti pelajaran. 
4 Kapan biasanya 
dilakukan pembelajaran 
membaca awal? Apakah 
ada waktu khusus? 
Kalau mengenal huruf biasanya 
sebelum masuk kelas anak-anak 
mengucapkan huruf atau menulis 
huruf di papan tulis baru masuk 
kelas. Kalau anak belum bisa nanti 
dibimbing guru. Kalau 
mengerjakan LKA itu juga ada 
yang berkaitan dengan membaca 
awal. Kadang juga Setiap hari 














5 Les membaca? Terus 
bagaimana 
pelaksanaannya bu? 
Iya, les membaca.orang tua juga 
setuju kalau dilaksanakan les 
membaca karena itu juga untuk 
anak. Ya setiap anak maju satu-satu 
membaca buku, yang belum 
mendapat giliran bisa main atau 
belajar menulis dengan meniru. 
6 Bukunya itu dari mana 
bu? 
Dari sekolah. Anak-anak punya 
buku yang sama di rumah. 




Ada menara huruf, kartu huruf, 
buku  membaca, gambar terus ada 
nama huruf awalnya, papan tulis 
kapur, mainan puteran huruf. Tapi 
jumlahnya hanya sedikit.  
8 Apa   kendala dalam 
pelaksanaan kegiatan 
membaca awal? 
Anak-anak kadang tidak mau 
belajar menggunakan buku pada 
waktu les, kebanyakan anak itu 
hanya main. Terus anak kurang 
konsentrasi, mudah terpengaruh 
teman dan anak lari-larian. 
Mungkin medianya kurang 
menarik. Media yang ada juga 
hanya sedikit. Maklumlah, 
keadaannya seperti ini. 
9 Apa usaha yang 
dilakukan ibu untuk 
mengatasi itu? 
Ya lebih memotivasi anak dan 








Lampiran 3.  




















































Lembar Observasi, Rubrik Penilaian 



































































 Rubrik Penilaian Kemampuan Membaca Awal melaui 
Penggunaan Media Papan Flanel pada Anak Kelompok B di TK 
ABA Kalikotak 
 






huruf  atau 
mengambil 
huruf  
1 Anak berusaha menunjuk/ mengambil huruf yang 
disebutkan namun tidak tepat 
2 Anak dapat menunjuk/ mengambil huruf yang 
disebutkan tepat namun dengan bantuan 
3 Anak dapat menunjuk/ mengambil huruf yang 
disebutkan tepat tanpa bantuan 
4 Anak dapat menunjuk/ mengambil huruf  yang 




1 Anak berusaha melafalkan huruf yang ditunjuk 
namun kurang tepat 
2 Anak dapat membunyikan huruf namun dengan 
bantuan 
3 Anak dapat membunyikan huruf tepat tanpa 
bantuan 








1 Anak berusaha menyebutkan huruf-huruf dalam 
satu kata namun tidak tepat 
2 Anak dapat menyebutkan huruf-huruf yang dikenal 
saja dalam satu kata  
3 Anak dapat menyebutkan huruf-huruf  dalam satu 
kata dengan tepat dan bantuan 
4 Anak dapat menyebutkan huruf-huruf l satu kata 






1 Anak berusaha merangkai huruf membentuk kata 
namun tidak membentuk kata 
2 Anak dapat merangkai huruf  membentuk kata 
namun dengan bantuan 
3 Anak dapat merangkai huruf membentuk 1 kata 
tanpa bantuan 
4 Anak dapat merangkai huruf membentuk kata lebih 
dari 1 kata 
Memahami 







1 Anak berusaha menghubungkan gambar dan kata 
namun hanya dipegang saja. 
2 Anak dapat menghubungkan 1 gambar dan kata 
dengan bantuan 
3 Anak dapat menghubungkan 1 gambar dan kata 
tanpa bantuan 









1 Anak hanya mengambil gambar bertuliskan  
kalimat sederhana dan tidak membacannya. 
2 Anak dapat membaca gambar bertuliskan kalimat 
sederhana tetapi tidak sesuai dengan cerita 
3 Anak dapat membaca gambar bertuliskan kalimat 
sederhana sesuai dengan isi bacaan 
4 Anak dapat membaca gambar bertuliskan kalimat 

































Lampiran 5.  
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